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BAB |
RUANG LINGKUP PENULISAN KARYA ILMIAH

Penyusunan karya ilmiah merupakan salah satu ciri mendasar dari aktivitas perguruan tinggi.
Karya ilmiah lebih berupa karya tulis (atau bentuk lain) yang sudah diakui dalam bidang ilmu
pengetahuan dan teknologi atau seni, yang disusun sesuai kaidah dengan mengikuti pedoman ilmiah
yang telah ditetapkan. Melalui pembuatan karya ilmiah, insan akademik perguruan tinggi dapat
mengomunikasikan informasi/gagasan, kajian, dan atau hasil penelitian. Oleh sebab itu, untuk
penyusunan karya ilmiah diperlukan adanya pedoman penulisan karya ilmiah. Secara umum
pedoman penulisan karya ilmiah berisi petunjuk penulisan karya ilmiah, baik berupa skripsi, tesis,
disertasi, artikel, makalah, atau laporan penelitian.

A. LINGKUP PENULISAN SKRIPSI, TESIS, DAN DISERTASI

Skripsi, tesis dan disertasi merupakan karya tulis ilmiah tentang bidang kajian tertentu yang
disusun oleh mahasiswa pada akhir studinya. Skripsi adalah karya tulis ilmiah yang disusun oleh
mahasiswa dalam rangka menyelesaikan studi program Sarjana (S1), tesis merupakan karya tulis
ilmiah yang disusun mahasiswa dalam rangka menyelesaikan studi program Magister (S2), sementara
Disertasi merupakan karya tulis ilmiah yang disusun mahasiswa dalam rangka menyelesaikan studi
program Doktor (S3). Karya tulis ilmiah didasarkan pada hasil penelitian yang berupa penelitian
lapangan (field research), penelitian kepustakaan (library research), atau penelitian dan -
pengembangan (research and development).

Skripsi, tesis, dan disertasi hasil penelitian lapangan adalah jenis penelitian yang berorientasi
pada pengumpulan data empiris di lapangan. Ditinjau dari pendekatannya, penelitian lapangan terdiri
dari penelitian kualitatif dan kuantitatif. Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang dimaksudkan
untuk mengungkapkan gejala empirik secara holistik-kontekstual melalui pengumpulan data dari
latar alami dengan memposisikan peneliti sebagai instrumen kunci. Umumnya penelitian kualitatif
bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan analisis logika induktif, yang proses dan maknanya
(perspektif subjek) lebih ditonjolkan. Oleh karena itu, laporan penelitian kualitatif disusun dalam
bentuk narasi yang kreatif dan mendalam serta menunjukkan ciri naturalistik (alami) yang penuh
nuansa otentisitas. Adapun penelitian kuantitatif pada dasarnya menggunakan pendekatan
deduktifinduktif, berangkat dari kerangka teori, gagasan para ahli, ataupun pemahaman peneliti
berdasarkan pengalamannya, kemudian dikembangkan menjadi permasalahan-permasalahan beserta
pemecahannya yang diajukan untuk memperoleh pembenaran (verifikasi) dalam bentuk dukungan

data empiris di lapangan.



Karya tulis ilmiah (skripsi, tesis, dan disertasi) hasil penelitian kepustakaan adalah kajian yang
dilakukan peneliti untuk memecahkan masalah yang bertumpu pada telaah kritis dan mendalam
terhadap bahan pustaka yang relevan. Dalam penelitian kepustakaan (murni), penelusuran pustaka
bukan hanya untuk melayani fungsi-fungsi dalam penelitian lapangan (memperdalam kajian teoretis),
tetapi juga sebagai sumber data. Penelitian kepustakaan dilakukan dengan pengumpulan data dari
berbagai sumber berupa bahan pustaka yang kemudian disajikan dengan cara baru dan atau untuk
tujuan tertentu. Dalam hal ini bahan pustaka diperlakukan sebagai sumber data (ide) untuk menggali
pemikiran atau gagasan baru, sebagai bahan dasar untuk melakukan penalaran deduksi dari
pengetahuan yang telah ada sehingga kerangka teori baru dapat dikembangkan, atau sebagai dasar
pemecahan masalah.

Adapun yang dimaksudkan dengan karya tulis ilmiah (skripsi, tesis, dan disertasi) hasil
penelitian dan pengembangan adalah penelitian yang menghasilkan rancangan atau produk yang
dapat digunakan untuk memecahkan masalah aktual. Dalam hal ini, kegiatan pengembangan
ditekankan pada pemanfaatan teori, konsep, prinsip-prinsip, atau temuantemuan penelitian untuk
memecahkan masalah. Skripsi, tesis, dan disertasi yang ditulis berdasarkan penelitian dan
pengembangan menuntut format dan sistematika yang berbeda dengan skripsi, tesis, dan disertasi
yang disusun berdasarkan hasil penelitian lapangan dan pustaka. Dalam kaitan ini, kegiatan penelitian
pada dasarnya berupaya mencari jawaban atas suatu masalah, sedangkan kegiatan pengembangan
berupaya menerapkan temuan atau teori untuk memecahkan suatu permasalahan.

Perbedaan antara skripsi, tesis, dan disertasi dapat dilihat secara kualitas dan kuantitas. Secara
kualitas, skripsi, tesis, dan disertasi dapat dikemukakan secara konseptual, namun sulit untuk
dikemukakan secara operasional. Ditinjau dari aspek kuantitatif, secara literal dapat dikatakan bahwa
disertasi dan tesis lebih berat bobot akademiknya daripada skripsi. Ketentuan ini hanya dapat
diberlakukan untuk jenis karya ilmiah yang sama (sama-sama hasil penelitian kuantitatif atau sama-
sama hasil penelitian kualitatif) dan dalam bidang studi yang sama pula (misalnya sama-sama tentang
bahasa atau sama-sama tentang ekonomi). Maksudnya, disertasi dan tesis mencakup bahasan yang
lebih luas dan mendalam daripada skripsi. Namun, ukuran kuantitas ini tidak dapat diberlakukan jika
skripsi, tesis, dan disertasi dibanding-bandingkan antar bidang studi atau antar jenis penelitian. Oleh
karena itu, perbedaan skripsi, tesis, dan disertasi biasanya tidak hanya dilihat dari aspek kuantitas,
tetapi lebih banyak dari aspek kualitas, originalitas, dan kebaruan (novelty).

Adapun aspek-aspek yang membedakan skripsi, tesis, dan disertasi sebagai berikut:

1. Aspek permasalahan. Penulis disertasi dan tesis dituntut untuk mengarahkan masalah yang
dibahas dalam disertasi dan tesisnya sehingga dapat menghasilkan sesuatu yang memberikan
produksi bagi ilmu pengetahuan. Sumbangan yang semacam itu tidak dituntut dari penulis

skripsi. lIdentifikasi masalah untuk skripsi dapat didasarkan atas informasi dari koran,



majalah, buku, jurnal, laporan penelitian, seminar, atau keadaan lapangan. Sedangkan untuk
disertasi dan tesis, perlu didasarkan atas teori-teori yang dibangun dari sejumlah hipotesis
yang telah teruji. Masalah yang dikaji skripsi cenderung bersifat penerapan ilmu, tesis harus
ke arah pengembangan ilmu, sementara dalam disertasi ke arah integrasi keilmuan.

2. Aspek kajian pustaka. Dalam mengemukakan hasil kajian pustaka, penulis skripsi hanya
menjelaskan keterkaitan penelitian lain terdahulu dengan topik sejenis atau mirip. Sedangkan
penulis tesis tidak hanya mengemukakan keterkaitannya saja, tetapi juga menyebutkan secara
jelas persamaan dan perbedaan penelitiannya dengan penelitian lain sejenis. Sementara
penulis disertasi mengemukakan teori-teori dasar atau asal-usul dari teori yang digunakan
sebagai acuan penelitiannya. Pustaka yang dijadikan sumber acuan dalam kajian pustaka pada
skripsi seyogianya merupakan sumber primer dan dapat juga merupakan sumber sekunder,
namun pustaka yang menjadi acuan dalam tesis dan disertasi diwajibkan berasal dari sumber
primer (hasil-hasil penelitian dalam laporan penelitian, prosiding, dan jurnal-jurnal
penelitian).

3. Aspek metodologi penelitian. Penulis skripsi dituntut menyebutkan upaya untuk memperoleh
data penelitian secara akurat melalui instrumen pengumpul data yang valid. Sementara bagi
penulis tesis dan disertasi, selain penyebutan adanya upaya, perlu juga disertakan bukti yang
menyatakan instrumen pengumpul data yang digunakan valid. Dalam penelitian kuantitatif,
skripsi dapat mencakup satu variabel saja, sedangkan tesis dan disertasi dua variabel atau
lebih. Sementara itu, dalam penelitian kualitatif, skripsi dapat ditulis berdasarkan studi kasus
tunggal dan dalam satu lokasi saja, sedangkan tesis dan disertasi seyogianya didasarkan pada
studi multikasus dan multisitus.

4. Aspek hasil penelitian. Hasil penelitian skripsi harus didukung data penelitian, sedangkan
tesis dan disertasi, selain didukung data penelitian, juga harus dibandingkan dengan hasil
penelitian sejenis. Oleh karena itu, dalam tesis dan disertasi perlu ada bab khusus pembahasan
hasil penelitian, meski dalam skripsi tidak mutlak ada. Hasil penelitian skripsi yang ditulis
dalam bentuk artikel hendaknya diarahkan untuk dapat diterbitkan dalam jurnal ilmiah
bermutu, sedangkan hasil penelitian tesis dan disertasi harus memenuhi kualifikasi layak

terbit dalam jurnal ilmiah bereputasi.

B. LINGKUP PENULISAN ARTIKEL ILMIAH DAN MAKALAH
Artikel ilmiah adalah karya tulis yang dirancang untuk dimuat dalam jurnal atau buku
kumpulan artikel, yang ditulis dengan tata cara ilmiah dan mengikuti pedoman atau konvensi
ilmiah. Artikel ilmiah dapat diangkat dari hasil penelitian lapangan, hasil pemikiran dan kajian

pustaka, atau hasil pengembangan proyek. Ditinjau dari segi sistematika penulisan dan isinya,



artikel dapat dibedakan atas artikel hasil penelitian dan artikel konseptual (non-penelitian/ bukan
hasil penelitian). Format artikel ilmiah dalam jurnal disesuaikan dengan gaya selingkung masing-
masing jurnal.

Makalah adalah karya tulis ilmiah yang memuat pemikiran tentang suatu masalah atau topik
tertentu, yang ditulis secara sistematis dan runtut dengan disertai analisis yang logis dan objektif.
Pada umumnya, tujuan penulisan makalah adalah untuk kepentingan presentasi dalam forum.
Berdasarkan jenis penalaran yang ada, makalah dapat dibedakan atas makalah induktif, deduktif,
dan campuran. Makalah deduktif adalah makalah yang penulisannya didasarkan pada kajian
teoretis (pustaka) yang relevan dengan masalah yang dibahas. Sementara makalah induktif
merupakan makalah yang disusun berdasarkan data empiris yang diperoleh dari lapangan yang
relevan dengan masalah yang dibahas. Adapun makalah campuran adalah makalah yang
penulisannya didasarkan pada kajian teoretis dan digabungkan dengan data empiris yang relevan
dengan masalah yang dibahas.



BAB Il
KODE ETIK PENULISAN KARYA ILMIAH

A. ETIKA PENULISAN

Etika adalah ilmu tentang apa yang baik dan buruk, benar dan salah, hak dan kewajiban. Kode
Etik penulisan karya ilmiah adalah seperangkat norma yang perlu diperhatikan dalam penulisan karya
ilmiah. Norma ini berkaitan dengan pengutipan dan perujukan, perizinan terhadap bahan yang
digunakan, serta penyebutan™ sumber data atau informan. Pengutipan dan perujukan dalam penulisan
karya tulis ilmiah adalah suatu hal yang niscaya, karena kegiatan ini merupakan salah satu sarana
pengembangan ilmu.

Penulis karya ilmiah memiliki tanggungjawab terhadap karya tulisnya. Penulis karya ilmiah
harus menjunjung tinggi kejujuran dan objektivitas, menghindari penggunaan data fiktif atau
menggunakan data untuk memenuhi keinginan subjektif, tidak melakukan plagiarisme (penjiplakan),
tidak memberi informasi palsu tentang sumber kutipan, serta menghindari pengutipan yang terlalu
banyak kata atau ide dari satu sumber tulisan.

Untuk menghindarkan diri dari tindakan yang tidak dibenarkan dalam penulisan karya ilmiah,
mahasiswa UNISBA Blitar harus merujuk pada UU No. 19 tahun 2002 tentang Hak Cipta, serta
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas) No. 17 Tahun 2010 mengenai Pencegahan

dan Penanggulangan Plagiat di Perguruan Tinggi.

B. PLAGIARISME

Plagiarisme adalah suatu kegiatan ilegal yang merupakan kejahatan dalam dunia akademik.
Pada Peraturan Menteri Pendidikan RI No. 17 Tahun 2010 pasal 1 ayat (1) disebutkan bahwa, “Plagiat
adalah perbuatan sengaja atau tidak sengaja dalam memperoleh atau mencoba memperoleh kredit
atau nilai untuk suatu karya ilmiah, dengan mengutip sebagian atau seluruh karya dan atau karya
ilmiah pihak lain yang diakui sebagai karya ilmiahnya, tanpa menyatakan sumber secara tepat dan
memadai”.

Sementara, dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) disebutkan bahwa, “Plagiat adalah
pengambilan karangan (pendapat dan sebagainya) orang lain dan menjadikannya seolah-olah
karangan (pendapat dan sebagainya) sendiri, misalnya menerbitkan karya tulis orang lain atas nama
dirinya sendiri; jiplakan™.

Guna menghindari kegiatan plagiat, penulis karya ilmiah di UNISBA Blitar perlu memahami

cara mengutip yang benar dan mempelajari teknik parafrase yang tepat.



1. Ruang Lingkup Plagiasi

Berikut uraian singkat mengenai ruang lingkup plagiasi:

a. Mengutip kata-kata atau kalimat orang lain tanpa menyebutkan identitas sumbernya;

b. Menggunakan pandangan, gagasan atau teori orang lain tanpa menyebutkan identitas
sumbernya;

c. Menggunakan fakta (data, informasi) milik orang lain tanpa menyebutkan identitas
sumbernya;

d. Mengakui tulisan orang lain sebagai tulisan sendiri;

e. Melakukan parafrase tanpa menyebutkan identitas sumbernya;

f. Menyerahkan suatu karya ilmiah yang dihasilkan dan/ atau telah dipublikasikan oleh
pihak lain seolah-olah sebagai karya sendiri.

2. Strategi Menghindari Plagiasi
Berikut adalah beberapa strategi dalam menghindari kegiatan plagiasi:

a. Tuliskan referensi untuk setiap informasi yang bukan hasil riset Anda atau pengetahuan
yang sudah umum (opini, argumen, spekulasi, fakta, detail, gambar, dan data statistik);

b. Gunakan tanda kutip (quotation marks) setiap kali menggunakan kata-kata dari penulis
lain. Kutipan yang sangat panjang menggunakan format teks yang menjorok ke dalam
(indent);

c. Jelaskan atau tuliskan sumber dari kalimat yang dikutip, diparafrase, atau disimpulkan
pada awal kalimat, misalnya, Fauzan menyatakan bahwa ...., Dalam buku yang berjudul
“X” Ali menyatakan, berdasarkan hasil riset yang dilakukan oleh “X” pada tahun 2022,
Ali membuktikan ...;

d. Pada akhir kalimat yang berisi materi kutipan, parafrase, atau kesimpulan, tuliskan
referensi (footnote atau innote) untuk menunjukkan sumber rujukan;

e. Setiap informasi atau pendapat orang lain harus dicantumkan sumbernya, baik berasal dari
buku, jurnal, koran dan majalah, lagu, program televisi, film, sumber elektronik, surat dan
e-mail, program komputer, pengumuman, wawancara, maupun media-media lain yang
merupakan hasil karya seseorang atau kelompok;

f. Gunakan kalimat dan ide sendiri.

3. Cek Plagiasi
Berikut adalah beberapa upaya pencegahan dan pengawasan terkait plagiarisme di
UNISBA Blitar, yaitu:



a. Karya ilmiah (skripsi, tesis, dan disertasi) mahasiswa UNISBA Blitar dilampiri dengan
surat pernyataan keaslian bermaterai Rp. 10.000, yang menyatakan bahwa karya ilmiah
tersebut adalah karya orisinil penulis; (Lampiran 11)

b. Karya ilmiah yang dihasilkan di lingkungan UNISBA Blitar diunggah pada repository
Perpustakaan UNISBA Blitar;

c. Mahasiswa diwajibkan untuk mengecek plagiarism similarity hasil karya ilmiah (skripsi,
tesis, dan disertasi) dengan aplikasi turnitin sebelum ujian, kemudian melampirkan hasil

cek plagiasi tersebut pada karya ilmiah. (koordinasi dengan Prodi).

4. Persentase Similarity
Ketentuan persentase similarity karya ilmiah skripsi, tesis dan disertasi mahasiswa
UNISBA Blitar adalah:

No. Strata Persentase Similarity Keterangan
1. S1 <40 % Diterima
2. S2 <30 % Diterima
3. S3 <25% Diterima

5. Sanksi Plagiarisme

Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 25 ayat 2
dan pasal 70 mengatur sanksi bagi masyarakat yang melakukan plagiat, khususnya yang
terjadi di lingkungan akademik. Sanksi tersebut adalah sebagai berikut: (Pasal 25) ayat 2:
Lulusan perguruan tinggi yang karya ilmiahnya digunakan untuk memperoleh gelar
akademik, profesi, atau vokasi terbukti merupakan jiplakan dicabut gelarnya. (Pasal 70):
Lulusan yang karya ilmiah yang digunakannya untuk mendapatkan gelar akademik,
profesi, atau vokasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 25 Ayat (2) terbukti merupakan
jiplakan dipidana dengan pidana penjara paling lama dua tahun dan/ atau pidana denda
paling banyak Rp 200.000.000,00 (dua ratus juta rupiah). Peraturan Menteri Nomor 17
Tahun 2010 telah mengatur sanksi bagi mahasiswa yang melakukan tindakan plagiat. Jika
terbukti melakukan plagiasi maka seorang mahasiswa akan memperoleh sanksi sebagai
berikut:
a. Teguran
b. Peringatan tertulis

c. Penundaan pemberian sebagian hak mahasiswa



d. Pembatalan nilai
e. Pemberhentian dengan hormat dari status sebagai mahasiswa
f. Pemberhentian tidak dengan hormat dari status sebagai mahasiswa

g. Pembatalan ijazah apabila telah lulus dari proses pendidikan.

CATATAN

Jika skripsi, tesis, dan disertasi ditulis kembali dalam bentuk artikel untuk dimuat di jurnal.
Pembimbing dapat dicantumkan namanya sebagai penulis. Para pembimbing sebaiknya memberikan
dorongan dan bimbingan kepada mahasiswa bimbingannya untuk menulis artikel hasil penulisan
skripsi, tesis, dan disertasi mereka untuk kemudian dikirimkan ke jurnal yang relevan dengan

keilmuan.



BAB Il
SISTEMATIKA ARTIKEL ILMIAH DAN MAKALAH

Pada bab ini akan diuraikan mengenai sistematika penulisan artikel ilmiah dan makalah.
A. ARTIKEL ILMIAH
Artikel ilmiah adalah karya tulis yang dirancang untuk dimuat dalam jurnal atau buku
kumpulan artikel. Artikel ilmiah ditulis dengan tata cara ilmiah, mengacu pada pedoman, dan

mengikuti konvensi ilmiah yang telah disepakati atau ditetapkan.

1. Format Penulisan Artikel
a. Menggunakan kertas A4.

O

. Format tulisan Times New Roman untuk artikel ilmiah berbahasa Indonesia dan Inggris.
. Format tulisan Tradisional Arabic untuk artikel ilmiah berbahasa Arab.

C
d. Ukuran huruf 12 dengan spasi 1.5 untuk artikel ilmiah berbahasa Indonesia dan Inggris.

(1]

. Ukuran huruf 18 dengan spasi 1 untuk artikel ilmiah berbahasa Arab.

=h

Margin/ jarak tepi kertas: top 3 cm; left 4 cm; right 3 cm; bottom 3 cm.

2. lsi dan Sistematika Penulisan

Bagian Awal

Judul

Nama Penulis (tanpa gelar), Nama Lembaga, dan Email Penulis

Sponsor (bila ada)

Abstrak dan Kata Kunci
Bagian Inti

Pendahuluan

Metode

Hasil Dan Pembahasan
Bagian Akhir

Kesimpulan dan Saran Daftar Referensi

B. MAKALAH
Salah satu tujuan pokok penulisan makalah adalah untuk meyakinkan pembaca bahwa topik
yang ditulis dengan penalaran logis dan pengorganisasian yang sistematis perlu diketahui dan
diperhatikan. Makalah merupakan salah satu jenis karangan ilmiah yang memiliki ciri atau

karakter pada sifat keilmiahannya. Artinya, sebagai karangan ilmiah makalah memiliki sifat



objektif, tidak memihak, berdasarkan fakta, sistematis, dan logis. Berdasarkan kriteria ini baik

tidaknya makalah diamati dari signifikansi masalah atau topik yang dibahas, kejelasan tujuan

pembahasan, kelogisan pembahasan, dan kejelasan pengorganisasian pembahasannya.

1. Format Penulisan Makalah

a.

o

h o o O

Menggunakan kertas A4.

Format tulisan Time New Roman untuk makalah berbahasa Indonesia dan Inggris.
Format tulisan Tradisional Arabic untuk makalah berbahasa Arab.

Ukuran huruf 12 dengan spasi 1.5 untuk makalah berbahasa Indonesia dan Inggris.
Ukuran huruf 18 dengan spasi 1 untuk makalah berbahasa Arab.

Margin/ jarak tepi kertas: top 3 cm; left 4 cm; right 3 cm; bottom 3 cm.

2. Isi dan Sistematika Penulisan

Bagian Awal

Halaman Sampul

Kata Pengantar

Daftar Isi

Daftar Tabel (jika diperlukan)
Daftar Gambar (jika diperlukan)

Bagian Inti

A. Latar Belakang
1. Masalah dan Topik Bahasan
2. Tujuan Penulisan

B. Pembahasan

C. Kesimpulan

Bagian Akhir

Daftar Rujukan



BAB IV
SISTEMATIKA PENULISAN PROPOSAL SKRIPSI, TESIS, DAN DISERTASI

Proposal penelitian disusun setiap peneliti sebelum melaksanakan suatu penelitian. Fungsi
proposal penelitian, antara lain (1) sebagai pemandu atau pedoman peneliti dalam melaksanakan
rangkaian kegiatan penelitian, (2) sebagai alat penghubung atau pemersatu langkah penelitian
antaranggota (dalam penelitian dengan jenis kolaboratif), dan (3) sebagai dokumen kontrak penelitian
antara peneliti dan dosen pembimbing tentang keseluruhan kegiatan penelitian yang akan dilakukan.

Berikut dikemukakan sistematika penulisan proposal skripsi, tesis, dan disertasi dengan
pendekatan kualitatif, kuantitatif, gabungan (mixed method), pengembangan, tindakan kelas, dan

evaluasi.

SISTEMATIKA PENULISAN PROPOSAL SKRIPSI, TESIS, DAN DISERTASI
1. Sistematika Proposal Hasil Penelitian Kualitatif
Bagian Awal
i. Halaman Sampul
ii. Halaman Judul
iii. Halaman Persetujuan
Bagian Inti
A. Konteks Penelitian
Fokus Penelitian
Tujuan Penelitian
Manfaat Penelitian
Definisi Konsep
Penelitian Terdahulu

Landasan Teori

I & mmOoo®

Metode Penelitian

Pendekatan dan Jenis Penelitian
Kehadiran Peneliti

Lokasi Penelitian

Data dan Sumber Data

Teknik Pengumpulan Data
Instrumen Pengumpulan Data
Pengecekan Keabsahan Data
Teknik Analisis Data

O N o g B~ WD P



9. Tahap-tahap Penelitian
I. Sistematika Pembahasan
J. Rencana Daftar Isi
Bagian Akhir
Daftar Pustaka

2. Sistematika Proposal Skripsi Hasil Penelitian Kuantitatif
Bagian Awal
i. Halaman Sampul
Ii. Halaman Judul
iii. Halaman Persetujuan
Bagian Inti
A. Latar Belakang
Rumusan Masalah
Tujuan Penelitian
Manfaat Penelitian
Penelitian Terdahulu
Definisi Operasional
Landasan Teori

I eMmOoOO®

Variabel Penelitian

I. Kerangka Teoretis

[ &)

Hipotesis Penelitian

K. Metode Penelitian
Rancangan Penelitian
Populasi dan Sampel

. Teknik Pengumpulan Data

. Teknik Analisis Data
. Teknik Keabsahan Data

L. Sistematika Pembahasan

1
2
3
4. Instrumen Penelitian
5
6

M. Rencana Daftar Isi
Bagian Akhir
Daftar Pustaka



3. Sistematika Proposal Hasil Penelitian Gabungan (Mixed Method)
Bagian awal
i.  Halaman Sampul
ii. Lembar persetujuan pembimbing
iii. Kata Pengantar
iv. Daftar Isi
Bagian inti
A. Latar Belakang Masalah
Fokus Penelitian
Batasan Masalah
Rumusan Masalah
Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Penelitian Terdahulu
Metode Penelitian
Metode Kuantitatif

I &G mmoo®

1. Populasi dan Sampel
2. Teknik Pengumpulan Data
3. Instrumen Penelitian
4. Analisis Data
I. Metode Kualitatif
1. Teknik Pengumpulan Data
2. Analisis Data
3. Uji Keabsahan Data
4. Analisis Data Hasil Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif
Bagian akhir
Daftar Rujukan

4. Sistematika Proposal Hasil Penelitian Pengembangan
Bagian Awal
i. Halaman Sampul
ii. Halaman Judul
iii. Halaman Persetujuan
Bagian Inti
A. Latar Belakang

B. Rumusan Masalah



Tujuan Penelitian dan Pengembangan

Spesifikasi Produk yang Diharapkan

Pentingnya Penelitian & Pengembangan

Asumsi dan Keterbatasan Penelitian & Pengembangan

Definisi Istilah atau Definisi Operasional

I & T mOo o

Kajian Pustaka
I.  Metode Penelitian & Pengembangan
1. Model Penelitian & Pengembangan
2. Prosedur Penelitian & Pengembangan
3. Uji Coba Produk
a. Desain Uji Coba
b. Subjek Coba
c. Jenis Data
d. Instrumen Pengumpulan Data
e. Teknik Analisis Data
J. Sistematika Pembahasan
K. Rencana Daftar Isi
Bagian Akhir
Daftar Pustaka

5. Sistematika Proposal Hasil Penelitian Tindakan Kelas
Bagian Awal
i. Halaman Sampul
ii. Halaman Judul
iii. Halaman Persetujuan
Bagian Inti
A. Latar Belakang
Rumusan Masalah
Tujuan Penelitian
Hipotesis Tindakan (Jika diperlukan)
Manfaat Penelitian
Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian

Definisi Istilah atau Definisi Operasional

IO MmMOO W

Kajian Pustaka



I. Metode Penelitian

Pendekatan Penelitian

Kehadiran dan Peran Peneliti di Lapangan
Kancah Penelitian

Subjek Penelitian

Data dan Sumber Data

Pengumpulan data

N o a k~ wbh e

Analisis data, Evaluasi dan Refleksi
8. Prosedur Penelitian
J. Sistematika Pembahasan
K. Rencana Daftar Isi
Bagian Akhir
Daftar Pustaka

6. Sistematika Proposal Hasil Penelitian Kajian Pustaka
Bagian Awal
i. Halaman Sampul
ii. Halaman Judul
iii. Halaman Persetujuan
Bagian Inti
A. Latar Belakang Masalah
Rumusan Masalah
Tujuan Penelitian
Kegunaan Penelitian
Telaah Pustaka
Kajian Teoretis
Metode Penelitian

I &G mmoOo®

Sistematika Pembahasan
I. Rencana Daftar Isi
Bagian Akhir
Daftar Pustaka
7. Sistematika Proposal Skripsi Hasil Penelitian Evaluasi
Bagian Awal
i. Halaman Sampul

ii. Halaman Judul



iii. Halaman Persetujuan

Bagian Inti
A. Konteks Penelitian

Fokus Penelitian
Tujuan Penelitian
Manfaat Penelitian
Definisi Konsep
Penelitian Terdahulu

Landasan Teori

I &G mmoOo®

Metode Penelitian

Jenis Evaluasi (evaluasi program atau evaluasi kebijakan, atau ketentuan lainnya)
Model Evaluasi yang digunakan (CIPP, Stake, Kirkpatrick, IBM, atau lainnya)
Tempat dan Waktu Evaluasi

Kehadiran Peneliti

Sumber Data

Prosedur Pengumpulan Data

Analisis Data

Pengecekan Keabsahan Temuan

© ©o N o g bk~ w D

Kriteria Keberhasilan Sistematika Pembahasan

I. Sistematika Pembahasan

J. Rencana Daftar Isi
Bagian Akhir

Daftar Pustaka



BAB V
KERANGKA SKRIPSI, TESIS, DAN DISERTASI

A. KERANGKA HASIL PENELITIAN KUALITATIF
1. Sistematika Hasil Penelitian Kualitatif
Sistematika hasil penelitian kualitatif pada dasarnya terdiri dari tiga bagian utama:
bagian awal, bagian inti, dan bagian akhir.
Bagian Awal
i.  Halaman Sampul
ii.  Halaman Judul
iii. Halaman Persetujuan
iv. Halaman Pengesahan
v. Halaman Moto
vi. Halaman Pernyataan Keaslian Tulisan
vii. Halaman Abstrak
viii. Pedoman Transliterasi (jika diperlukan)
iX. Kata Pengantar
x.  Daftar Isi
xi. Daftar Tabel
xii. Daftar Gambar
xiii. Daftar Lampiran
xiv. Daftar Lainnya (jika diperlukan)
Bagian Inti
BAB | PENDAHULUAN
A. Konteks Penelitian
Fokus Penelitian
Tujuan Penelitian

Manfaat Penelitian

mo o w

Penelitian Terdahulu

F. Definisi Istilah/ Operasional (opsional)
BAB Il LANDASAN TEORI
BAB Il METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

B. Kehadiran Peneliti

C. Lokasi Penelitian



2.

Sumber Data

Prosedur Pengumpulan Data

mm o

Analisis Data

G. Pengecekan Keabsahan Temuan

BAB IV PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN

A. Paparan Data

B. Temuan Penelitian

BAB V PEMBAHASAN
BAB VI PENUTUP
Bagian Akhir

Daftar

Rujukan

Lampiran-lampiran

Riwayat Hidup

Isi Penelitian Kualitatif

a.

Isi Bagian Awal

Untuk memperoleh gambaran yang lebih jelas tentang unsur-unsur bagian awal,

berikut ini diuraikan isi yang terkandung dalam masing-masing unsur tersebut.

1)

2)

3)

Halaman Sampul

Halaman sampul merupakan bagian awal karya tulis ilmiah. Halaman sampul
berisi judul secara lengkap, kata skripsi, tesis, disertasi, logo, nama dan nomor induk
mahasiswa (NIM), nama program studi, nama fakultas, dan nama Lembaga (Institut
Agama Islam Negeri Kediri) secara lengkap, dan waktu (bulan-tahun) lulus ujian
skripsi/tesis/disertasi (munagasah). Semua huruf dicetak dengan huruf kapital.
Komposisi huruf dan tata letak masing-masing bagian diatur secara simetris, rapi, dan
serasi. Ukuran huruf yang digunakan adalah 12-16 poin. Format halaman sampul dapat
dilihat pada Lampiran 1.
Lembar Logo

Lembar logo hanya berisi lambang UNISBA Blitar dengan ukuran 4x5 cm. Format
logo Institut Agama Islam Negeri Kediri dapat dilihat pada Lampiran 1.
Halaman Judul

Halaman judul terdiri atas dua halaman. Halaman pertama, isi dan formatnya sama
dengan halaman sampul. Halaman kedua memuat: (1) judul skripsi, tesis, disertasi

secara lengkap yang diketik dengan huruf kapital, (2) teks skripsi diajukan kepada



4)

5)

6)

Institut Agama Islam Negeri Kediri untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam
menyelesaikan program Sarjana ... (sesuai gelar) atau Tesis diajukan kepada Institut
Agama Islam Negeri Kediri untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam
menyelesaikan program Magister ... (sesuai gelar) Disertasi diajukan kepada Institut
Agama Islam Negeri Kediri untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam
menyelesaikan program Doktor, (3) nama diketik dengan huruf kapital dan NIM, (4)
nama lengkap program studi, nama fakultas, nama institut, dan diketik dengan huruf
kapital, (5) bulan dan tahun lulus ujian skripsi/ tesis/disertasi diketik dengan huruf
kapital. Format halaman judul sebagaimana dalam Lampiran 2.
Halaman Persetujuan

Halaman persetujuan memuat persetujuan dari para pembimbing. Hal-hal yang
dicantumkan dalam lembar persetujuan, meliputi (1) teks Skripsi/Tesis/Disertasi
oleh... ini telah diperiksa dan disetujui untuk diuji. Untuk skripsi, tesis, disertasi
berbahasa Inggris maka menggunakan kalimat This is to certify that the sarjana’s
thesis/ magister’s thesis of/ doctoral’s disertation........... has been approved by the
thesis advisor for further approval by the Board of Examiners. (2) nama lengkap dan
nomor induk pegawai (NIP) Pembimbing I dan Il, untuk Disertasi ada Pembimbing
I1l. Format lembar persetujuan pembimbing yang dimaksud dapat dilihat pada
Lampiran 3.
Halaman Pengesahan

Halaman pengesahan skripsi/tesis/disertasi memuat kalimat pengesahan

skripsi/ tesis/ disertasi, nama para penguji dan dekan/ direktur PPs. Pengesahan ini
baru diberikan setelah diadakan penyempurnaan oleh mahasiswa yang bersangkutan
sesuai dengan saran-saran yang diberikan oleh para penguji pada saat berlangsungnya
ujian. Dalam halaman pengesahan dosen penguji dicantumkan tanggal-bulan-tahun
dilaksanakannya ujian, tanda tangan, nama lengkap, dan NIP dari masing-masing
dewan penguji dan dekan (untuk skripsi) atau direktur PPs (untuk tesis dan disertasi).
Format halaman pengesahan dapat dilihat dalam Lampiran 4.
Halaman Moto

Halaman moto ini berisi tentang pernyataan singkat yang memotivasi penyelesaian
skripsi/tesis/disertasi. Penulisan moto pada skripsi/tesis/disertasi menggunakan huruf
bercetak tebal, ukuran huruf 12, dan tidak diperbolehkan berwarna selain hitam. Moto
dapat dikutip dari Alquran, hadits, pendapat ahli, kata mutiara, tulisan orang lain yang

mencerminkan penulisnya atau dapat juga berupa moto hidup penulis.



7)

8)

9)

Halaman Pernyataan Keaslian Tulisan

Pemyataan keaslian tulisan berisi ungkapan penulis bahwa isi skripsi, tesis,
disertasi yang ditulisnya bukan merupakan pengambilalihan tulisan atau pikiran orang
lain yang diakui sebagai hasil tulisan atau pemikirannya sendiri. Pengambilalihan
karya orang lain untuk diakui sebagai karya sendiri merupakan tindak kecurangan
yang lazim disebut plagiasi. Penulis karya ilmiah harus menghindarkan diri dari tindak
kecurangan ini. Format pernyataan keaslian tulisan dapat dilihat pada Lampiran 5.
Halaman Abstrak

Kata ABSTRAK ditulis di tengah halaman dengan huruf kapital, simetris di batas
atas bidang pengetikan dan tanpa tanda titik. Nama penulis diketik dengan jarak dua
spasi dari kata ABSTRAK, di tepi kiri dengan urutan: nama akhir diikuti koma, nama
awal, nama tengah (jika ada) diakhiri titik. Kemudian dicantumkan nama dosen
pembimbing | dan Il (Pembimbing Il untuk Disertasi) lengkap dengan gelar
akademiknya. Judul dicetak miring dan diketik dengan huruf kecil (kecuali huruf-
huruf pertama dari setiap kata) dan diakhiri dengan titik. Kata skripsi, tesis, disertasi
ditulis setelah judul dan diakhiri dengan koma, diikuti dengan nama program studi
(tidak boleh disingkat), nama fakultas, nama institut, dan diakhiri dengan titik. Tahun
lulus ditulis diakhiri dengan titik.

Dalam abstrak dicantumkan kata kunci yang ditempatkan di bawah abstrak.
Jumlah kata kunci berkisar antara tiga sampai lima kata atau gabungan kata. Kata
kunci diperlukan untuk komputerisasi sistem informasi ilmiah. Dengan kata kunci
dapat ditemukan judul-judul skripsi, tesis atau disertasi beserta abstraknya dengan
mudah.

Dalam teks abstrak disajikan secara padat inti sari skripsi atau tesis, yang
mencakup latar belakang, tujuan penelitian, metode penelitian, dan hasil penelitian
yang diperoleh. Abstrak ditulis tidak lebih dari 1 halaman (350 kata), maksimal 3
paragraf. Teks di dalam abstrak diketik dengan spasi tunggal (satu spasi). Abstrak
ditulis dalam 2 bahasa yaitu Bahasa Indonesia - Bahasa Inggris, atau Bahasa Indonesia
- Bahasa Arab. Format abstrak dapat dilihat pada Lampiran 6.

Pedoman Transliterasi

Pedoman transliterasi ada di Lampiran 7.

10) Kata Pengantar

Dalam kata pengantar dicantumkan ucapan terima kasih penulis yang ditujukan

kepada orang-orang, lembaga, organisasi, dan atau pihak-pihak lain yang telah



membantu dalam mempersiapkan, melaksanakan, dan menyelesaikan penulisan
skripsi, tesis atau disertasi.

Tulisan KATA PENGANTAR diketik dengan huruf kapital, simetris di batas atas
bidang pengetikan dan tanpa tanda titik. Teks kata pengantar diketik dengan spasi
ganda (dua spasi). Panjang teks tidak lebih dari dua halaman kertas ukuran kuarto.
Pada bagian akhir teks (di pojok kanan-bawah) dicantumkan tempat, bulan, tahun dan
kata Penulis tanpa menyebut nama terang.

Dalam kata pengantar terdapat ucapan terima kasih untuk orang-orang yang sangat
khusus misalnya orang tua, saudara, suami/istri, atau orang yang berjasa dalam proses

penyelesaian skripsi/tesis/disertasi (lihat di Lampiran 8).

11) Daftar Isi

Daftar isi memuat judul bab, judul subbab, dan judul anak sub-bab yang disertai
dengan nomor halaman tempat pemuatannya di dalam teks. Semua judul bab diketik
dengan huruf kapital, sedangkan judul subbab dan anak subbab (jika ada) hanya huruf
awalnya saja yang diketik dengan huruf kapital. Format halaman daftar isi dapat dilihat

pada Lampiran 9.

12) Daftar Tabel

Halaman daftar tabel memuat nomor tabel (dibuat berdasarkan urutan bab), judul
tabel, serta nomor halaman pemuatan setiap tabel. Judul tabel dalam daftar tabel harus
sama dengan judul yang terdapat di dalam teks. Judul tabel yang memerlukan lebih
dari satu baris diketik dengan spasi tunggal. Antara judul tabel yang satu dengan

lainnya diberi jarak 1,5 spasi. Format daftar tabel dapat dilihat pada Lampiran 10.

13) Daftar Gambar

Pada halaman daftar gambar dicantumkan nomor gambar, judul gambar, dan
nomor halaman tempat pemuatannya dalam teks. Judul gambar yang memerlukan
lebih dari satu baris diketik dengan spasi tunggal. Antara judul gambar yang satu
dengan lainnya diberi jarak 1,5 spasi. Format daftar gambar dapat dilihat pada

Lampiran 11.

14) Daftar Lampiran

Daftar lampiran memuat nomor lampiran, judul lampiran, serta halaman tempat
lampiran itu berada. Judul lampiran yang memerlukan lebih dari satu baris diketik
dengan spasi tunggal. Antara judul lampiran yang satu dengan lainnya diberi jarak 1,5

spasi. Format daftar lampiran dapat dilihat pada Lampiran 12.



15) Daftar Lainnya

Jika dalam suatu skripsi/tesis/disertasi banyak digunakan tanda-tanda lain yang

mempunyai makna esensial (misalnya singkatan atau lambang-lambang yang

digunakan dalam matematika, ilmu eksakta, teknik, dan bahasa), maka perlu ada daftar

khusus mengenai lambang-lambang atau tanda-tanda tersebut.

Isi Bagian inti

Jumlah halaman pada bagian inti disesuaikan dengan karakteristik keilmuan masing-

masing program studi. Bagian inti terdiri dari pendahuluan 10%, landasan teori 20%,

metode penelitian 18%, paparan dan temuan data 40%, pembahasan 10%, penutup 2%.

Adapun isi bagian inti adalah sebagai berikut.

1) Bab I Pendahuluan

Bab pendahuluan menggambarkan wawasan umum tentang arah penelitian yang

dilakukan. Dalam bab ini, pembaca dapat mengetahui konteks penelitian, fokus

penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah dan penelitian

terdahulu.

a)

b)

Konteks Penelitian

Bahasan ini menjelaskan uraian di antaranya latar belakang penelitian, alasan
secara akademis memilih objek penelitian, keunikan tema penelitian, dan untuk
apa penelitian tersebut dilakukan.

Konteks penelitian umumnya memuat fakta-fakta objektif atau kutipan teori
yang berkaitan dengan objek kajian. Konteks penelitian diawali dari penjelasan
umum mengenai objek kajian yang diteliti, kemudian mengerucut pada apa yang
akan diteliti pada objek tersebut. Hal ini dilakukan agar peneliti dapat menyajikan
proses penelitiannya kepada pembaca dalam tulisan yang runtut. Lebih lanjut,
dalam bagian ini peneliti juga memaparkan urgensi penelitian guna menjelaskan

mengapa penelitiannya penting untuk dilakukan.

Fokus Penelitian

Bagian ini membahas rincian pernyataan tentang cakupan atau topik-topik
pokok yang hendak diungkap/digali dalam penelitian. Fokus penelitian berisi
pertanyaan-pertanyaan yang akan dijawab dalam penelitan dan alasan diajukannya

pertanyaan. Pertanyaan-pertanyaan ini diajukan untuk mengetahui gambaran apa



d)

f)

yang akan diungkapkan di lapangan. Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan harus
didukung oleh alasan-alasan mengapa hal tersebut ditampilkan.

Alasan-alasan ini harus dikemukakan secara jelas, sesuai dengan sifat
penelitian kualitatif yang holistik, induktif, dan naturalistik yang berarti dekat
sekali dengan gejala yang diteliti. Pertanyaan-pertanyaan tersebut diajukan setelah

diadakan studi pendahuluan di lapangan.

Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian berisi uraian pernyataan tentang hasil yang akan dicapai

melalui penelitian yang dilakukan.

Kegunaan Penelitian

Bagian ini menunjukkan kegunaan atau pentingnya penelitian terutama bagi
pengembangan ilmu atau pelaksanaan pembangunan dalam arti luas. Dengan kata
lain, uraian dalam sub bab Kegunaan Penelitian berisi alasan kelayakan atas
masalah yang diteliti. Uraian dalam bagian ini diharapkan dapat disimpulkan

bahwa penelitian terhadap masalah yang dipilih memang layak untuk dilakukan.

Penelitian Terdahulu

Bagian ini memaparkan beberapa penelitian dengan objek kajian (variabel)
yang sama dengan yang akan diteliti. Semua hasil penelitian terdahulu dipaparkan,
dijelaskan pendekatan yang digunakan dan hasil penelitiannya, lalu disimpulkan
apa yang membedakan dengan penelitian yang akan diteliti. Hal ini dilakukan
untuk menunjukkan keaslian penelitian dan posisi penelitian di antara hasil-hasil
penelitian sebelumnya. Jumlah penelitian terdahulu  minimal 7 penelitian sejauh
telah menunjukkan posisi penelitian.

Adapun jenis penelitian terdahulu berupa skripsi, tesis, disertasi, dan artikel
jurnal, yang memuat nama peneliti, judul penelitian, identitas perguruan tinggi,

dan tahun terbit (maksimal penelitian lima tahun terakhir).

Definisi Istilah/ Operasional (Jika Dibutuhkan)

Definisi istilah atau definisi operasional digunakan apabila diperkirakan akan
timbul perbedaan pengertian atau kekurangjelasan makna seandainya penegasan
istilah tidak diberikan. Istilah yang diberi penegasan adalah istilah yang

berhubungan dengan konsep-konsep pokok yang terdapat dalam skripsi, tesis atau



2)

3)

disertasi. Definisi istilah disampaikan secara langsung, dalam arti tidak diuraikan
asal-usulnya. Definisi istilah lebih dititikberatkan pada pengertian yang diberikan
oleh peneliti yang didasarkan pada sifat-sifat hal yang didefinisikan dan dapat

diamati.

Bab Il Landasan Teori

Landasan teori berfungsi sebagai pedoman analisis penelitian sesuai dengan
kenyataan di lapangan. Landasan teori juga bermanfaat untuk memberikan gambaran
umum tentang latar penelitian dan bahan pembahasan hasil penelitian. Landasan teori
merupakan semua teori yang diambil/dipilih berdasarkan kajian pustaka yang
melatarbelakangi permasalahan penelitian / studi yang akan/sedang dilakukan.
Landasan teori juga akan digunakan sebagai pedoman untuk mengerjakan penelitian
lebih lanjut.

Dalam penelitian kualitatif teori harus menjelaskan mengapa sesuatu terjadi, untuk
memprediksi peristiwa, sikap atau perilaku. Peneliti menggunakan teori dalam proses
penelitian secara induktif yang berlangsung dari data, lalu ke tematema umum,

kemudian menuju teori atau model tertentu.

Bab 111 Metode Penelitian
Bab ini memuat uraian tentang metode dan langkah-langkah penelitian secara
operasional yang menyangkut pendekatan penelitian, kehadiran peneliti, lokasi
penelitian, sumber data, prosedur pengumpulan data, analisis data, pengecekan
keabsahan data, dan tahap-tahap penelitian.
a) Pendekatan dan Jenis Penelitian
Pendekatan yang dimaksudkan adalah pendekatan kualitatif dengan
menyertakan alasan-alasan singkat mengapa pendekatan ini digunakan. Selain itu
juga dikemukakan orientasi teoritis, yakni landasan berpikir untuk memahami
makna suatu gejala, misalnya fenomenologis, interaksi simbolis, kebudayaan,
etnometodologis, atau kritik seni (hermeneutika). Peneliti juga mengemukakan
jenis penelitian yang digunakan, apakah etnografis, studi kasus, grounded theory,
interaktif, ekologis, partisipatoris, penelitian tindakan, atau penelitian kelas.
b) Kehadiran Peneliti
Kehadiran peneliti bertindak sebagai instrumen sekaligus pengumpul data
penelitian. Apabila ada instrumen selain manusia, maka fungsinya terbatas

menjadi pendukung tugas peneliti sebagai instrumen saja. Oleh karena itu,



d)

kehadiran peneliti di lapangan dalam penelitian kualitatif bersifat mutlak.
Kehadiran peneliti dalam penelitian jenis ini juga harus dijelaskan secara eksplisit
dalam laporan penelitian; apakah ia di sana berperan sebagai partisipan penuh,
pengamat partisipan, atau pengamat penuh.
Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian dijelaskan melalui identifikasi karakteristik lokasi, alasan
memilih lokasi, serta bagaimana cara peneliti memasuki lokasi. Penulisan lokasi
juga harus jelas, mulai dari letak geografisnya, bangunan fisik (jika disertakan peta
lokasi), struktur organisasi, program, hingga suasana sehari-hari di sekitar lokasi.
Pemilihan lokasi juga harus didasarkan pada pertimbanganpertimbangan
kemenarikan, keunikan, dan kesesuaian dengan topik yang dipilih. Dengan
pemilihan lokasi yang matang, peneliti diharapkan mampu menemukan hal-hal
yang bermakna dan baru. Lebih lanjut, peneliti juga harus memberikan argumen
yang tepat terkait mengapa ia memilih tempat tersebut sebagai lokasi penelitian.
Jika peneliti menyampaikan alasan-alasan pemilihan lokasi seperti; dekat dengan
rumah peneliti, peneliti pernah bekerja di tempat, atau peneliti telah mengenal
orang-orang kunci, maka peneliti tersebut dianggap tidak tepat dalam memilih
lokasi.
Sumber Data

Bahasan ini memuat jenis data, sumber data, dan teknik penjaringan data
dengan keterangan yang memadai. Uraian dalam sumber data tersebut meliputi
data apa saja yang dikumpulkan, bagaimana karakteristiknya, siapa yang dijadikan
subjek dan informan penelitian, bagaimana ciri-ciri subjek dan informan itu, serta
dengan cara bagaimana data dijaring, sehingga kredibilitasnya dapat dijamin.

Istilah pengambilan sampel dalam penelitian kualitatif harus digunakan dengan
penuh kehati-hatian. Tujuan pengambilan sampel penelitian kualitatif untuk
mendapatkan informasi sebanyak mungkin, bukan untuk melakukan rampatan
(generalisasi). Pengambilan sampel dikenakan pada situasi, subjek, informan, dan
waktu.
Prosedur Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian kualitatif diantaranya berupa
observasi partisipan, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Terdapat dua
dimensi pengumpulan data, yakni fidelitas dan struktur. Dimensi fidelitas
mengandung arti sejauh mana bukti nyata dari lapangan disajikan (rekaman audio

atau video memiliki fidelitas tinggi, sedangkan catatan lapangan memiliki fidelitas



kurang). Sementara dimensi struktur menjelaskan sejauh mana wawancara dan
observasi dilakukan secara sistematis dan terstruktur.
Hal-hal yang menyangkut jenis pengumpulan data, format ringkasan rekaman
data, dan prosedur perekaman diuraikan pada bagian ini. Selain itu, dikemukakan
pula cara-cara untuk memastikan keabsahan data dengan triangulasi dan waktu
yang digunakan dalam pengumpulan data.
f) Analisis Data
Analisis data merupakan proses pelacakan dan pengaturan secara sistematis
transkrip-transkrip wawancara, catatan lapangan dan bahan-bahan lain agar
peneliti dapat menyajikan temuannya. Analisis ini melibatkan pengerjaan,
pengorganisasian, pemecahan, dan sintesis data serta pencarian pola,
pengungkapan hal yang penting, dan penentuan apa yang dilaporkan. Dalam
penelitian kualitatif, analisis data dilakukan selama dan setelah pengumpulan data
menggunakan teknik-teknik seperti analisis domain, analisis taksonomis, analisis
komponensial, dan analisis tema. Dalam hal ini, peneliti dapat menggunakan
statistik nonparametrik, logika, etika, atau estetika. Dalam uraian tentang analisis
data ini sebaiknya diberikan contoh yang operasional, misalnya matriks dan logika.
g) Pengecekan Keabsahan Temuan
Bagian ini memuat uraian tentang usaha-usaha peneliti untuk memperoleh
keabsahan temuannya. Peneliti dapat memeriksa kredibilitas temuannya
menggunakan teknik-teknik perpanjangan kehadiran peneliti di lapangan,
observasi yang diperdalam, triangulasi (menggunakan beberapa sumber, metode,
peneliti, teori), pembahasan sejawat, analisis kasus negatif, pelacakan kesesuaian
hasil, dan pengecekan anggota. Selanjutnya, peneliti dapat mengecek bisa-
tidaknya temuan ditransfer ke latar lain (transferability), ketergantungan pada
konteksnya (dependability), dan dapat-tidaknya dikonfirmasikan kepada
sumbernya (confirmability).
h) Tahap-tahap Penelitian
Tahap penelitian memuat proses pelaksanaan penelitian, mulai dari penelitian
pendahuluan, pengembangan desain, penelitian sebenarnya, sampai pada

penulisan laporan.

4) Bab IV Paparan Data dan Temuan Penelitian
Bab IV memuat uraian tentang data dan temuan yang diperoleh dengan

menggunakan metode dan prosedur yang diuraikan dalam Bab I1I. Uraian ini terdiri



atas paparan data yang disajikan bersama topik sesuai dengan pertanyaanpertanyaan
penelitian dan hasil analisis data. Paparan data tersebut diperoleh dari pengamatan (apa
yang terjadi) dan/atau hasil wawancara (apa yang dikatakan) serta deskripsi informasi
lainnya (misalnya yang berasal dari dokumen, foto, rekaman video, dan hasil
pengukuran). Hasil analisis data yang merupakan temuan penelitian disajikan dalam
bentuk pola, tema, kecenderungan, dan motif yang muncul dari data. Di samping itu,

temuan dapat juga berupa penyajian kategori, sistem klasifikasi, dan tipologi.

5) Bab V Pembahasan
Bab ini memuat gagasan peneliti, keterkaitan antara pola-pola, kategorikategori
dan dimensi-dimensi, posisi temuan/teori terhadap teori-teori dan temuantemuan
sebelumnya serta penafsiran dan penjelasan dari temuan/teori yang diungkap dari
lapangan (grounded theory). Untuk penelitian tesis dan disertasi dilengkapi dengan

implikasi dari temuan penelitian.

6) Bab VI Penutup
Penutup memuat temuan pokok atau kesimpulan, implikasi dan tindak lanjut
penelitian, serta saran-saran atau rekomendasi yang diajukan. Dalam penelitian
kualitatif, temuan pokok atau kesimpulan harus menunjukkan makna temuantemuan

tersebut.

c. Isi Bagian Akhir
1) Daftar Rujukan

Bahan pustaka yang dimasukkan dalam rujukan pustaka harus sudah disebutkan
dalam teks. Artinya, bahan pustaka yang hanya digunakan sebagai bahan bacaan tetapi
tidak dirujuk dalam teks tidak dimasukkan dalam daftar rujukan. Sebaliknya, semua
bahan pustaka yang disebutkan dalam skripsi dan tesis harus dicantumkan dalam
daftar rujukan.

Istilah daftar pustaka digunakan untuk menyebut daftar yang berisi bahanbahan
pustaka yang digunakan oleh penulis, baik yang dirujuk ataupun yang tidak dirujuk
dalam teks. Dalam skripsi, tesis, disertasi dan artikel, daftar bahan pustaka yang ditulis
hanya yang dirujuk dalam teks, sehingga istilah yang tepat adalah daftar rujukan,
bukan daftar pustaka. Contoh format daftar rujukan dapat dilihat pada Lampiran 13.

2) Lampiran-Lampiran



3)

Lampiran sebaiknya berisi dokumen penting yang secara langsung disertakan
dalam sebuah skripsi dan tesis, misalnya ringkasan analisis data penelitian dan salinan
(fotokopi) surat ijin penelitian. Dokumen lain yang berupa data mentah, misalnya,
tidak disertakan dalam lampiran skripsi, tesis, dan disertasi.

Untuk mempermudah pemanfaatannya, setiap lampiran harus diberi nomor urut
lampiran dengan menggunakan angka Arab. Pencantuman nomor lampiran dalam
tubuh tulisan skripsi dan tesis harus sesuai dengan urutan penyajian dalam teks. Suatu
nomor lampiran merupakan kelanjutan dari nomor urut dalam tubuh tulisan
sebelumnya.

Riwayat Hidup

Riwayat hidup penulis skripsi, tesis, dan disertasi hendaknya disajikan secara
naratif. Hal-hal yang dimuat dalam riwayat hidup adalah nama lengkap penulis, tempat
dan tanggal lahir, riwayat pendidikan, pengalaman berorganisasi, dan informasi
tentang prestasi yang pernah diraih selama belajar di perguruan tinggi ataupun saat
duduk di bangku sekolah dasar hingga sekolah menengah. Yang sudah berkeluarga
dapat pula mencantumkan nama suami/istri dan putra-putrinya. Riwayat hidup diketik
dengan spasi tunggal (satu spasi). Contoh isi dan format riwayat hidup dapat dilihat di

Lampiran 14.

B. KERANGKA HASIL PENELITIAN KUANTITATIF

1. Sistematika Hasil Penelitian Kuantitatif

Bagian
i.

Awal
Halaman Sampul

Halaman Judul

iii. Halaman Persetujuan iv. Halaman Pengesahan

V.

Vi.

Vil.

vii
iX.
X.

Xi.

Xii.

Xii

Bagian

Halaman Moto

Halaman Pernyataan Keaslian Tulisan

Halaman Abstrak

i. Pedoman Transliterasi (jika diperlukan)

Kata Pengantar

Daftar Isi

Daftar Tabel

Daftar Gambar

i. Daftar Lampiran xiv. Daftar Lainnya (jika diperlukan).

Inti



BAB | PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Rumusan Masalah
Tujuan Penelitian
Manfaat Penelitian
Asumsi Penelitian (jika diperlukan)
Ruang Lingkup/ Batasan Penelitian

® Mmoo W

Penelitian Terdahulu

H. Definisi Istilah/Operasional

BAB Il LANDASAN TEORI
A. Deskripsi Teori
B. Kerangka berpikir
C. Hipotesis Penelitian (jika diperlukan)

BAB 11l METODE PENELITIAN
A. Rancangan Penelitian
B. Populasi dan Sampel
C. Teknik Pengumpulan Data
D. Instrumen Penelitian
E. Teknik Analisis Data

BAB IV HASIL PENELITIAN
A. Validasi instrumen (jika diperlukan)
B. Deskripsi Data
C. Analisis Data

BAB V PEMBAHASAN

BAB VI PENUTUP
A. Simpulan
B. Saran

Bagian Akhir

Daftar Pustaka

Lampiran-Lampiran

Riwayat Hidup

2. Isi Penelitian Kuantitatif
a. Bagian Awal

Bagian awal skripsi, tesis, dan disertasi hasil penelitian kuantitatif berisi unsurunsur

yang sama dengan isi bagian awal skripsi, tesis, dan disertasi hasil penelitian kualitatif.



b. Bagian Inti

Jumlah halaman pada bagian inti disesuaikan dengan karakteristik keilmuan masing-

masing program studi. Bagian inti terdiri dari pendahuluan 10%, landasan teori 20%,

metode penelitian 18%, paparan dan temuan data 40%, pembahasan 10%, penutup 2%.

Adapun isi bagian inti adalah sebagai berikut.
1) Bab | Pendahuluan

a)

b)

Latar Belakang

Di dalam bagian ini dikemukakan adanya kesenjangan antara harapan dan
kenyataan, baik kesenjangan teoretis ataupun kesenjangan praktis yang
melatarbelakangi masalah yang diteliti. Di dalam latar belakang masalah ini
dipaparkan secara ringkas teori, hasil-hasil penelitian, kesimpulan seminar dan
diskusi ilmiah ataupun pengalaman/ pengamatan pribadi yang terkait erat dengan
pokok masalah yang diteliti. Pernyataan mengenai alasan-alasan mengapa masalah
yang dikemukakan dalam penelitian merupakan hal yang penting, menarik, dan
perlu untuk diteliti harus dijabarkan dengan jelas di latar belakang masalah.
Dengan demikian, masalah yang dipilih untuk diteliti mendapat landasan berpijak
yang lebih kokoh.

Rumusan Masalah

Perumusan masalah merupakan upaya untuk menyatakan secara tersurat
pertanyaan-pertanyaan yang hendak dicarikan jawabannya. Perumusan masalah
merupakan pernyataan yang lengkap dan rinci mengenai ruang lingkup masalah
yang akan diteliti berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah.

Rumusan masalah hendaknya disusun secara singkat, padat, jelas, dan
dituangkan dalam bentuk kalimat tanya. Rumusan masalah yang baik akan
menampakkan variabel-variabel yang diteliti, jenis atau sifat hubungan antara
variabel-variabel tersebut, dan subjek penelitian. Selain itu, rumusan masalah
hendaknya dapat diuji secara empiris, dalam arti memungkinkan dikumpulkannya
data untuk menjawab pertanyaan yang diajukan. Contoh: Apakah semakin sering
siswa SMA menggunakan internet semakin tinggi prestasi belajar mereka dalam
matapelajaran Bahasa Indonesia? Apakah prestasi siswa SMA cenderung lebih
tinggi dibanding prestasi siswi SMA dalam pelajaran Matematika?

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian mengungkapkan sasaran yang hendak dicapai dalam

penelitian. Isi dan rumusan tujuan penelitian mengacu kepada isi dan rumusan

masalah penelitian. Perbedaannya terletak pada cara merumuskannya. Masalah



penelitian dirumuskan dengan menggunakan kalimat tanya, sedangkan rumusan
tujuan penelitian dituangkan dalam bentuk kalimat pernyataan.

Contoh: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada hubungan
antara seringnya penggunaan internet siswa SMA dengan prestasi belajar mereka
dalam matapelajaran Bahasa Indonesia. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui apakah ada perbedaan antara siswa dan siswi dalam pelajaran
Matematika.

d) Manfaat Penelitian

Pada bagian ini ditunjukkan kegunaan atau pentingnya penelitian terutama
bagi pengembangan ilmu atau pelaksanaan pembangunan dalam arti luas. Dengan
kata lain, uraian dalam subbab Kegunaan Penelitian berisi alasan kelayakan atas
masalah yang diteliti. Dari uraian dalam bagian ini diharapkan dapat disimpulkan
bahwa penelitian terhadap masalah yang dipilih memang layak untuk dilakukan.

e) Hipotesis Penelitian (jika diperlukan)

Tidak semua penelitian kuantitatif memerlukan hipotesis penelitian. Penelitian
kuantitatif yang bersifat deskriptif tidak memerlukan hipotesis. Secara prosedural,
hipotesis penelitian diajukan setelah peneliti melakukan kajian Pustaka,
karenahipotesis diturunkan atau bersumber dari teori dan/atau tinjauan pustaka
yang berhubungan dengan masalah yang akan diteliti. Hipotesis merupakan
jawaban sementara terhadap masalah penelitian yang secara teoretis dianggap
paling mungkin dan paling tinggi tingkat kebenarannya.

Rumusan hipotesis hendaknya bersifat definitif atau direksional. Artinya,
dalam rumusan hipotesis tidak hanya disebutkan adanya hubungan atau perbedaan
antarvariabel, melainkan telah ditunjukkan sifat hubungan atau keadaan perbedaan
itu. Contoh: Ada hubungan positif antara tingkat kecerdasan siswa SMP dengan
prestasi belajar mereka dalam mata pelajaran Matematika. Jika dirumuskan
dalam bentuk perbedaan menjadi: Siswa SMP yang tingkat kecerdasannya tinggi
memiliki prestasi belajar yang lebih tinggi dalam mata pelajaran Matematika
dibandingkan dengan yang tingkat kecerdasannya sedang.

Rumusan hipotesis yang baik hendaknya: (1) menyatakan pertautan antara dua
variabel atau lebih, (2) dituangkan dalam bentuk kalimat pernyataan, (3)
dirumuskan secara singkat, padat, dan jelas, serta (4) dapat diuji secara empiris.

f) Asumsi Penelitian (jika diperlukan)



9)

h)

Asumsi penelitian tidak harus ada. Asumsi dapat ditulis jika memang benarbenar
diperlukan. Asumsi penelitian adalah anggapan-anggapan dasar tentang suatu hal
yang dijadikan pijakan berpikir dan bertindak dalam melaksanakan penelitian.
Asumsi dapat bersifat substantif atau metodologis. Asumsi subtantif berhubungan
dengan permasalahan penelitian, sedangkan asumsi metodologis berkenaan
dengan metodologi penelitian.

Ruang Lingkup dan batasan penelitian

Ruang lingkup dan batasan penelitian memuat asumsi-asumsi yang digunakan
dalam penelitian dan merupakan penegasan dari batasan masalah. Pada bagian ini,
variabel dan indikator penelitian harus dijabarkan secara spesifik.

Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu merupakan uraian sistematis mengenai hasil-hasil
penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan.
Adapun jenis penelitian terdahulu merupakan jenis skripsi/ artikel jurnal yang
memuat nama peneliti, judul penelitian, identitas atau asal perguruan tinggi dan
tahun terbit (maksimal 5 tahun terakhir). Selain itu, penelitian terdahulu juga
memuat uraian tentang persamaan dan perbedaan penelitian yang akan dilakukan
dengan yang telah dilakukan peneliti sebelumnya.

Definisi Istilah/ Operasional

Definisi istilah atau definisi operasional diperlukan apabila diperkirakan akan
timbul perbedaan pengertian atau kekurangjelasan makna seandainya penegasan
istilah tidak diberikan. Istilah yang perlu diberi penegasan adalah istilah-istilah
yang berhubungan dengan konsep-konsep pokok yang terdapat di dalam skripsi,
tesis, atau disertasi. Kriteria bahwa suatu istilah mengandung konsep pokok adalah
jika istilah tersebut terkait erat dengan masalah yang diteliti atau variabel
penelitian. Definisi istilah disampaikan secara langsung, dalam arti tidak diuraikan
asal-usulnya. Definisi istilah lebih dititikberatkan pada pengertian yang diberikan
oleh peneliti.

Definisi istilah dapat berbentuk definisi operasional variabel yang akan diteliti.
Definisi operasional adalah definisi yang didasarkan atas sifat-sifat hal yang
didefinisikan yang dapat diamati. Secara tidak langsung definisi operasional itu
akan menunjuk alat pengambil data yang cocok digunakan atau mengacu kepada
bagaimana mengukur suatu variabel. Contoh definisi operasional dari variabel
"prestasi aritmatika" adalah kompetensi dalam bidang aritmatika yang meliputi

menambah, mengurangi, mengalikan, membagi, dan menggunakan desimal.



2)

3)

Penyusunan definisi operasional perlu dilakukan karena teramatinya konsep
atau konstruk yang diselidiki akan memudahkan pengukurannya. Di samping itu,
penyusunan definisi operasional memungkinkan orang lain melakukan hal yang
serupa sehingga apa yang dilakukan oleh peneliti terbuka untuk diuji kembali oleh
orang lain.

Bab Il Landasan Teori

Landasan teori merupakan acuan/ kerangka berpikir untuk memecahkan masalah.
Dugaan atau jawaban sementara (hipotesis) terhadap suatu masalah haruslah
menggunakan kajian ilmu sebagai dasar mengkaji persoalan. Sehingga sebelum
mengajukan hipotesis, peneliti wajib mengkaji teori-teori dan hasil-hasil penelitian
yang relevan dengan masalah yang diteliti.

Peneliti harus memaparkan kajian yang mendalam tentang teori yang terkait
dengan penelitian. Ada dua hal pokok yang umum dijabarkan disini, deskripsi teoretis
tentang objek (variabel) yang diteliti dan tentang kajian teori yang dijadikan hipotesis.
Dalam hal deskripsi teoretis maksudnya adalah teori berperan sebagai penjelasan
terhadap seperangkat konstruk (atau variabel) yang saling berhubungan dalam
permasalahan yang diteliti, yang berasosiasi dengan proposisi atau hipotesis yang
memerinci hubungan antarvariabel dalam permaslahan yang diteliti. Selanjutnya suatu
teori dalam penelitian bisa saja berfungsi sebagai sumber argumentasi, pembahasan,
atau alasan yang diajukan peneliti untuk landasan hipotesis yang dia ajukan. Teori
biasanya membantu menjelaskan (atau memprediksi) jawaban dari permasalahan
penelitian.

Penelitian memerlukan landasan teori yang memenuhi prinsip kemutakhiran dan
prinsip relevansi. Prinsip kemutakhiran berkaitan dengan ilmu yang digunakan dan
hendaknya merupakan teori yang dipandang paling mutakhir dan representatif. Prinsip
relevansi berarti menyajikan landasan teori yang berkaitan erat dengan masalah yang
ada di dalam penelitian.

Bab 111 Metode Penelitian

Pokok-pokok bahasan yang terdapat dalam bab Metode Penelitian paling tidak
mencakup (A) rancangan penelitian, (B) populasi dan sampel, (C) instrumen
penelitian, (D) pengumpulan data, dan (E) analisis data.

a) Rancangan Penelitian

Penjelasan mengenai rancangan atau desain penelitian yang digunakan perlu

diberikan untuk setiap jenis penelitian, terutama penelitian eksperimental. Rancangan

penelitian diartikan sebagai strategi mengatur latar penelitian agar peneliti



memperoleh data yang valid sesuai dengan karakteristik variabel dan tujuan penelitian.
Dalam penelitian eksperimental, rancangan penelitian yang dipilih adalah yang paling
memungkinkan peneliti untuk mengendalikan variabel-variabel lain yang diduga ikut
berpengaruh terhadap variabel-variabel terikat. Pemilihan rancangan penelitian dalam
penelitian eksperimental selalu mengacu kepada hipotesis yang akan diuji.

Pada penelitian noneksperimental, bahasan dalam subbab Rancangan
Penelitian berisi penjelasan tentang jenis penelitian yang dilakukan ditinjau dari tujuan
dan sifatnya; apakah penelitian eksploratoris, deskriptif, eksplanatoris, survei, atau
penelitian historis, korelasional, dan komparasi kausal. Di samping itu, dalam bagian
ini dijelaskan pula variabel-variabel yang dilibatkan dalam penelitian serta sifat
hubungan antara variabel-variabel tersebut.

b) Populasi dan Sampel

Istilah populasi dan sampel tepat digunakan jika penelitian yang dilakukan
mengambil sampel sebagai subjek penelitian. Akan tetapi, jika sasaran penelitiannya
adalah seluruh anggota populasi, akan lebih cocok digunakan istilah subjek penelitian,
terutama dalam penelitian ekperimental. Dalam survei, sumber data lazim disebut
responden dan dalam penelitian kualitatif disebut informan atau subjek, tergantung
pada cara pengambilan datanya.

Penjelasan yang akurat tentang karakteristik populasi penelitian perlu
diberikan agar besarnya sampel dan cara pengambilannya dapat ditentukan secara
tepat. Tujuannya adalah agar sampel yang dipilih benar-benar representatif, dalam arti
dapat mencerminkan keadaan populasinya secara cermat. Kerepresentatifan sampel
merupakan kriteria terpenting dalam pemilihan sampel dalam kaitannya dengan
maksud menggeneralisasikan hasilhasil penelitian sampel terhadap populasinya. Jika
keadaan sampel semakin berbeda dengan karakteristik populasinya, maka semakin
besarlah kemungkinan kekeliruan dalam generalisasinya.

Jadi, hal-hal yang dibahas dalam bagian Populasi dan Sampel adalah: (1)
identifikasi dan batasan-batasan tentang populasi atau subjek penelitian, (2) prosedur

dan teknik pengambilan sampel, serta (3) besarnya sampel.

¢) Instrumen Penelitian
Pada bagian ini dikemukakan instrumen yang digunakan untuk mengukur
variabel yang diteliti. Sesudah itu barulah dipaparkan prosedur pengembangan

instrumen pengumpul data atau pemilihan alat dan bahan yang digunakan dalam



penelitian. Dengan cara ini akan terlihat apakah instrumen yang digunakan sesuai
dengan variabel yang diukur, paling tidak ditinjau dari segi isinya. Suatu instrumen
yang baik juga harus memenuhi persyaratan reliabilitas. Dalam skripsi atau tesis, harus
ada bagian yang menjelaskan proses validasi instrumen.

Instrumen penelitian dapat diambil dari instrumen yang sudah baku, atau
instrumen yang sudah baku tetapi diadaptasi, atau instrumen yang dikembangkan
sendiri oleh peneliti. Jika instrumen penelitian diambil dari instrumen yang sudah
baku, maka jabaran variabelnya tidak perlu dipaparkan lagi. Namun, apabila peneliti
mengadaptasi instrumen baku atau mengembangkan instrumen sendiri, peneliti perlu
memaparkan proses dan hasil validasi instrumen.

Hal lain yang perlu diungkapkan dalam instrumen penelitian adalah cara
pemberian skor atau kode terhadap masing-masing butir pertanyaan/ pernyataan.
Untuk alat dan bahan, harus disebutkan secara cermat spesifikasi teknis dari alat yang
digunakan dan karakteristik bahan yang dipakai.

Dalam ilmu eksakta, istilah instrumen penelitian kadangkala dipandang kurang
tepat karena belum mencakup keseluruhan hal yang digunakan dalam penelitian. Oleh
karena itu, subbab Instrumen Penelitian dapat diganti dengan Alat dan Bahan.

d) Teknik Pengumpulan Data

Bagian ini menguraikan (1) langkah-langkah yang ditempuh dan teknik yang
digunakan untuk mengumpulkan data, (2) kualifikasi dan responden yang terlibat
dalam proses pengumpulan data, serta (3) jadwal waktu pelaksanaan pengumpulan
data.

e) Teknik Analisis Data

Pada bagian ini diuraikan jenis analisis statistik yang digunakan. Dilihat dari
metodenya, ada dua jenis statistik yang dapat dipilih, yaitu statistik deskriptif dan
statistik inferensial. Dalam statistik inferensial terdapat statistik parametrik dan
statistik nonparametrik.

Pemilihan jenis analisis data sangat ditentukan oleh jenis data yang
dikumpulkan dengan tetap berorientasi kepada tujuan yang hendak dicapai atau
hipotesis yang hendak diuji. Oleh karena itu, yang pokok untuk diperhatikan dalam
analisis data adalah ketepatan teknik analisisnya, bukan kecanggihannya.

Beberapa teknik analisis statistik parametrik memang lebih canggih, dan
karenanya mampu memberikan informasi yang lebih akurat, jika dibandingkan dengan

teknik analisis sejenis dalam statistik nonparametrik. Penerapan statistik parametrik



4)

secara tepat harus memenuhi beberapa persyaratan (asumsi), sedangkan penerapan
statistik nonparametrik tidak menuntut persyaratan tertentu.

Di samping penjelasan tentang jenis atau teknik analisis data yang digunakan,
perlu juga dijelaskan alasan pemilihannya. Apabila teknik analisis data yang dipilih
sudah cukup dikenal, pembahasannya tidak perlu dilakukan secara panjang lebar.
Sebaliknya, jika teknik analisis data yang digunakan tidak sering digunakan (kurang
populer), uraian tentang analisis ini perlu diberikan secara lebih rinci. Apabila dalam
analisis ini digunakan komputer perlu disebutkan programnya, misalnya SPSS for

Windows.

Bab IV Hasil Penelitian

Dalam penelitian yang menguji hipotesis, laporan mengenai hasil-hasil yang
diperoleh sebaiknya dibagi menjadi dua bagian besar, sedangkan validasi instrument
bersifat pilihan (jika diperlukan). Bagian pertama berisi uraian tentang karakteristik
masing-masing variabel. Bagian kedua memuat uraian tentang hasil pengujian
hipotesis.
a) Validasi instrumen (jika diperlukan)

Jika instrumen penelitian diambil dari instrumen yang sudah baku, maka
jabaran variabelnya tidak perlu dipaparkan lagi. Namun, apabila peneliti
mengadaptasi instrumen baku atau mengembangkan instrumen sendiri, peneliti
perlu memaparkan proses dan hasil validasi instrumen (validitas dan reliabilitas
instrumen).

b) Deskripsi Data

Kata "deskripsi data" bukan merupakan judul subbab karena pada bagian ini
diuraikan masing-masing variabel yang telah diteliti. Dalam deskripsi data untuk
masing-masing variabel dilaporkan hasil penelitian yang telah diolah dengan
teknik statistik deskriptif, seperti distribusi frekuensi yang disertai dengan grafik
yang berupa histogram, nilai rerata, simpangan baku, atau yang lain. Setiap
variabel dilaporkan dalam subbab tersendiri dengan merujuk kepada rumusan
masalah atau tujuan penelitian.

Materi yang disajikan dalam Bab IV dari skripsi, tesis, atau disertasi adalah
temuan-temuan yang penting dari variabel yang diteliti dan hendaknya dituangkan
secara singkat tetapi bermakna. Rumus-rumus dan perhitungan yang digunakan
untuk menghasilkan temuan-temuan tersebut diletakkan dalam lampiran (apabila

diperlukan).



Temuan penelitian yang telah disajikan dalam bentuk angka-angka statistik,
tabel, ataupun grafik tidak dengan sendirinya bersifat komunikatif. Penjelasan
tentang hal tersebut masih diperlukan. Namun bahasan pada tahap ini perlu
dibatasi pada hal-hal yang bersifat faktual, tidak mencakup pendapat pribadi
(interpretasi) peneliti.

¢) Analisis Data

Pemaparan tentang hasil pengujian hipotesis pada dasarnya tidak berbeda
dengan penyajian temuan penelitian untuk masing-masing variabel. Hipotesis
penelitian dapat dikemukakan sekali lagi dalam bab ini, termasuk hipotesis nolnya,
dan masing-masing diikuti dengan hasil pengujiannya serta penjelasan atas hasil
pengujian itu secara ringkas dan padat. Penjelasan tentang hasil pengujian
hipotesis ini terbatas pada interpretasi atas angka statistik yang diperoleh dari

perhitungan statistik.

5) Bab V Pembahasan

Pembahasan atas temuan-temuan penelitian yang dikemukakan di dalam Bab V
memiliki arti penting bagi keseluruhan kegiatan penelitian. Tujuan pembahasan adalah
(a) menjawab masalah penelitian, atau menunjukkan bagaimana tujuan penelitian dicapai,
(b) menafsirkan temuan-temuan penelitian, (c) mengintegrasikan temuan penelitian ke
dalam kumpulan pengetahuan yang telah mapan, (d) memodifikasi teori yang ada atau
menyusun teori baru, dan () menjelaskan implikasi-implikasi lain dari hasil penelitian,
termasuk keterbatasan temuantemuan penelitian. Dalam upaya menjawab masalah
penelitian atau tujuan penelitian, harus disimpulkan secara eksplisit hasil-hasil yang
diperoleh. Sementara itu, penafsiran terhadap temuan penelitian dilakukan dengan
menggunakan logika dan teori-teori yang ada.

Pengintegrasian temuan penelitian ke dalam kumpulan pengetahuan, yang sudah
ada dilakukan dengan jalan menjelaskan temuan-temuan penelitian dalam konteks
khasanah ilmu yang lebih luas. Hal ini dilakukan dengan membandingkan temuan-
temuan penelitian yang diperoleh dengan teori dan temuan empiris lain yang relevan.
Oleh karena itu, hasil kajian pustaka, khususnya yang berisi hasilhasil penelitian
sebelumnya, yang biasanya disajikan dalam bab tersendiri juga ditulis secara terpadu
dalam Bab V dan digunakan untuk membandingkannya dengan hasil analisis peneliti.

Membandingkan hasil penelitian yang diperoleh dengan temuan penelitian lain
yang relevan akan mampu memberikan taraf kredibilitas yang lebih tinggi terhadap hasil

penelitian. Tentu saja suatu temuan akan menjadi lebih dipercaya apabila didukung oleh



hasil penelitian orang lain. Namun sebaiknya tidak hanya hasil penelitian yang
mendukung penelitian saja yang dibahas dalam bagian ini. Pembahasan justru akan
menjadi lebih menarik jika di dalamnya dicantumkan juga temuan orang lain yang
berbeda, dan pada saat yang sama peneliti mampu memberikan penjelasan teoretis
ataupun metodologis bahwa temuannya memang lebih akurat.

Pembahasan hasil penelitian menjadi lebih penting manakala hipotesis penelitian
yang diajukan ditolak. Banyak faktor yang menyebabkan suatu hipotesis ditolak.
Pertama, faktor nonmetodologis, seperti adanya intervensi variabel lain sehingga
menghasilkan kesimpulan yang berbeda dengan hipotesis yang diajukan. Kedua, karena
kesalahan metodologis, misalnya instrumen yang digunakan tidak sahih atau kurang
reliabel. Jika demikian, dalam pembahasan, perlu diuraikan lebih lanjut letak
ketidaksempurnaan instrumen yang digunakan. Penjelasan tentang kekurangan atau
kesalahan-kesalahan yang ada akan menjadi salah satu pijakan untuk menyarankan
perbaikan bagi penelitian sejenis di masa yang akan datang.

Pembahasan hasil penelitian juga bertujuan untuk menjelaskan perihal modifikasi
teori atau menyusun teori baru. Hal ini penting jika penelitian yang dilakukan bermaksud
menelaah teori. Jika teori yang dikaji ditolak sebagian, hendaknya dijelaskan bagaimana
modifikasinya. Sedangkan jika terjadi penolakan terhadap seluruh teori maka haruslah

disertai dengan rumusan teori baru.

6) Bab VI Penutup
Pada Bab VI atau bab terakhir dari skripsi dan tesis dimuat dua hal pokok, yaitu
simpulan dan saran.
a) Simpulan

Isi simpulan penelitian lebih bersifat konseptual dan harus terkait langsung
dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian. Dengan kata lain, simpulan
penelitian terikat secara substantif dengan temuan-temuan penelitian yang mengacu
kepada tujuan yang telah diletapkan sebelumnya. Simpulan juga dapat ditarik dari
hasil pembahasan, namun yang benar-benar relevan dan mampu memperkaya
temuan penelitian yang diperoleh.

Simpulan penelitian merangkum semua hasil analisis yang telah diuraikan
secara lengkap dalam Bab IV. Tata urutannya pun hendaknya sama dengan yang
ada di dalam Bab IV. Dengan demikian, konsistensi isi dan tata urutan rumusan
masalah, tujuan penelitian, hasil yang diperoleh, dan simpulan penelitian tetap

terpelihara.



b) Saran
Saran yang diajukan hendaknya selalu bersumber pada temuan penelitian,

pembahasan, dan simpulan hasil penelitian. Saran hendaknya tidak keluar dari
batas-batas lingkup dan implikasi penelitian. Saran yang baik dapat dilihat dari
rumusannya yang bersifat rinci dan operasional. Artinya, jika orang lain hendak
melaksanakan saran itu, dia tidak mengalami kesulitan dalam menafsirkan atau
melaksanakannya. Di samping itu, saran yang diajukan hendaknya telah spesifik.
Saran dapat ditujukan kepada perguruan tinggi, lembaga pemerintah ataupun
swasta, atau pihak lain yang dianggap layak.

c. Bagian Akhir
1) Daftar Pustaka
2) Lampiran-Lampiran
3) Riwayat Hidup

C. KERANGKA HASIL PENELITIAN GABUNGAN (MIXED METHOD)
A. Sistematika Metode Kombinasi Desain Sequential
1. Sistematika Metode Kombinasi Desain Sequential Explanatory
Bagian Awal
i.  Halaman Sampul
ii. Lembar Persetujuan
iii. Lembar persetujuan pembimbing
iv. Lembar pengesahan
v. Pernyataan Keaslian Tulisan
vi. Motto
vii. Persembahan
viii. Abstrak ix. Kata Pengantar
x. Daftar Isi
xi. Daftar Tabel
xii. Daftar Gambar
xiii. Daftar Lampiran
xiv. Daftar Lainnya (Jika Ada)

Bagian Isi
BAB | PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah



Fokus Penelitian
Batasan Masalah
Rumusan Masalah
Tujuan Penelitian

Manfaat Penelitian

® Mmoo W

Definisi Operasional (jika diperlukan)
H. Penelitian Terdahulu
BAB || LANDASAN TEORI
A. Deskripsi Teori
B. Kerangka Berpikir
C. Hipotesis (jika diperlukan)
BAB Il METODE PENELITIAN
A. Metode Kuantitatif
1. Populasi dan Sampel
2. Instrumen Penelitian
3. Teknik Pengumpulan Data
4. Teknik Analisis Data
B. Metode Kualitatif
1. Teknik Pengumpulan Data
2. Analisis Data
3. Uji Keabsahan Data
C. Metode Gabungan
1. Deskripsi Data Gabungan
2. Analisis Data Hasil Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
B. Hasil Pengujian Hipotesis Kuantitatif dan Kualitatif
C. Pembahasan
BAB V SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
B. Saran

Bagian Akhir
1. Daftar Rujukan

2. Lampiran-Lampiran



3.

Riwayat Hidup

2. Pembahasan Metode Kombinasi Desain Sequential Explanatory

a. Bagian Awal

b. Bagian Inti

Bagian inti skripsi, tesis dan disertasi tidak ada batas minimal maupun maksimal

halaman. Bagian-bagian yang diperlukan sebagai bukti pendukung kinerja penulisan

skripsi, tesis dan disertasi tidak perlu disertakan sebagai bagian dari skripsi ,tesis,

disertasi akan tetapi cukup dibawa ke forum ujian. Bagian inti dari skripsi, tesis dan

disertasi terdiri atas lima bab, yaitu Pendahuluan, Kajian Pustaka, Metode Penelitian,

Hasil dan Pembahasan, dan Penutup. Rincian isi dari masing-masing bab diuraikan pada

bahasan berikut.
1) BAB | PENDAHULUAN

Pendahuluan adalah bab pertama dari skripsi dan tesis yang mengantarkan

pembaca untuk dapat menjawab pertanyaan apa yang diteliti, untuk apa dan mengapa

penelitian itu dilakukan. Oleh karena itu, bab pendahuluan ini pada dasamya memuat

(1) latar belakang masalah, (2) fokus penelitian (3) rumusan masalah (3) tujuan

penelitian dan kegunaan penelitian.

a) Latar Belakang Masalah

b)

Latar belakang masalah harus memaparkan adanya kesenjangan antara
harapan dan kenyataan, baik kesenjangan teoretik ataupun kesenjangan praktis
yang melatarbelakangi masalah yang diteliti. Latar belakang masalah memaparkan
secara ringkas teori, hasil-hasil penelitian, kesimpulan seminar dan diskusi ilmiah
ataupun pengalaman/pengamatan pribadi yang terkait erat dengan pokok masalah
yang diteliti. Dengan demikian, masalah yang dipilih untuk diteliti mendapat
landasan berpijak yang lebih kokoh.

Fokus Penelitian

Fokus penelitian memuat rincian pernyataan tentang cakupan atau topik- topik
pokok yang hendak diungkap/digali dalam penelitian ini. Fokus masalah memuat
masalah yang berkaitan dengan konteks sosial penelitian yang telah diuraikan
dalam latar belakang masalah, yang dirinci dan dimuat dalam bentuk narasi. Pada
penelitian kualitatif, penentuan fokus berdasarkan hasil studi pendahuluan,
pengalaman, referensi, dan disarankan oleh pembimbing atau orang yang
dipandang ahli. Fokus penelitian ini juga masih bersifat sementara dan akan

berkembang setelah peneliti di lapangan



c)

d)

f)

Batasan Masalah

Bagian ini menguraikan dan menjelaskan masalah yang menjadi fokus dalam
penelitian.
Rumusan Masalah

Rumusan masalah merupakan upaya untuk menyatakan secara tersurat
pertanyaan-pertanyaan yang hendak diartikan jawabannya. Rumusan masalah
merupakan pernyataan yang lengkap dan rinci mengenai ruang lingkup masalah
yang akan diteliti berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah. Rumusan
masalah hendaknya disusun secara singkat, padat, jelas, dan dituangkan dalam
bentuk kalimat tanya. Rumusan masalah yang baik akan menampakkan variabel-
variabel yang diteliti, jenis atau sifat hubungan antara variabel-variabel tersebut,
dan subjek penelitian. Selain itu, rumusan masalah hendaknya dapat diuji secara
empiris, dalam arti memungkinkan dikumpulkannya data untuk menjawab
pertanyaan yang diajukan. Contoh: Apakah terdapat hubungan antara tingkat
kecerdasan siswa SMP dengan prestasi belajar mereka dalam mata pelajaran
Matematika?
Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan penelitian mengungkapkan sasaran yang ingin dicapai dalam
penelitian. Isi dan rumusan tujuan penelitian mengacu pada isi dan rumusan
masalah penelitian. Perbedaannya terletak pada cara merumuskannya. Masalah
penelitian dirumuskan dengan menggunakan kalimat tanya, sedangkan rumusan
tujuan penelitian dituangkan dalam bentuk kalimat pernyataan, Contoh: Tujuan
penelitian ini adalah untuk menganalisis hubungan antara tingkat kecerdasan siswa
SMP dengan prestasi belajar mereka dalam mata pelajaran Matematika. Kegunaan
Penelitian menjelaskan tentang kegunaan dan sumbangan yang dapat diberikan
sehubungan dengan dilakukannya dan hasil penelitian tersebut. Uraian ini akan
menjadi dasar informasi untuk mengajukan saran dan rekomendasi kepada pihak
lain yang ingin mengadakan penelitian lebih lanjut.
Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu berisi deskripsi ringkat tentang kajian/penelitian yang
sudah pernah dilakukan sebelumnya seputar masalah yang akan diteliti sehingga
terlihat jelas bahwa kajian/penelitian yang akan dilakukan ini tidak merupakan
pengulangan atau diplikasi dari kajian/penelitian yang telah ada. Maka berdasar

pada deskripsi tersebut, posisi penelitian yang akan dilakukan harus dijelaskan.



2) BAB Il LANDASAN TEORI DAN HIPOTESIS

Bab Il berisi kajian teori, penelitian terdahulu, kerangka konseptual dan hipotesis
(Tidak semua penelitian kuantitatif memerlukan hipotesis penelitian. Penelitian
kuantitatif yang bersifat eksploratoris dan deskriptif tidak membutuhkan hipotesis),
pada setiap pemaparan variabel. Dugaan atau jawaban sementara terhadap suatu
masalah (Hipotesis) haruslah menggunakan pengetahuan ilmiah (ilmu) sebagai dasar
argumentasi dalam mengkaji persoalan. Hal ini dimaksudkan agar diperoleh jawaban
yang dapat diandalkan. Sebelum mengajukan hipotesis, peneliti wajib mengkaji
teori-teori dan hasilhasil penelitian yang relevan dengan masalah yang diteliti yang
dipaparkan dalam Bab 11 (Kajian Pustaka). Dalam tesis teori yang dikaji tidak hanya
teori yang mendukung, tetapi juga teori yang bertentangan dengan kerangka berpikir
peneliti.

Kajian pustaka memuat dua hal pokok, yaitu deskripsi teoretis tentang objek
(variabel) yang diteliti dan kesimpulan tentang kajian yang antara lain berupa
argumentasi. Untuk dapat memberikan deskripsi teoretis terhadap variabel yang
diteliti, diperlukan adanya kajian teori yang memadai. Selanjutnya, argumentasi atas
hipotesis yang diajukan menuntut peneliti untuk mengintegrasikan teori yang dipilih
sebagai landasan penelitian dengan hasil kajian mengenai temuan penelitian yang
relevan. Batasan terhadap hasil penelitian tidak dilakukan secara terpisah dalam satu
subbab dalam tesis, berdasarkan kajian pustaka dapatlah diidentifikasi posisi dan
peranan penelitian yang sedang dilakukan dalam konteks permasalahan yang lebih
luas serta sumbangan yang mungkin dapat diberikan kepada perkembangan ilmu
pengetahuan terkait. Pada akhir kajian pustaka dalam tesis perlu ada bagian tersendiri
yang berisi tentang pandangan atau kerangka berpikir yang digunakan peneliti
berdasarkan teri-teori yang dikaji. Bahan pustaka yang dikaji dan dipaparkan
hasilnya dalam Bab ini didasarkan pada tiga kriteria, yaitu (1) prinsip kemutakhiran
(minimal 80% pustaka yang dirujuk terbit sepuluh tahun terakhir), (2) prinsip
keprimeran (minimal 80% pustaka yang dirujuk berasal dari hasil penelitian yang
dimuat dalanf jurnal, skripsi, tesis, dan laporan penelitian), dan (3) prinsip relevansi
(hanya pustaka yang relevan dengan masalah yang diteliti saja yang dirujuk). Bagian
halaman Bab Il yang berisi hasil kajian pustaka ini maksimal 10% dari seluruh isi

Bagian Inti skripsi dan tesis.

3) BAB 11l METODE PENELITIAN



Pokok-pokok bahasan yang terdapat dalam bab I1l. Metode Penelitian

kuantitatif meliputi (1) populasi dan sampel, (2) teknik pengumpulan data (3)

instrument penelitian (4) dan (6) teknik analisis data. Metode Penelitian kualitatif

meliputi (1) teknik pengumpulan data, (2) analisis data, (3) uji keabsahan data (3)

Analisis Data Hasil Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif.

a)

b)

Populasi dan Sampel

Bagian ini menguraikan populasi, sampel dan teknik sampling. Untuk
penelitian yang tidak menggunakan sampel, maka tidak perlu memaparkan
sampel dan teknik sampling. Jika penelitian mempertimbangkan penggunaan
sampel maka perlu dipaparkan populasi, sampel, dan teknik sampling yang
digunakan. Jika jumlah populasi kurang dari 30, maka lebih baik digunakan
penelitian populasi. Jika jumlah populasi lebih dari 30 maka dimungkinkan untuk
mengambil sampel penelitian yang didahului dengan uji homogenitas dan
normalitas. Jika sasaran penelitiannya adalah seluruh anggota populasi, akan
lebih cocok digunakan istilah subjek penelitian, terutama dalam penelitian
eksperimental. Penjelasan yang akurat tentang karakteristik populasi perlu
diberikan agar jumlah sampel dan cara pengambilannya dapat ditentukan secara
tepat. Tujuannya, agar sampel yang dipilih benar-benar representative, dalam arti
dapat mencerminkan keadaan populasi secara cermat. Hal penting untuk dibahas
dalam populasi dan sampel, adalah: (1) Identifikasi dan batasan-batasan tentang
populasi atau subyek penelitian; (2) Prosedur dan teknik penarikan sampel; (3)
Besarnya sampel.
Teknik Pengumpulan Data

Bagian ini menguraikan (a) langkah-langkah yang ditempuh dan teknik yang
digunakan untuk mengumpulkan data, (b) kualifikasi dan jumlah petugas yang
terlibat dalam proses pengumpulan data, serta (c) jadwal waktu pelaksanaan
pengumpulan data. Jika peneliti menggunakan orang lain sebagai pelaksana
pengumpulan data, perlu dijelaskan cara pemilihan serta upaya mempersiapkan
mereka untuk menjalankan tugas. Proses mendapatkan ijin penelitian, menemui
pejabat yang berwenang, dan hal lain yang sejenis tidak perlu dilaporkan,
walaupun tidak dapat dilewatkan dalam proses pelaksanaan penelitian.
Instrumen Penelitian

Pada bagian ini dikemukakan instrumen yang digunakan untuk mengukur
variabel yang diteliti, Sesudah itu barulah dipaparkan prosedur pengembangan

instrumen pengumpulan data atau pemilihan alat dan bahan yang digunakan



d)

dalam penelitian. Dengancara ini akan terlihat apakah instrumen yang digunakan
sesuai dengan variabel yang diukur, paling tidak ditinjau dari segi isinya. Suatu
instrumen yang baik juga harus memenuhi persyaratan reliabilitas. Dalam tesis
harus ada bagian yang menjelaskan proses validasi instrumen. Instrumen
penelitian dapat diambil dari instrumen yang sudah baku, atau instrumen yang
sudah baku tetapi diadaptasi, atau instrumen yang dikembangkan sendiri oleh
peneliti. Jika instrumen penelitian diambil dari instrumen yang sudah baku, maka
jabaran variabelnya tidak perlu dipaparkan lagi. Namun, apabila peneliti
mengadaptasi instrumen baku atau mengembang-kan instrumen sendiri, peneliti
perlu memaparkan proses dan hasil validasi instrumen. Hal lain yang perlu
diungkapkan dalam instrumen penelitian adalah cara pemberian skor atau kode
terhadap masing-masing butir pertanyaan/pernyataan. Untuk alat dan bahan,
harus disebutkan secera cermat spesifikasi teknis dari alat yang digunakan dan
karakteristik bahan yang dipakai. Dalam ilmu eksakta, istilah instrumen
penelitian kadangkala dipandang kurang tepat karena belum mencakup
keseluruhan hal yang digunakan dalam penelitian. Oleh karena itu, subbab
Instrumen Penelitian dapat diganti dengan Alat dan Bahan. Setiap variabel
dilaporkan dalam subbab tersendiri dengan merujuk kepada runusan masalah atau
tujuan penelitian. Materi yang disajikan dalam Bab I1l dari skripsi atau tesis
adalah temuan-temuan yang penting dari variabel yang diteliti dan hendaknya
dituangkan secara singkat tetapi bermakna. Rumus-rumus dan perhitungan yang
digunakan untuk menghasilkan temuan-temuan tersebut diletakkan
dalamlampiran (apabila diperlukan). Temuan penelitian yang telah disajikan
dalam bentuk angka-angka statistik, tabel, ataupun grafik tidak dengan sendirinya
bersifat komunikatif.
Teknik Analisis Data

Analisis data dan pengujian kredibilitas data dapat dilakukan bersamaan
dengan proses pengumpulan data dan setelah selesai pengumpulan data. Dari
hasil analisis kualitatif diharapkan diperoleh data kualitatif yang kredibel untuk
melengkapi data kuantitatif. Setelah kedua data (kuantitatif dan kualitatif)
diperoleh, langkah selanjutnya adalah menganlisis kembali kedua kelompok data
tersebut. Analisis data dapat dilakukan dengan menggabungkan kedua data yang
sejenis sehingga data kuantitatif diperluas dan diperdalam dengan data kulitatif.

Analisis juga dapat dilakukan dengan membandingkan kedua kelompok data,



sehingga dapat ditemukan perbedaan dan kesamaan diantara 2 kelompok data

tersebut.

4) BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Data yang telah dianalisis dan hipotesis yang telah diuji selanjutnya disajikan
dalam bentuk tabel, grafik, gambar, dan narasi singkat. Penyajian data meliputi
deskripsi data kuantitatif nilai setiap variabel, setiap indikator, bahkan setiap butir
instrumen. Dengan demikian nilai setiap variabel, setiap indikator dan setiap butir
instrumen dapat diketahui.

Penyajian data hasil penelitian berupa sajian data dari hasil penelitian yang sudah
diolah, yang disajikan dalam bentuk tabel atau grafik. Penyajian data ini disertai
dengan penjelasan secara deskriptif, sehingga dapat memperjelas sajian tabel atau
grafik tersebut. Kata “deskripsi data” bukan merupakan judul subbab karena pada
bagian ini diuraikan masing-masing variabel yang telah diteliti. Dalam deskripsi data
untuk masing-masing variabel dilaporkan hasil penelitian yang telah diolah dengan
teknik statistik deskriptif, seperti distribusi frekuensi yang disertai dengan grafik
yang berupa histogram, nilai rerata, simpangan baku, penelitian kualitatif disebut
informan atau subjek, tergantung pada cara pengambilan datanya.

a) Hasil Pengujian Hipotesis Kuantitatif dan Kualitatif
Analisis data sesuai dengan analisis dan langkah-langkah analisis yang sudah
disajikan pada Bab I1l. Subbab ini menyajikan (1) uji validitas dan uji reliabilitas.

(2) uji prasyarat, dan (3) analisis data.

b) Pembahasan

Subbab ini membahas hasil dari analisis data yang sudah diperoleh
sebelumnya. Hal-hal yang harus dijelaskan: (1) memberikan interpretasi hasil
penelitian yang dilakukan, (2) membandingkan hasil penelitian yang dilakukan
dengan teori, dan (3) kajian penelitian yang relevan yang mendukung
penelitiannya. Pembahasan atas temuan-temuan penelitian yang telah
dikemukakan di dalam Bab IV memiliki arti penting bagi keseluruhan kegiatan
penelitian. Tujuan pembahasan adalah (1) menjawab masalah penelitian, atau
menunjuk-kan bagaimana tujuan penelitian dicapai, (2) menafsirkan temuan-
temuan penelitian, (3) mengintegrasikan temuan penelitian ke dalam
menyimpulkan pengetahuan yang telah mapan, (4) memodifikasi teori yang ada
atau menyusun teori baru, dan (5) menjelaskan implikasi-implikasi lain dari hasil

penelitian, termasuk keterbatasan temuan-temuan penelitian. Dalam upaya



menjawab masalah penelitian atau tujuan penelitian, harus disimpulkan secara
eksplisit hasilhasil yang diperoleh. Sementara itu, penafsiran terhadap temuan
peneliti dilakukan dengan menggunakan logika dan teori-teori yang ada.
Pengintegrasian temuan penelitian ke dalam kumpulan pengetahuan yang sudah
ada dilakukan dengan jalan menjelaskan temuan-temuan penelitian dalam
konteks khasanah ilmu lebih luas. Hal ini dilakukan dengan membandingkan
temuan- temuan penelitian yang diperoleh dengan teori dan tennuan empiris lain
yang relevan. Oleh karena itu, hasil kajian pustaka, khususnya berasal hasil-hasil
penelitian sebelumnya, yang biasanya disajikan dalam bab tersendiri juga ditulis
secara terpadu dalam Bab IV dan digunakan untuk membandingkannya dengan
hasil analisis penetiti. Membandingkan hasil penelitian yang diperoleh dengan
temuan penelitian lain yang relevan akan mampu memberikan taraf kreabilitas
yang lebih tinggi terhadap hasil penelitian. Tentu saja suatu temuan akan menjadi
lebih dipercaya apabila didukung oleh hasil penelitian orang lain. Namun
sebaiknya tidak hanya hasil penelitian yang mendukung penelitian saja yang
dibahas dalam bagian ini. Pembahasan justru akan menjadi lebih menarik jika di
dicantumkan juga temuan orang lain yang berbeda, dan pada saat yang sama
peneliti mampu memberikan penjelasan teoretis ataupun metodologis bahwa
temuannya memang lebih akurat. Pembahasan hasil penelitian menjadi lebih
penting manakala hipotesis penelitian yang diajukan ditolak. Banyak faktor yang
menyebabkan suatu hipotesis ditolak. Pertama, faktor nonmetodologis, seperti
adanya intervensi variabel lain sehingga menghasilkan kesimpulan yang berbeda
dengan hipotesis yang diajukan. Kedua, karena kesalahan metodologis, misal
instrumen yang digunakan tidak sahih atau kurang reliabel. Jika demikian, dalam
pembahasan, perlu diuraikan lebih lanjut letak ketidaksempurnaan instrumen

yang digunakan.

5) BAB V SIMPULAN DAN SARAN
a) Simpulan
b) Saran

c. Isi Bagian Akhir
1. Daftar Rujukan
2. Lampiran-Lampiran

3. Riwayat Hidup



B. Sistematika Metode Kombinasi Desain Concurrent
1. Sistematika Metode Kombinasi Desain Concurrent Embedded

Metode penelitian kombinasi model embedded, merupakan metode penelitian yang
mengkombinasikan pengguanaan metode penelitian kuantitatif dan kualitatif secara bersama
atau sebaliknya. Desain concurrent embedded (campuran tidak berimbang) adalah metode
penelitian yang mengandung gabungan antara penelitian kuantitatif dan kualitatif dengan
cara mencampur kedua metode tersebut dengan cara tidak seimbang. Dalam satu kegiatan
penelitian mungkin 70% menggunakan metode kualitatif dan 30% metode kuantitatif
ataupun sebaliknya. Pada model ini ada metode yang primer dan metode sekunder. Metode
primer digunakan untuk memperoleh data yang utama, dan metode sekunder digunakan
untuk memperoleh data guna mendukung data yang diperoleh dari metode primer.

a. Dengan Metode Kuantitatif Sebagai Metode Primer
Bagian Awal
i. Halaman Sampul
ii. Lembar
Persetujuan
iii. Motto
iv. Persembahan
v. Abstrak
vi. Kata Pengantar
vii. Daftar Isi
viii. Daftar Tabel
ix. Daftar Gambar
x. Daftar Lampiran
xi. Daftar Lainnya (Jika Ada)

Bagian Inti
BAB | PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah



B. Identifikasi Masalah

C. Batasan Masalah

D. Rumusan Masalah

E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

BAB || LANDASAN TEORI DAN HIPOTESIS

A. Deskripsi Teori

B. Kerangka Berfikir

C. Hipotesis

BAB 11l PROSEDUR PENELITIAN

A. Metode Penelitian Desain Concurrent Embedded

B. Langkah-Langkah Penelitian (Kombinasi Kuantitatif dan Kualitatif, Desain
Concurrent Embedded)

C. Populasi, Sampel dan Informan Penelitian

D. Teknik Pengumpulan Data (Kuantitatif: bisa dengan test, kuesioner dan
Kualitatif; observasi, wawancara, dokumentasi dan trianggulasi)

E. Instrumen Penelitian (Kuantitatif; bisa dengan test, kuesioner dan Kualitatif;
bisa dengan peneliti sebagai instrumen kuaci) F. Analisis Data (Kuantitatif dan
Kualitatif)

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Hasil Penelitian (Kuantitatif dan Kualitatif)
1. Variabel X1 (data primer kuantitatif dan sekunder kualitatif)
2. Variabel X2 (data primer kuantitatif dan sekunder kualitatif)
3. Variabel Y (data primer kuantitatif dan sekunder kualitatif)
B. Hasil Pengujian Hipotesis (Kuantitatif dan Kualitatif)
1. Hipotesis 1
2. Hipotesis 2
3. Hipotesis 3
4. Pembahasan Hasil Penelitian
BAB V SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
B. Saran
Bagian Akhir
1. Daftar Rujukan
2. Lampiran- Lampiran

3. Riwayat Hidup



Pembahasan
Untuk penjelasan pada metode kombinasi desain concurrent embedded ini, mulai
dari bagian awal, bagian inti dan bagian akhir, secara umum sama dengan penjelasan

metode kombinasi desain sequential yang telah dijelaskan di atas.

b. Dengan Metode Kualitatif Sebagai Metode Primer
Bagian Awal
i. Halaman
Sampul
ii. Lembar
Persetujuan: iii.
Motto iv.
Persembahan
v.  Abstrak
vi. Kata Pengantar
vii. Daftar Isi
viii. Daftar Tabel
ix. Daftar Gambar
x.  Daftar Lampiran
xi.  Daftar Lainnya (Jika Ada)
Bagian Inti
BAB | PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
B. Fokus Penelitian
C. Rumusan Masalah
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
BAB Il LANDASAN TEORI DAN HIPOTESIS
A. Teori A
B. Teori B
C. Teori C
D. Kerangka Berfikir
E. Hipotesis
BAB |11l PROSEDUR PENELITIAN

A. Metode Penelitian Desain Concurrent Embedded



B. Langkah-Langkah Penelitian (Concurrent Embedded dengan metode kualitatif
sebagai metode primer)
C. Tempat Penelitian

D. Informan Penelitian dan Sampel

m

Teknik Pengumpulan Data (Kualitatif; observasi, wawancara, dokumentasi
dan Kuantitatif: bisa dengan test, kuesioner)
F. Analisis Data Kualitatif
G. Pengujian Kredibilitas Data
H. Temuan Hipotesis
I. Pengujian Hipotesis (Analisis data kuantitatif)
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Hasil Penelitian (Kualitatif-Kuantitatif)
B. Hasil Pengujian Hipotesis (Data Kuantitatif)
C. Pembahasan Hasil Penelitian
BAB V SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
B. Saran
Bagian Akhir
1. Daftar Rujukan
2. Lampiran-lampiran

3. Riwayat Hidup

Pembahasan
Untuk penjelasan pada metode kombinasi desain concurrent embedded ini, mulai
dari bagian awal, bagian inti dan bagian akhir, secara umum sama dengan penjelasan

metode kombinasi desain sequential yang telah dijelaskan di atas.

2. Sistematika Metode Kombinasi Desain Concurrent Trianggulation
Kalau dalam tipe sequential, penggabungan metode dilakukan secara berurutan
dalam waktu yang berbeda, sedangkan dalam tipe concurrent penggabungan dengan cara
dicampur dalam waktu yang sama. Dalam hal ini metode kuantitatif digunakan untuk
menjawab satu jenis rumusan masalah atau satu jenis pertanyaan penelitian. Model atau
strategi ini merupakan model yang paling familier diantara enam model dalam metode mixed
methods. Dalam model ini peneliti menggunakan metode kuantitatif dan kualitatif secara

bersama-sama, baik dalam pengumpulan data maupun analisisnya, kemudian dapat



ditemukan mana data yang dapat digabungkan dan dibedakan. Untuk sistematikanya secara

umum dapat dikatakan sama dengan sistematika kombinasi desain sequential.

D. KERANGKA HASIL PENELITIAN PENGEMBANGAN (RnD)

Hasil penelitian dan pengembangan memiliki format dan sistematika yang berbeda dengan
hasil penelitian lainnya. Kegiatan penelitian dan pengembangan berupaya menerapkan temuan
atau teori untuk memecahkan suatu permasalahan sedangkan penelitian lain pada dasarnya adalah
untuk mencari jawaban suatu permasalahan. 1. Sistematika Hasil Penelitian Pengembangan
(RnD)

Hasil penelitian dan pengembangan terdiri atas dua bagian. Bagian pertama berisi kajian
analitis tentang hasil penelitian dan pengembangan. Bagian kedua memuat produk yang dihasilkan
dari penelitian dan pengembangan sebagaimana telah dispesifikasi dalam bagian pertama. Bagian
pertama dan bagian kedua disusun dalam naskah yang berbeda tetapi dalam penjilidannya dapat
disatukan.

a) Sistematika Bagian |

Bagian Awal
i. Halaman Sampul
ii. Halaman Judul
iii. Halaman Persetujuan
iv. Halaman Pengesahan
v. Halaman Moto
vi. Halaman Pernyataan Keaslian Tulisan
vii. Halaman Abstrak viii. Pedoman Transliterasi ix. Kata Pengantar
x.  Daftar Isi
xi. Daftar Tabel
xii. Daftar Gambar
xiii. Daftar Lampiran
Bagian Inti
BAB | PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Rumusan Masalah
Tujuan Penelitian dan Pengembangan
Spesifikasi Produk yang Diharapkan

Pentingnya Penelitian dan Pengembangan

nmo o W

Asumsi dan Keterbatasan Penelitian dan Pengembangan



G. Penelitian Terdahulu
H. Definisi Istilah atau Definisi Operasional (jika diperlukan)
BAB Il KAJIAN PUSTAKA

(menyesuaikan)
BAB |1l METODE PENELITIAN dan PENGEMBANGAN
A. Model Penelitian dan Pengembangan
B. Prosedur Penelitian dan Pengembangan
C. Uji Coba Produk
1. Desain Uji coba
2. Subjek Coba
3. Jenis Data
4. Instrumen Pengumpulan Data
5. Teknik Analisis Data
BAB IV HASIL
A. Penyajian Data Uji Coba
B. Analisis Data
C. Revisi Produk
BAB V KAJIAN DAN SARAN
A. Kajian Produk yang Telah Direvisi
B. Saran Pemanfaatan, Diseminasi, dan Pengembangan Produk Lebih Lanjut
Bagian
Akhir
Datar
Rujukan
Lampiran-Lampiran
Riwayat Hidup
b) Sistematika Bagian 11
Format Bagian Il mengacu pada produk apa yang dikembangkan, bagaimana

spesifikasinya, dan bagaimana model serta prosedur pengembangannya. Jadi bagian ini



tidak memiliki format baku. Mahasiswa dapat mengembangkannya sendiri sesuai dengan

spesifikasi produk yang dibuat.

2. Isi Hasil Penelitian Pengembangan (RnD)

a. Isi Bagian Awal

Bagian awal hasil penelitian dan pengembangan berisi unsur-unsur yang sama dengan

isi bagian awal hasil penelitian kualitatif.

b. Isi Bagian Inti

Jumlah halaman pada bagian inti disesuaikan dengan karakteristik keilmuan masing-

masing program studi. Bagian inti terdiri dari pendahuluan 10%, landasan teori 20%,

metode penelitian 18%, paparan dan temuan data 40%, pembahasan 10%, penutup 2%.

Adapun isi bagian inti adalah sebagai berikut.
1) Bab | Pendahuluan

a)

b)

d)

Latar Belakang Masalah

Latar belakang masalah memuat konteks penelitian dan pengembangan proyek
dalam masalah yang hendak dipecahkan. Oleh karena itu, uraian perlu diawali
dengan identifikasi kesenjangan yang ada di antara kondisi nyata dengan kondisi
ideal, serta dampak yang ditimbulkan oleh kesenjangan tersebut. Berbagai
alternatif untuk mengatasi kesenjangan itu perlu dipaparkan secara singkat disertai
dengan identifikasi faktor penghambat dan pendukungnya. Alternatif yang
ditawarkan sebagai pemecah masalah beserta pertimbangannya dikemukakan pada
bagian akhir dari paparan latar belakang masalah.
Rumusan Masalah

Rumusan masalah ditulis berdasar atas masalah yang ingin dipecahkan.
Rumusan masalah hendaknya disusun secara singkat, padat, jelas, dan dituangkan
dalam bentuk kalimat tanya.
Tujuan Penelitian dan Pengembangan

Tujuan penelitian dan pengembangan dirumuskan berdasar atas masalah yang
ingin dipecahkan. Rumusan tujuan penelitian dan pengembangan diarahkan pada
pencapaian kondisi ideal seperti yang telah diuraikan dalam latar belakang
masalah.
Spesifikasi Produk yang Diharapkan

Bagian ini bertujuan untuk memberikan gambaran lengkap tentang
karakteristik produk yang diharapkan dari penelitian dan pengembangan.
Karakteristik produk mencakup semua identitas penting yang dapat digunakan

untuk membedakan satu produk dengan produk lainnya.



e) Pentingnya Penelitian dan Pengembangan

Pentingnya penelitian dan pengembangan berisi argumentasi mengapa perlu
ada pengubahan kondisi yang ada pada kondisi ideal. Dengan kata lain, pentingnya
penelitian dan pengembangan mengungkapkan mengapa masalah yang ada perlu
dan mendesak untuk dipecahkan. Pada bagian ini diharapkan terungkap kaitan
antara urgensi pemecahan masalah dengan konteks permasalahan yang lebih luas.

f) Asumsi dan Keterbatasan Penelitian dan Pengembangan

Asumsi dalam penelitian dan pengembangan merupakan landasan pijak untuk
menentukan Kkarakteristik produk yang dihasilkan dan pembenaran pemilihan
model serta prosedur pengembangannya. Asumsi diangkat dari teori yang teruji
sahih, pandangan ahli, atau data empiris yang relevan dengan masalah yang akan
dipecahkan dengan menggunakan produk yang dikembangkan.

Keterbatasan penelitian dan pengembangan menjelaskan keterbatasan dari
produk yang dihasilkan untuk memecahkan masalah dengan konteks yang lebih
luas. Paparan ini dimaksudkan agar produk dari penelitian dan pengembangan
disikapi hati-hati oleh pengguna sesuai dengan asumsi yang menjadi pijakannya
dan kondisi pendukung yang perlu tersedia dalam memanfaatkannya.

g) Penelitian Terdahulu

Penjelasan bagian ini sama dengan penelitian terdahulu pada penelitian
kualitatif.

h) Definisi Istilah atau Definisi Operasional (jika diperlukan)

Bagian ini mengemukakan definisi istilah-istilah yang khas digunakan dalam
penelitian dan pengembangan produk yang diinginkan, baik dari sisi model dan
prosedur yang digunakan atau dari sisi produk yang dihasilkan. Istilah yang
memiliki peluang ditafsirkan berbeda oleh pembaca atau pengguna produk harus
diberi batasan istilah yang dirumuskan secara operasional. Semakin operasional
rumusan batasan istilah, semakin kecil peluang istilah itu ditafsirkan berbeda oleh

pembaca atau pengguna.

2) Bab Il Kajian Pustaka
Kajian pustaka menjelaskan kerangka acuan komprehensif mengenai konsep,
prinsip, atau teori yang digunakan sebagai landasan dalam memecahkan masalah yang
dihadapi atau dalam mengembangkan produk yang diharapkan. Kerangka acuan
disusun berdasarkan kajian berbagai aspek teoretis dan empiris yang terkait dengan

permasalahan dan upaya yang akan ditempuh untuk memecahkannya. Uraian dalam



3)

bab ini diharapkan menjadi landasan teoretis mengapa masalah itu perlu dipecahkan
dan mengapa cara pengembangan produk tersebut dipilih.

Kajian teoretis mengenai model dan prosedur yang akan digunakan dalam
pengembangan juga dikemukakan dalam bagian ini, terutama dalam rangka
memberikan pembenaran terhadap produk yang akan dikembangkan.

Bab 111 Metode Penelitian dan Pengembangan

Metode Penelitian dan Pengembangan memuat butir-butir model penelitian dan
pengembangan, prosedur pengembangan, dan uji coba produk. Dalam butir uji coba
produk diungkapkan desain uji coba, subjek coba, jenis data, instrumen pengumpulan
data, dan teknik analisis data.

a) Model Penelitian dan Pengembangan

Model penelitian dan pengembangan bisa berupa model prosedural, model
konseptual, dan model teoretis. Model prosedural adalah model yang bersifat
deskriptif yaitu menggariskan langkah-langkah yang harus diikuti untuk
menghasilkan produk. Model konseptual adalah model yang bersifat analitis yang
memberikan komponen-komponen produk yang akan dikembangkan serta
keterkaitan antar komponen. Model teoritis adalah model yang menunjukkan
hubungan perubahan antar peristiwa.

Dalam bagian ini dikemukakan secara singkat struktur model yang digunakan
sebagai dasar pengembangan produk. Apabila model yang digunakan merupakan
adaptasi dari model yang sudah ada, maka pemilihannya harus disertai alasan,
komponen-komponen yang disesuaikan, serta kekuatan dan kelemahan model itu.
Apabila model yang digunakan dikembangkan sendiri, maka informasi yang
lengkap mengenai setiap komponen dan kaitan antar komponen dari model itu
perlu dipaparkan. Perlu diperhatikan bahwa uraian model diupayakan
seoperasional mungkin sebagai acuan dalam pengembangan produk.

b) Prosedur Penelitian dan Pengembangan

Bagian ini memaparkan langkah-langkah prosedural yang ditempuh oleh

pengembang dalam membuat produk.
c) Uji Coba Produk

Uji coba produk dimaksudkan untuk mengumpulkan data yang dapat
digunakan sebagai dasar untuk menetapkan tingkat keefektifan, efisiensi, dan/ atau
daya tarik dari produk yang dihasilkan. Pada bagian ini secara berurutan perlu
dikemukakan desain uji coba, subjek coba, jenis data, instrumen pengumpulan

data, dan teknik analisis data.



d)

Secara lengkap, uji coba produk pengembangan biasanya dilakukan melalui
tiga tahapan, yaitu uji perseorangan, uji kelompok kecil, dan uji lapangan. Dalam
kegiatan penelitian dan pengembangan, pengembang mungkin hanya melewati
dan berhenti pada tahap uji perseorangan, atau dilanjutkan dan berhenti sampai
tahap uji kelompok kecil, atau sampel uji lapangan. Hal ini sangat tergantung pada
urgensi dan data yang dibutuhkan melalui uji coba itu.

Desain uji coba produk bisa menggunakan desain yang biasa digunakan dalam
penelitian kuantitatif, yaitu desain deskriptif atau eksperimental. Hal yang perlu
diperhatikan adalah ketepatan memilih desain untuk tahapan tertentu
(perseorangan, kelompok kecil atau lapangan) agar data yang dibutuhkan untuk
memperbaiki produk dapat diperoleh secara lengkap.

Subjek Coba

Karakteristik subjek coba perlu diidentifkasi secara jelas dan lengkap,
termasuk cara pemilihan subjek coba itu. Subjek coba produk bisa terdiri dari ahli
di bidang isi produk, ahli di bidang perancangan produk, dan/atau sasaran
pengguna produk. Subjek coba yang ahli di bidang isi produk dapat memiliki
kualifikasi keahlian tingkat S1 (untuk skripsi), S2 (untuk tesis), S3 (untuk
disertasi) yang penting setiap subjek coba yang dilibatkan harus disertai
identifikasi karakteristiknya secara jelas dan lengkap, tetapi terbatas dalam
kaitannya dengan produk yang dikembangkan.

Teknik pemilihan subjek coba juga perlu dikemukakan agak rinci, apakah
menggunakan teknik acak, rumpun, atau teknik lainnya yang sesuai.

Jenis Data

Uji coba produk dimaksudkan untuk mengumpulkan data yang dapat
digunakan sebagai dasar untuk menetapkan tingkat keefektifan, efisiensi, dan/ atau
daya tarik dari produk yang dihasilkan. Dalam konteks ini, pengembang bisa
menyesuaikan dengan kebutuhan pengembangan, bisa saja pengembang hanya
melakukan uji coba untuk melihat daya tarik dari suatu produk, atau hanya untuk
melihat tingkat efisiensinya, atau keduanya. Keputusan ini tergantung pada
pemecahan masalah yang telah ditetapkan di Bab I, apakah pada keefektifan,
efisiensi, daya tarik, atau ketiganya.

Jenis data yang perlu dikumpulkan harus disesuaikan dengan informasi yang
dibutuhkan tentang produk yang dikembangkan. Paparan mengenai jenis data yang

dikumpulkan hendaknya dikaitkan dengan desain dan pemilihan subjek coba. Jenis



4)

f)

9)

data tertentu; bagaimanapun juga, akan menuntut desain tertentu dan subjek coba
tertentu.
Instrumen Pengumpulan Data.

Bagian ini mengemukakan instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan
data seperti yang sudah dikemukakan dalam butir sebelumnya. Jika menggunakan
instrumen yang sudah ada, maka perlu ada uraian mengenai karakteristik
instrumen itu, terutama mengenai kesahihan dan keterandalannya. Apabila
instrumen yang digunakan dikembangkan sendiri, maka prosedur
pengembangannya juga perlu dijelaskan.

Teknik Analisis Data

Teknik dan prosedur analisis yang digunakan untuk menganalisis data uji coba
dikemukakan dalam bagian ini dan disertai alasannya. Apabila teknik analisis yang
digunakan sudah cukup dikenal, maka uraian tidak perlu terlalu rinci. Akan tetapi,

apabila teknik tersebut belum banyak dikenal, maka uraian perlu lebih rinci.

Bab 1V Hasil

Bab ini setidaknya mengungkapkan tiga butir penting, yaitu penyajian data uji

coba, analisis data, dan revisi produk berdasarkan hasil analisis data. a) Penyajian
Data Uji Coba

Semua data yang dikumpulkan dari kegiatan uji coba produk disajikan dalam
bagian ini. Penyajian data sebaiknya dituangkan dalam bentuk tabel, bagan, atau
gambar yang dapat dikomunikasikan dengan jelas. Sebelum dianalisis, data ini
perlu diklasifikasikan berdasarkan jenis dan komponen produk yang
dikembangkan. Klasifikasi ini akan sangat berguna untuk keperluan revisi produk.

b) Analisis Data

Bagian ini mengungkapkan secara rinci hasil analisis data uji coba. Penyajian
hasil analisis data perlu dibatasi pada hal-hal yang bersifat aktual, tanpa
interpretasi pengembang. Kesimpulan hasil analisis perlu dikemukakan dalam
bagian akhir dari butir ini. Kesimpulan inilah yang digunakan sebagai dasar dalam
melakukan revisi produk.

Revisi Produk

Kesimpulan yang ditarik dari hasil analisis data tentang produk yang
diujicobakan digunakan sebagai dasar dalam menetapkan apakah produk itu perlu
direvisi atau tidak. Keputusan merevisi produk hendaknya disertai dengan

pembenaran bahwa setelah direvisi produk itu akan menjadi lebih efektif, efisien,



dan menarik. Komponen-komponen yang direvisi dan hasil revisinya harus secara
jelas dikemukakan dalam bagian ini.
5) Bab V Penutup
Ada dua butir penting yang perlu dikemukakan dalam bab ini, yaitu kajian terhadap
produk yang telah direvisi dan saran pemanfaatan, diseminasi, serta pengembangan
produk lebih lanjut.
a) Kajian Produk yang Telah Direvisi

Wujud akhir dari produk yang dikembangkan setelah direvisi perlu dikaji
secara objektif dan tuntas. Kajian harus didasarkan pada landasan teoretis, dan
hasil kajiannya mengarah kepada peluang dimanfaatkannya produk untuk
pemecahan masalah yang ada.

Kekuatan dan kelemahan produk hendaknya dideskripsikan secara lengkap
dengan tinjauan yang komprehensif terhadap kaitan antara produk dengan masalah
yang ingin dipecahkan. Peluang munculnya masalah lain dari pemanfaatan produk
juga perlu diidentifikasi, dan sekaligus disertai petunjuk bagaimana
mengantisipasi permasalahan baru.

b) Saran Pemanfaatan, Diseminasi, dan Pengembangan Produk Lebih Lanjut

Pengajuan saran diarahkan ke tiga sisi, Yyaitu saran untuk keperluan
pemanfaatan produk, saran untuk diseminasi produk ke sasaran yang lebih luas,
dan saran untuk keperluan pengembangan lebih lanjut.

Setiap saran hendaknya didasarkan pada hasil kajian terhadap produk.
Pengungkapan saran sebaiknya menggunakan pernyataan yang jelas, eksplisit, dan
disertai dengan argumentasi.

c. Isi Bagian Akhir
1) Daftar Pustaka
2) Lampiran-Lampiran (sesuai dengan penelitian kualitatif)
3) Riwayat Hidup

E. KERANGKA HASIL PENELITIAN TINDAKAN KELAS (PTK)

Skripsi, tesis, dan disertasi berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas (PTK) berisi upaya
peneliti dalam mengatasi permasalahan siswa dalam proses pembelajaran. Penelitian diawali
dengan upaya mengungkapkan penyebab dari permasalahan pembelajaran yang dihadapi, seperti
kekurangaktifan siswa dalam kegiatan belajar, kesulitan siswa dalam mempelajari pokok-pokok
bahasan tertentu dan kesalahan-kesalahan konsep yang dialami oleh siswa dalam pembelajaran

yang telah lalu. Pengungkapan masalah ini kemudian dilanjutkan dengan upaya pemecahan



masalah berupa tindakan yang dilakukan guru untuk mengatasi permasalahan, meningkatkan
kinerja guru serta kualitas proses dan hasil belajar siswa (metode, media, manajemen Kkelas,
evaluasi).

Skripsi yang ditulis berdasarkan PTK menjelaskan bagaimana upaya mengatasi permasalahan
yang terjadi di suatu kelas. Demikian juga tesis yang ditulis berdasarkan PTK, tetapi dalam tesis
harus juga diuraikan lebih rinci tentang tindakannya dan bagaimana ketercapaian keberhasilan
tindakannya.

1. Sistematika Hasil Penelitian Tindakan Kelas (PTK)

Bagian Awal

i. Halaman Sampul

ii. Lembar Logo

iii. Halaman Judul

iv. iv. Lembar Persetujuan
1. Lembar persetujuan pembimbing
2. Lembar persetujuan dan pengesahan

v. Pernyataan Keaslian Tulisan

vi. Abstrak

vii. Kata Pengantar

viii. Daftar Isi

ix. Daftar Tabel

X. Daftar Gambar

xi. Daftar Lampiran

xii. Daftar Lainnya

Bagian Inti
BAB | PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
B. Rumusan Masalah
Tujuan Penelitian

Manfaat Penelitian

m o o

Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian

F. Definisi istilah atau Definisi Operasional (jika diperlukan)
BAB Il KAJIAN PUSTAKA

A. menyesuaikan dengan masalah penelitian

B. menyesuaikan dengan tindakan perlakuan



C.

hubungan antara masalah dengan tindakan

BAB Il METODE PENELITIAN

A
B.
C.
D.
E.
BAB IV PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN

Rancangan Penelitian
Subjek penelitian

Tindakan Penelitian

Lokasi dan waktu penelitian
Prosedur Penelitian

A. Paparan Data

B.

Temuan Penelitian
a. Temuan Tiap Siklus

b. Temuan Lengkap

BAB V PEMBAHASAN
A ... (menyesuaikan)
B. ....... (menyesuaikan)

BAB VI PENUTUP

A. Kesimpulan

B.

Saran

Bagian Akhir

a.

Daftar Rujukan

Lampiran-Lampiran

Riwayat Hidup
2. Isi Hasil Penelitian Tindakan Kelas (PTK)

Isi Bagian Awal

Unsur-unsur yang harus ada pada bagian awal skripsi, tesis, disertasi hasil PTK sama

dengan isi bagian awal skripsi, tesis, dan disertasi hasil penelitian yang lain. Susunan

unsur-unsur tersebut dan isi uraiannya juga sama.

Isi Bagian Inti

Jumlah halaman pada bagian inti disesuaikan dengan karakteristik keilmuan masing-
masing program studi. Bagian inti terdiri dari pendahuluan 10%, landasan teori 20%,
metode penelitian 18%, paparan dan temuan data 40%, pembahasan 10%, penutup 2%.

Adapun isi bagian inti adalah sebagai berikut.



1) BAB | PENDAHULUAN
a) Latar Belakang Masalah

Bagian ini menyajikan uraian tentang permasalahan, misalnya tentang kualitas
pembelajaran yang selama ini ditampilkan dan perlunya dilakukan perbaikan kualitas
pembelajaran di sekolah atau kelas yang akan dijadikan kancah penelitian. Permasalahan
penelitian tindakan kelas biasanya berkembang dari kepedulian pendidik dan/atau
peneliti berdasarkan pengamatan dan refleksi terhadap kualitas pembelajaran. Tahapan
ini disebut juga dengan tahapan refleksi awal. Dalam refleksi awal, peneliti, yang
bermitra dengan guru, merasakan adanya masalah dalam pembelajaran yang perlu ' segera
dicarikan solusinya.

Uraian permasalahan menjelaskan kesenjangan antara idealisme teori dan fakta
empiris yang dirasakan dalam proses pembelajaran. Pendidik dan/atau peneliti merasa
prihatin atas terjadinya kesenjangan, lalu timbul rasa peduli dan kehendak untuk
mengurangi atau menghilangkan kesenjangan tersebut. Masalah tersebut itu kemudian
dicari dan diidentifikasi hal-hal atau faktor yang menimbulkannya. Faktor-faktor penentu
tersebut menjadi dasar untuk menentukan alternasi solusi. Pilihan solusi bagi masalah
tersebut berupa tindakan konkret yang dapat dilakukan oleh pendidik dan peneliti secara
kolaboratif.

b) Rumusan Masalah atau Tujuan Penelitian (pilih salah satu saja)

Masalah-masalah diidentifikasi, ditetapkan dan dirumuskan secara jelas, spesifik
dan operasional, dikaitkan dengan pemilihan tindakan yang tepat dan hasil yang ingin
dicapai. Dalam perumusan masalah, peneliti perlu memperhatikan beberapa ketentuan
yang biasanya berlaku dari aspek substansi, aspek orisinalitas (tindakan), aspek
formulasi, dan aspek teknis.

Aspek substansi atau isi, perlu diperhatikan bobot dan nilai permasalahan serta
kegunaan atau manfaat pemecahan masalah melalui tindakan yang dipilih. Aspek
orisinalitas tindakan, perlu dipikirkan apakah pemecahan dengan model tindakan itu
merupakan suatu hal baru yang belum pernah dilakukan guru sebelumnya, setidaknya di
dalam konteks permasalahan yang ada pada saat penelitian dilakukan. Aspek formulasi
kalimat, sebaiknya masalah dirumuskan dalam bentuk kalimat pertanyaan dan tidak
bermakna ganda, tetapi lugas menyatakan secara eksplisit dan spesifik tentang apa yang
dipermasalahkan dan tindakan yang dilakukan untuk mengatasi masalah tersebut.

Aspek teknis kelayakan masalah dan kemampuan peneliti perlu diperhatikan
untuk melakukan penelitian dan menjawab atau memecahkan masalah yang dipilih.

Sebaiknya peneliti memilih permasalahan yang bermakna, memiliki nilai praktis bagi



guru dan semua yang berkolaborasi dapat memperoleh pengalaman belajar untuk
pengembangan keprofesionalannya.

Tujuan PTK mengungkap permasalahan pembelajaran, mengidentifikasi
penyebabnya dan sekaligus memberikan pemecahan terhadap masalah yang terjadi. Hal
ini perlu dinyatakan dengan jelas sebagaimana yang diuraikan dalam bagian rumusan
masalah di atas. Bedanya, rumusan tujuan penelitian ditulis dalam bentuk pernyataan.
¢) Manfaat Penelitian

Bagian ini menguraikan manfaat atau pentingnya penelitian terutama bagi siswa,
guru, dan sekolah. Uraian manfaat ini berisi kelayakan masalah yang diteliti, terutama
terkait dengan manfaatnya dalam meningkatkan kualitas proses dan hasil pembelajaran
yang dilakukan dengan menerapkan tindakan yang dipilih.

d) Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian

Ruang lingkup penelitian mengupas keluasan cakupan penelitian. Keluasan
cakupan penelitian dapat dibatasi dengan pembatasan cakupan penelitian misalnya
terbatas dalam satu kelas atau beberapa kelas di sekolah tertentu atau di beberapa sekolah
secara dependen (untuk kemudian dilakukan metaanalisis hasil penelitiannya oleh
peneliti utama) atau dengan membatasi banyaknya variabel yang akan dikaji.

e) Definisi Istilah atau Definisi Operasional (jika diperlukan)

Definisi operasional mendeskripsikan makna variabel-variabel utama yang
tercakup dalam penelitian. Makna yang diberikan seharusnya tidak menyimpang dari
makna umum atau makna yang dikenal luas secara akademis. Meskipun demikian, di
dalam konteks tertentu, peneliti dapat melakukan modifikasi seperlunya terhadap
variabel-variabel tertentu untuk disesuaikan dengan konteks penelitian yang dilakukan.
2) Bab Il Kajian Pustaka

Bab Il berisi hasil kajian pustaka yang mengungkapkan kerangka acuan

komprehensif mengenai konsep, prinsip, atau teori yang digunakan sebagai landasan
dalam memecahkan masalah yang dihadapi atau dalam mengem-bangkan produk yang
diharapkan. Kerangka acuan disusun berdasarkan kajian berbagai aspek teoretis dan
empiris yang terkait dengan permasalahan dan upaya yang akan ditempuh untuk
memecahkannya. Uraian-uraian dalam bab ini menjadi landasan teoretis mengapa
masalah itu perlu dipecahkan dan mengapa cara pengembangan produk tersebut
dipilih.

Kajian teoretis mengenai model dan prosedur yang akan digunakan dalam

pengembangan juga dikemukakan dalam bagian ini, terutama dalam rangka

memberikan pembenaran terhadap produk yang akan dikembangkan.



Ketentuan mengenai kemutakhiran, keprimeran, dan relevansi pustaka yang diacu

juga berlaku untuk penulisannya (lihat bagian skripsi, tesis, dan disertasi hasil

penelitian kuantitatif).
3) BAB IIl METODE PENELITIAN

a)

b)

Rancangan Penelitian

Pada hakekatnya, PTK memiliki ciri tersendiri yang pada hal-hal tertentu
berbeda dengan penelitian kualitatif ataupun kuantitatif. Akan tetapi perlu
dikemukakan bahwa pendekatan penelitian yang digunakan di dalam PTK bisa
mengarah kepada penelitian kualitatif. Hal ini perlu dikemukakan karena PTK
menunjukkan karakteristik penelitian kualitatif yang cukup kuat, terutama pada
pemaknaan apa yang terjadi di dalam proses pembelajaran, baik yang terkait
dengan kondisi awal pembelajaran maupun yang terjadi setelah diterapkannya
tindakan. Di sisi lain, PTK juga memiliki sifat penelitian kuantitatif karena di
dalam PTK ada unsur theory testing yakni ingin mengujicobakan suatu perlakuan
(treatment) untuk mengatasi permasalahan. Dalam hal theory testing ini, PTK
mirip dengan penelitian eksperimen.
Subjek penelitian

Di bagian ini diuraikan secara lengkap identitas dan karakteristik subjek
penelitian. Subjek penelitian mewakili kelompok individu siswa yang hendak
dikenai tindakan dalam konteks PTK yang akan diterapkan. Jumlah, komposisi,
dan ciri-ciri lain yang relevan dari subjek penelitian perlu diuraikan dengan jelas
di dalam bagian ini. Hal ini penting dilakukan karena dampak atau keefektifan
tindakan hanya bermakna apabila dipaparkan dalam konteks yang ada, termasuk
yang terkait dengan karakteristik subjek penelitian.
Tindakan Penelitian

Tindakan penelitian menjelaskan secara rinci tentang perlakuan yang akan
diberikan oleh peneliti untuk mengatasi permasalahan.
Lokasi dan waktu penelitian

Bagian ini menjelaskan tentang tempat dan waktu PTK dilaksanakan.
Prosedur Penelitian Tindakan Kelas
(1) Tahap 1 : Tahap Perencanaan

Langkah pertama pelaksanaan PTK adalah melakukan perencanaan secara
matang dan teliti. Dalam perencanaan PTK, terdapat tiga dasar, yaitu

identifikasi masalah, merumuskan masalah, dan pemecahan masalah. Pada



masing-masing kegiatan, terdapat sub-sub kegiatan yang sebaiknya
dilaksanakan untuk menunjang sempurnanya tahap perencanaan.
(@) Identifikasi masalah
Langkah pertama dalam menyusun rencana PTK adalah melakukan
identifikasi permasalahan. Identifikasi ini mirip seperti diagnosis yang
dilakukan oleh dokter kepada pasiennya. Jika diagnosisnya tepat, maka
obat yang diberikan pasti mujarab. Sebaliknya, jika diagnosisnya salah,
maka resep obatnya pasti juga tidak tepat sasaran. Demikian pula dalam
PTK, identifikasi yang tepat akan mengarahkan pada hasil penelitian,
sehingga dapat bermanfaat bagi peningkatan hasil belajar siswa.
(b) Merumuskan masalah
Langkah kedua dalam merencanakan PTK adalah menganalisis
berbagai kemungkinan penyebab munculnya permasalahan yang diangkat.
Jadi, setelah menemukan masalah yang riil, problematik, bermanfaat, dan
fleksibel, maka masalah tersebut harus ditemukan akar penyebabnya.
(c) Pemecahan masalah
Sebagaimana disebutkan di atas, bahwa akar masalah menjadi
tumpuan bagi rencana tindakan untuk mengatasi masalah. Rencana
tindakan sebagai langkah mengatasi masalah inilah yang disebut dengan
ide orisinal peneliti. Tetapi, sebelum memutuskan tindakan apa yang akan
dikenakan kepada siswa, peneliti harus mengembangkan banyak alternatif
sebagai pengayaan tindakan.
(2) Tahap 2 : pelaksanaan
Tahap kedua dari PTK adalah pelaksanaan. Pelaksanaan adalah
menerapkan apa yang telah direncanakan pada tahap satu, yaitu bertindak di
kelas. Hendaknya perlu diingat bahwa pada tahap ini, tindakan harus sesuai
dengan rencana, tetapi harus terkesan alamiah dan tidak direkayasa. Hal ini
akan berpengaruh dalam proses refleksi pada tahap empat nanti dan agar
hasilnya dapat disinkronkan dengan maksud semula.
(3) Tahap 3 : pengamatan
Tahap ketiga dalam PTK adalah pengamatan. Pengamatan yang dimaksud
pada tahap 111 adalah pengumpulan data. Dengan kata lain, pengamatan adalah
alat untuk memotret seberapa jauh efek tindakan telah mencapai sasaran. Pada

langkah ini, peneliti harus menguraikan jenis data yang dikumpulkan, cara



mengumpulkan, dan alat atau instrumen  pengumpulan data
(angket/wawancara/observasi, dll).

Instrumen yang digunakan untuk mengukur variabel yang diteliti. Sesudah
itu barulah dipaparkan prosedur pengembangan instrumen pengumpul data
atau pemilihan alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian. Dengan cara
ini akan terlihat apakah instrumen yang digunakan sesuai dengan variabel yang
diukur, paling tidak ditinjau dari segi isinya. Suatu instrumen yang baik juga
harus memenuhi persyaratan reliabilitas. Dalam skripsi atau tesis, harus ada
bagian yang menjelaskan proses validasi instrumen.

Instrumen penelitian dapat diambil dari instrumen yang sudah baku, atau
instrumen yang sudah baku tetapi diadaptasi, atau instrumen yang
dikembangkan sendiri oleh peneliti. Jika instrumen penelitian diambil dari
instrumen yang sudah baku, maka jabaran variabelnya tidak perlu dipaparkan
lagi. Namun, apabila peneliti mengadaptasi instrumen baku atau
mengembangkan instrumen sendiri, peneliti perlu memaparkan proses dan
hasil validasi instrumen.

Hal lain yang perlu diungkapkan dalam instrumen penelitian adalah cara
pemberian skor atau kode terhadap masing-masing butir pertanyaan/
pernyataan. Untuk alat dan bahan, harus disebutkan secara cermat spesifikasi
teknis dari alat yang digunakan dan karakteristik bahan yang dipakai.

(4) Tahap 4 : Refleksi

Tahap keempat atau terakhir dalam PTK adalah refleksi. Adapun
komponen refleksi meliputi: Analisis, pemaknaan, penjelasan, penyimpulan,
dan tindak lanjut. Tindak lanjut pada PTK sifatnya bersyarat yaitu jika pada

siklus pertama sudah selesai, maka tidak ada tindak lanjut.
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4) Bab IV Paparan Data Dan Temuan Penelitian

Pada bagian ini diuraikan pengamatan pendahuluan yang dilaksanakan sebelum
menyusun proposal penelitian dan paparan data penelitian siklus pertama serta hasil
observasi, evaluasi dan refleksi. Paparan kemudian dilanjutkan dengan perencanaan
tindak lanjut, pelaksanaan, observasi, evaluasi dan refleksi pada siklus kedua. Jika
PTK dilakukan lebih dari dua siklus, pola pemaparan yang sama digunakan untuk
siklus ketiga dan seterusnya, dengan penekanan pada perubahan yang dimaksudkan
untuk memperbaiki kualitas penelitian pada siklus-siklus sebelumnya serta dampak
yang ditimbulkan dari perbaikan tersebut. a) Pengamatan Pendahuluan

Di sini diuraikan kapan dan apa yang dilakukan peneliti dalam rangka
identifikasi masalah penelitian, diskusi dengan guru, dan merencanakan
pemecahan masalah penelitian yang disepakati bersama guru.

b) Paparan Data

Dalam paparan ini diuraikan keempat tahap PTK untuk setiap siklus. Uraian
diawali dengan apa yang dilaksanakan pada tahap perencanaan. Berikutnya
diuraikan bagaimana pelaksanaan tindakan dilakukan dalam situasi pembelajaran
yang aktual dari pertemuan pertama hingga pertemuan terakhir yang berupa
pengukuran hasil belajar siklus pertama. Juga diuraikan bagaimana pelaksanaan
observasi yang dilakukan secara bersamaan dengan pelaksanaan tindakan.

Di sini paparan kegiatan observasi dan interpretasi diceritakan bagaimana
pelaksanaan observasi yang merupakan upaya untuk merekam proses yang terjadi
selama pembelajaran berlangsung. Di sini diuraikan hasil rekaman secara
menyeluruh dan akurat, terutama tentang perilaku guru dan siswa dalam proses
pembelajaran. Jenis data dan/atau informasi yang direkam selama observasi dapat
berupa data kuantitatif dan data kualitatif, tergantung dari dampak tindakan atau
hasil perlakuan yang diharapkan.

Analisis data kualitatif dilakukan melalui tiga tahap, yaitu: reduksi data,
paparan data, dan penyimpulan hasil analisis. Untuk menganalisis data kuantitatif
dapat dimanfaatkan teknik-teknik pengolahan data kuantitatif yang lazim
digunakan seperti tabulasi, penggunaan grafik atau diagram dan prosedur statistik
sederhana, misalnya rerata dan simpangan baku.

Reduksi data adalah proses penyederhanaan data yang dilakukan melalui
seleksi, pengelompokan, dan pengorganisasian data mentah menjadi suatu
informasi bermakna. Data dan/atau informasi yang relevan dan terkait langsung

dengan pelaksanaan PTK diolah untuk bahan evaluasi. Pemaparan data merupakan



d)

suatu upaya menampilkan data yang telah direduksi secara jelas dan mudah
dipahami dalam bentuk paparan naratif, tabel, grafik, atau perwujudan lainnya
yang dapat memberikan gambaran jelas tentang proses dan hasil tindakan yang
dilakukan. Penyimpulan adalah pengambilan intisari dari sajian data sebelumnya.
Temuan Penelitian

Berdasarkan data yang dipaparkan, dilakukan penyimpulan yang merupakan
pengambilan intisari dari sajian data yang telah terorganisasikan dalam bentuk
pernyataan atau kalimat-singkat, padat dan bermakna, yang merupakan temuan
penelitian. Temuan penelitiaan ini mencakup temuan tiap siklus dan temuan
lengkap.

Evaluasi

Evaluasi terhadap proses dan hasil tindakan yang dicapai menggunakan
temuan penelitian. Peneliti dapat menggunakan kriteria keefektifan atau
keberhasilan pencapaian pada setiap siklus. Indikator keterlaksanaan tindakan
(proses) dapat disajikan dalam bentuk kriteria yang menunjukkan telah atau belum
terlaksanakannya aspek-aspek tindakan yang harus dilakukan guru ataupun siswa.
Kriteria ini dapat berwujud batasan kuantitatif dan/atau kualitatif; secara
kuantitatif, misalnya, dapat dipaparkan frekuensi pelaksanaan tindakan, dan secara
kualitatif dapat dinyatakan dalam pernyataan sudah atau belum dilaksanakannya
tindakan, atau pernyataan lain yang menunjukkan kualitas tindakan. Indikator
keberhasilan tindakan dapat disajikan dalam bentuk kriteria kuantitatif dan/atau
kualitatif.

Indikator keberhasilan tindakan siklus pertama pada umumnya Kriterianya
ditetapkan berdasarkan hasil refleksi awal dan perkiraan kemungkinan
peningkatan yang dapat dilakukan setelah dilakukan tindakan tertentu. Indikator
keberhasilan tindakan untuk siklus berikutnya kriterianya ditetapkan berdasarkan
hasil refleksi siklus sebelumnya. Dengan melihat proses dan hasil analisis tersebut
dan kemudian dicocokkan dengan kriteria yang ditetapkan, akan diperoleh hasil
evaluasi: apakah pelaksanaan PTK pada suatu siklus tertentu sudah sesuai dengan
harapan atau belum. Hasil evaluasi ini akan menjadi bahan untuk melakukan

refleksi.

Tindak Lanjut
Apabila hasil perbaikan yang diharapkan belum tercapai pada siklus pertama,

maka diuraikan langkah lanjutan pada siklus kedua. Satu siklus kegiatan



merupakan kesatuan dari kegiatan perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan,
observasi dan interpretasi, serta analisis dan refleksi. Semua langkah untuk siklus
kedua ini (juga untuk siklus ketiga dan selanjutnya, jika ada) diuraikan lengkap
seperti pada siklus pertama.

Siklus lanjutan tidak dilakukan apabila kriteria keberhasilan sudah dicapai.
Kriteria keberhasilan dapat ditetapkan, misalnya, dengan menggunakan prinsip
belajar tuntas. Apabila tingkat perbaikan yang diharapkan tercapai minimal 75%,
maka pencapaian itu dapat dikatakan sudah memenuhi Kriteria.

Mengacu pada penjadwalan kegiatan belajar, satu siklus diharapkan terdiri dari
beberapa pertemuan, sedapat mungkin lebih dari tiga pertemuan (lihat bagian yang
menjelaskan perbedaan antara skripsi dan tesis). Hal tersebut perlu diperhatikan
seksama karena dampak suatu tindakan mungkin belum tampak di dalam satu atau
dua pertemuan saja.

5) Bab V Pembahasan
Bab ini memuat gagasan peneliti yang terkait dengan apa yang telah dilakukan dan
apa yang diamati, dipaparkan dan dianalisis pada bab terdahulu. Uraian mengenai
gagasan ini dikaitkan dengan hasil kajian teori dan hasil-hasil penelitian lain yang
relevan. Untuk tesis, hal ini dilengkapi dengan implikasi dari temuan penelitian dan
juga temuan penelitian tersebut dibandingkan dengan temuantemuan penelitian
lainnya sehingga dapat mengarah kepada generalisasi.
6) Bab VI Penutup
Bab ini memuat temuan pokok atau kesimpulan, implikasi, dan tindak lanjut
penelitian, serta saran-saran atau rekomendasi yang diajukan. Semua hal yang
disarankan haruslah terkait dengan pembahasan. Untuk skripsi bagian ini memuat
jawaban pertanyaan penelitian. Untuk tesis, bagian ini memuat kesimpulan dari hasil
pembahasan yang mengarah kepada generalisasi.
c. Isi Bagian Akhir Isi Bagian Akhir skripsi dan tesis hasil penelitian tindakan kelas adalah
sama

dengan isi Bagian Akhir skripsi dan tesis hasil penelitian lainnya.

F. KERANGKA HASIL PENELITIAN KAJIAN PUSTAKA
Kajian pustaka merupakan elaborasi argumentasi keilmuan yang memaparkan hasil analisis
peneliti mengenai suatu masalah/ topik kajian tertentu, analisis atas teks atau buku, atau analisis
atas pemikiran seorang tokoh yang menjadi objek kajian. Penelitian ini berisi satu topik yang di

dalamnya termuat beberapa gagasan dan/ atau proposisi yang berkaitan yang harus didukung oleh



data kepustakaan yang kredibel. Hasil kajian pustaka tidak hanya merupakan kumpulan teori dari
beberapa sumber, tetapi juga menghasilkan gagasan baru dari analisis yang dilakukan dengan
sistematis yang memberikan kontribusi terhadap perkembangan ilmu, khususnya Kkajian

keislaman.

Sumber pustaka untuk bahan kajian dapat berupa jurnal, disertasi, tesis, skripsi, laporan
penelitian, manuskrip, buku teks, makalah, laporan seminar, diskusi ilmiah, atau terbitanterbitan
resmi pemerintah dan lembaga-lembaga lain. Bahan-bahan pustaka harus dibahas secara kritis
dan mendalam dalam rangka mendukung gagasan dan/atau proposisi untuk menghasilkan temuan
baru.

1. Sistematika Hasil Penelitian Kajian Pustaka
Sistematika skripsi, tesis, dan disertasi hasil kajian pustaka terbagi atas tiga bagian; yaitu
bagian awal, bagian inti, dan bagian akhir. Masing-masing bagian dapat dirinci sebagai
berikut:
Bagian Awal
i.  Halaman Sampul
ii.  Halaman Judul
iii. Halaman Persetujuan
iv. Halaman Pengesahan
v. Halaman Moto
vi. Halaman Pernyataan Keaslian Tulisan
vii. Halaman Abstrak
viii. Pedoman Transliterasi (jika diperlukan)
iX. Kata Pengantar
x.  Daftar Isi
xi. Daftar Tabel
xii. Daftar Gambar

xiii. Daftar Lampiran

Bagian Inti
BAB | PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
B. Rumusan Masalah

C. Tujuan Penelitian



Kegunaan Penelitian
Telaah Pustaka
Kajian Teoretis
Metode Penelitian

r o mmao

Sistematika Pembahasan
I. Definisi Istilah
BAB Il ... (Disesuaikan dengan pokok
masalah)
A. ..
B....
C....
BAB Il ... (Disesuaikan dengan pokok
masalah)
A. ..
B. ...
C. ..
BAB ... (Disesuaikan dengan pokok

masalah)

BAB Penutup
A. Simpulan
B. Saran
Bagian Akhir
Daftar
rujukan
Lampiran-Lampiran
Riwayat Hidup
2. Isi Hasil Penelitian Kajian Pustaka
a. Isi Bagian Awal
Unsur-unsur yang harus ada pada bagian awal hasil kajian pustaka sama dengan isi
bagian awal skripsi dan tesis jenis yang lain. Susunan unsur tersebut dan isi uraiannya juga

Sama.



b.

Isi Bagian Inti

Bagian inti skripsi, tesis, dan disertasi terdiri atas; pendahuluan, isi, dan penutup.
Pendahuluan bermaksud mengantar pembaca ke dalam pembahasan suatu masalah.
Dengan membaca bagian pendahuluan, pembaca sudah mendapat gambaran umum
tentang pokok pembahasan dan penyajiannya. Bagian isi merupakan inti skripsi, tesis, dan
disertasi memaparkan uraian pokok masalah yang dibahas. Panjang lebar isi harus
proporsional dengan pokok masalahnya dan dibagi dalam bab-bab sesuai dengan keluasan
masalah yang dibahas. Bagian penutup berisi kesimpulan. Pernyataan simpulan dapat
berupa uraian atau berupa butir-butir bernomor sebagai jawaban dari rumusan masalah
penelitian.

Jumlah halaman pada bagian inti disesuaikan dengan karakteristik keilmuan masing-
masing program studi. Bagian inti terdiri dari pendahuluan 10%, landasan teori 20%,
metode penelitian 18%, paparan dan temuan data 40%, pembahasan 10%, penutup 2%.
Adapun isi bagian inti adalah sebagai berikut.

Jumlah bab dalam bagian inti hasil kajian pustaka bisa bervariasi, tergantung pada
banyaknya gagasan dalam satu topik yang akan dibahas. Umumnya, bab dalam skripsi,
tesis, dan disertasi berjumlah lima bab, dengan penjelasan sebagai berikut.

1) Bab I Pendahuluan
Paling tidak ada Sembilan hal yang perlu dikemukakan secara singkat dan jelas

pada Bab Pendahuluan, yaitu (1) Latar belakang masalah, (2) Rumusan masalah, (3)

Tujuan penelitian, (4) Kegunaan penelitian, (5) Telaah pustaka, (6) Kajian teoretis, (7)

Metode penelitian, (8) Definisi istilah, (9) dan Sistematika pembahasan.

a) Latar belakang masalah

Bagian ini berisi uraian atau gambaran umum mengenai topik yang dibahas,
signifikansinya secara keilmuan sehingga penting untuk dibahas, serta kontribusi
kajian yang akan dilakukan oleh peneliti. Untuk itu, peneliti perlu mendukung
pernyataannya dengan referensi-referensi yang kredibel dan baru, seperti jurnal
ilmiah, buku, ensiklopedia, laporan penelitian, majalah, dan sebagainya.

Kredibiltas dan kebaruan sumber referensi salah satunya bisa diukur dari
peringkat jurnal atau penerbit dari sebuah karya ilmiah, sedangkan kebaruan bisa
dilihat dari usia sebuah referensi, misalnya diutamakan menggunakan referensi
dalam lima tahun terakhir. Selain itu, pembahasan pada bagian latar belakang juga
diharapkan tidak bertele-tele, langsung membahas topik persoalan.

b) Rumusan Masalah



Bagian ini merupakan pengembangan dari latar belakang masalah yang
menunjukkan bahwa masalah yang akan diteliti atau ditelaah memang belum
terjawab atau belum dipecahkan secara memuaskan. Uraian ditulis dalam bentuk
pertanyaan-pertanyaan yang hendak dijawab yang memuat variabel atau hubungan
antar variabel yang akan diteliti. Kata tanya yang digunakan berupa ‘apa’,
‘bagaimana’, ‘sejauh mana’, ‘kapan’, ‘siapa’, dsb, bergantung pada ruang lingkup

masalah yang akan dibahas. Jumlah pertanyaan biasanya terdiri 2-3 butir.

¢) Tujuan Penelitian

d)

Bagian ini memberikan gambaran khusus atau spesifik mengenai arah kegiatan
penelitian, berupa keinginan realistis peneliti tentang hasil yang akan diperoleh.
Tujuan penelitian harus memiliki kaitan dengan latar belakang dan rumusan
masalah yang telah diuraikan di bagian sebelumnya. Sebagai contoh, jika topik
penelitian tentang pemikiran tokoh, maka tujuan penelitiannya adalah
mendeskripsikan pemikiran tokoh itu, konteks ketika pemikirannya dirumuskan,
dan relevansinya dengan konteks kekinian.

Kegunaan Penelitian

Bagian ini menguraikan kegunaan dari penelitian yang dihasilkan, mencakup
kegunaan teoretis dan praktis. Kegunaan teoretis merupakan sumbangsih
penelitian tersebut dalam mendeskripsikan, mengoreksi, ataupun memperkaya
temuan atau teori sebelumnya, atau lebih jauh lagi merumuskan teori baru. Dalam
hal ini, ada perbedaan antara skripsi, tesis, dan disertasi. Skripsi dianggap cukup
apabila penelitiannya berhasil menelaah dan mendeskripsikan suatu topik tertentu,
sedangkan tesis diharapkan lebih jauh lagi mengoreksi atau mengkritisi temuan
dan teori sebelumnya. Adapun rumusan teori baru adalah sumbangsih yang harus
dimiliki oleh sebuah disertasi.

Sedangkan kegunaan praktis adalah manfaat sebuah penelitian terhadap
lembaga, organisasi profesi, pemecahan masalah yang mendesak, pengambilan

keputusan dan kebijakan, dan sebagainya.

e) Telaah Pustaka

Bagian ini membahas hasil-hasil penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya
yang relevan dan terkait langsung dengan persoalan akademik yang akan dibahas
(prior research on topic). Jadi bagian ini bukan daftar pustaka atau deskripsi
referensi yang digunakan dalam penulisan skripsi, tesis, dan disertasi, sebagaimana
sering disalahpahami. Penulis diharapkan mampu menguraikan penelitian

sebelumnya, baik yang sudah terbit di jurnal dan buku maupun yang masih berupa



f)

9)

h)

publikasi terbatas, sehingga bagian ini mampu menunjukkan posisi skripsi, tesis,
dan disertasi dalam perkembangan kajian topik tersebut (positioning), kebaruan
temuan yang akan dihasilkan (originalitas), serta sumbangan skripsi, tesis, dan
disertasi tersebut dalam kajian yang dibahas (contribution to knowledge).

Jumlah telaah pustaka minimal 7 literatur untuk skripsi, 10 untuk tesis, dan 15
untuk disertasi serta merupakan literatur yang diterbitkan dalam 5 tahun terakhir
sejak skripsi, tesis, dan disertasi tersebut ditulis.

Kajian Teoretis

Kajian teoretis berisi pembahasan tentang teori dan konsep yang relevan
dengan topik penelitian. Bagian ini akan memandu kemana arah penelitian akan
berakhir dan lebih pokok lagi menentukan unit-unit analisis akademis serta
menentukan hubungan antar kategori-kategori yang ditemukan dalam penelitian.
Dengan kata lain, bagian ini merupakan perspektif yang dibangun dari teori dan
konsep sebelumnya yang dipakai peneliti untuk menganalisis objek penelitian,
sehingga nantinya akan berhubungan dengan metode penelitian yang dipakai. Jadi,
kajian teoretis bukan penjelasan istilah-istilah dasar yang tertera di judul
penelitian. Sebagai contoh, skripsi, tesis, atau disertasi berjudul “Kajian
Hermeneutika terhadap Surat An-Nisa’ ayat 1-3”, maka kajian teoretisnya bukan
penjelasan definitif hermeneutika atau tafsir atas Surat An-Nisa’ ayat 1-3, tetapi
rumusan tentang konsep dan teori hermeneutika yang dipilih dan menjadi pijakan
untuk memahami Surat An-Nisa’ ayat 1-3.

Metode Penelitian

Bagian ini menjelaskan sejumlah proses dan prosedur teknis dari sebuah
penelitian. Metode penelitian berkaitan erat dengan kajian teoretis. Kajian teoretis
yang dipilih akan menentukan desain metode sebuah penelitian. Dalam kajian
penelitian pustaka, bagian ini umumnya berisi; (1) Jenis penelitian pustaka.
Apakah penelitiannya merumuskan gagasan tertentu, membahas pemikiran
seorang tokoh, atau teks tertentu. (2) Objek penelitian, (3) Data dan sumber data,
referensi yang tersedia baik primer maupun sekunder, (4) Metode pengumpulan
data, (5) Analisis data.

Definisi Istilah

Bagian ini memberikan penjelasan mengenai istilah-istilah yang digunakan
agar terdapat kesamaan penafsiran dan terhindar dari kekaburan. Bagian ini juga
memberikan keterangan rinci pada bagian-bagian yang memerlukan uraian,

misalnya pesantren salafi dan pesantren salafiyah. Yang pertama adalah pesantren



yang berasosiasi dengan gerakan wahabi dan salafi, sedangkan yang kedua

pesantren yang secara konsisten mengajarkan kitab kuning. Atau Ibnu ‘Arabi dan

Ibnu al-*Arabi, yang pertama merupakan tokoh tasawwuf terkemuka sedangkan

yang kedua adalah tokoh fikih.

2) Bab Il dan Bab-Bab Selanjutnya

Secara ringkas, Bab 11 dan bab-bab selanjutnya berisi uraian masalah secara rinci,
alternatif model pemecahan masalah, dan pemecahan masalahnya. Bagian ini
merupakan hasil pemikiran atau ide baru dari peneliti mengenai masalah yang dibahas.
Pemaparan data dan analisis dilandasi dengan landasan teoretis dan metode penelitian
yang kuat, yang merupakan cerminan dari gagasan dan wawasan peneliti yang tajam
dalam mengkaji masalah.

Banyaknya bab skripsi sangat tergantung pada jumlah pertanyaan penelitian dalam
rumusan masalah. Apabila rumusan masalah berisi tiga pertanyaan penelitian, maka
skripsi, tesis, dan disertasi akan terdiri dari lima bab. Sedangkan jika pertanyaan
penelitiannya ada empat, maka skripsi, tesis, dan disertasi akan menjadi enam bab.

3) Bab Penutup

Bab ini berisi simpulan dan saran yang harus berkaitan dengan uraian kerangka
pemikiran terdahulu dan tidak bertentangan. Simpulan dan saran dinyatakan secara
terpisah. Simpulan merupakan pernyataan singkat dan tepat yang dirangkum dari hasil
kajian dan pembahasan. Saran dibuat berkaitan dengan hasil kajian/ pembahasan yang
telah dilakukan.

Saran ditujukan baik kepada para peneliti dalam bidang yang sejenis, yang ingin
melanjutkan atau mengembangkan kajian yang sudah diselesaikan, ataupun kepada
pihak lain yang memanfaatkan hasil kajian. Saran dapat mengenai aspek yang
mungkin diteliti lebih lanjut atau hal-hal yang perlu diperbaiki atau ditingkatkan.

c. Isi Bagian Akhir
1) Daftar Rujukan
2) Lampiran-Lampiran

3) Riwayat Hidup

G. KERANGKA HASIL PENELITIAN EVALUASI
1. Sistematika Hasil Penelitian Evaluasi
Laporan hasil penelitian evaluasi dapat menggunakan format penelitian kualitatif atau
format penelitian kuantitatif, atau format penelitian gabungan kuantitatif dan kualitatif (mixed

methods), tergantung jenis data yang dikumpulkan dalam evaluasi tersebut. Namun demikian



ada sedikit perbedaan antara laporan penelitian evaluasi dengan penelitian-penelitian
tersebut. Dalam penelitian evaluasi terdapat tambahan, yaitu bagian yang menggambarkan
jenis evaluasi, model evaluasi dan kriteria keberhasilan.

Sistematika skripsi, tesis, dan disertasi hasil penelitian evaluasi dengan metode
kualitatif pada dasarnya terdiri dari tiga bagian utama: bagian awal, bagian inti, dan bagian
akhir.

Bagian Awal
i.  Halaman Sampul
ii.  Halaman Judul
iii. Halaman Persetujuan
iv. Halaman Pengesahan
v. Halaman Moto
vi. Halaman Pernyataan Keaslian Tulisan
vii. Halaman Abstrak
viii. Pedoman Transliterasi (jika diperlukan)
iX. Kata Pengantar
X.  Daftar Isi
xi. Daftar Tabel
xii. Daftar Gambar
xiii. Daftar Lampiran

xiv. Daftar Lainnya (jika diperlukan)

Bagian Inti
BAB | PENDAHULUAN
A. Konteks Penelitian
Fokus Penelitian
Tujuan Penelitian

Manfaat Penelitian

mo o w

Penelitian Terdahulu
F. Definisi Istilah/ Operasional (opsional)

BAB Il LANDASAN TEORI

BAB Il METODE PENELITIAN
A. Jenis Evaluasi (evaluasi program atau evaluasi kebijakan, atau ketentuan lainnya)
B. Model Evaluasi yang digunakan (CIPP, Stake, Kirkpatrick, IBM, atau lainnya)
C. Tempat dan Waktu Evaluasi



Kehadiran Peneliti
Sumber Data
Prosedur Pengumpulan Data

Analisis Data

r o mmao

Pengecekan Keabsahan Temuan
I. Kriteria Keberhasilan
BAB IV PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN
A. Paparan Data
B. Temuan Penelitian
C. Keterbatasan Penelitian
BAB V PEMBAHASAN
BAB VI PENUTUP
A. Kesimpulan
B. Saran
Bagian Akhir
Daftar
Rujukan
Lampiran-lampiran

Riwayat Hidup

Laporan penelitian evaluasi yang menggunakan data kuantitatif dapat menggunakan
format penelitian kuantitatif yang disesuaikan dengan prinsip evaluasi. Laporan penelitian
evaluasi yang menggunakan model gabungan kualitatif dan kuantitatif dapat menggunakan

format penelitian gabungan yang disesuaikan dengan prinsip evaluasi.

Isi Hasil Penelitian Evaluasi

Penjelasan terkait dengan masing-masing isi dalam penelitian evaluasi menyesuaikan
dengan pendekatan yang digunakan. Jika penelitian evaluasi menggunakan data kualitatif
maka penjelasan isi dapat mengacu pada isi penelitian kualitatif, demikian juga dengan
pendekatan penelitian kuantitatif dan pendekatan gabungan (mixed methods).

Berikut ini penjelasan isi bagian dalam laporan penelitian evaluasi yang tidak terdapat
dalam laporan penelitian yang lain.
1. Jenis Penelitian

Dalam bagian ini disebutkan bahwa jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian

evaluasi, dengan menggambarkan jenis evaluasi apa yang dilakukan, apakah evaluasi



program atau evaluasi kebijakan. Selain itu dalam bagian ini menjelaskan tentang
pendekatan yang digunakan, apakah menggunakan pendekatan kuantitatif, kualitatif
ataukan mix method dalam pengambilan data.

. Model Evaluasi.

Dalam bagian ini menjelaskan tentang model evaluasi yang akan digunakan, apakah
menggunakan model CIPP, model Kirkpatrick, Model Logic, Model Provus, Model Stake
dan lain-lain. Model yang dipilih kemudian dijabarkan implementasinya sesuai dengan

program/kebijakan yang akan dievaluasi.

. Kriteria Keberhasilan

Evaluasi merupakan kegaitan untuk mengetahui ketercapaian suatu tujuan program atau
kebijakan. Evaluasi dilakukan dengan membandingkan apa yang telah dicapai dari
program dengan apa yang seharusnya dicapai berdasarkan standar yang telah ditetapkan.
Untuk itu dalam pelaksanaan evaluasi harus ditetapkan Kkriteria keberhasilan atau
pencapaian program. Kriteria keberhasilan dapat dijabarkan dalam bentuk indikator-
indikator capaian program/kebijakan yang mengacu pada undang-undang, peraturan,

petunjuk teknis, pedoman dll yang mendasari terlaksananya program/kebijakan tersebut.



BAB VI
SISTEMATIKA PENOMORAN, TABEL DAN GAMBAR

Bab ini membahas tentang sistematika penomoran butir-butir bab dan subbab dalam penulisan
laporan penelitian dan sistematika penulisan tabel dan gambar.

Ada dua jenis gaya selingkung sistematika penomoran pada Institut Agama Islam Negeri
Kediri, yang merujuk Standar Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia (TBBI). Keduanya ditawarkan
sebagai alternatif pilihan, sehingga peneliti dapat memilih menggunakan salah satunya. Sedangkan
sistematika tabel dan gambar dapat memanfaatkan fasilitas tabel dan gambar yang tersedia dalam
perangkat lunak (microsoft word, dll) tertentu.

A. SISTEMATIKA PENOMORAN

Terdapat beberapa alternatif dalam sistematika penomoran dalam skripsi, tesis dan disertasi.
Menurut EYD ada dua model mengatur sistematika penomoran, yaitu menggunakan sistem gabungan
angka dan huruf dan sistem angka digital. Adapun penjelasannya sebagaimana berikut:

1. Alternatif Pertama

Peringkat Judul bab dan sub-bab ditulis dengan huruf yang berbeda (Kapital semua dan
kapital hanya pada awal kata) dan pada peringkat-peringkat selanjutnya dinyatakan dengan huruf dan
angka. Adapun penjelasan selengkapnya sebagaimana berikut:

a. Peringkat 1 (Judul Bab) nomor bab ditulis dengan angka Romawi kapital (I, 11, 111 dst).

Judul bab ditulis dengan huruf kapital semua, tebal, dan diletakkan di tengah margin atas.

b. Peringkat 2 dinyatakan dengan urutan huruf besar (A, B, C, dst.), setelah huruf diberi titik,
dimulai dari tepi Kkiri. Judul subbab ditulis dengan huruf besar pada tiap awal kata (kecuali
kata penghubung) dilanjutkan dengan huruf kecil dan tebal.

c. Peringkat 3 dinyatakan dengan urutan huruf angka (1, 2, 3, dst.), setelah angka diberi titik,
dimulai dari tepi Kkiri. Judul subbab ditulis dengan huruf besar pada tiap awal kata (kecuali
kata penghubung) dilanjutkan dengan huruf kecil dan tebal.

d. Peringkat 4 dinyatakan dengan urutan huruf kecil (a, b, c, dst.), setelah huruf diberi titik,
dimulai dari tepi kiri. Judul subbab ditulis dengan huruf besar pada tiap awal kata (kecuali
kata penghubung) dilanjutkan dengan huruf kecil dan tebal.

e. Peringkat 5 dinyatakan dengan urutan angka yang diberi tanda kurung tutup (1), 2), 3),
dst.), setelah angka dan kurung tutup tidak perlu diberi titik, dimulai dari tepi Kiri. Judul
subbab ditulis dengan huruf besar pada tiap awal kata (kecuali kata penghubung)

dilanjutkan dengan huruf kecil dan tebal.



f. Peringkat 6 dinyatakan dengan urutan huruf kecil dalam kurung buka dan tutup ((a), (b),
(c), dst.), setelah huruf dalam kurung tidak perlu diberi titik, dimulai dari tepi Kiri. Judul
subbab ditulis dengan huruf besar pada tiap awal kata (kecuali kata penghubung)
dilanjutkan dengan huruf kecil dan tebal.

g. Peringkat 7 dinyatakan dengan urutan angka dalam kurung buka dan tutup ((1), 2), (3),
dst.), setelah angka dalam kurung tidak perlu diberi titik, dimulai dari tepi kiri. Judul
subbab ditulis dengan huruf besar pada tiap awal kata (kecuali kata penghubung)
dilanjutkan dengan huruf kecil dan tebal.

h. Butir uraian atau contoh yang bersifat hirearkis (bertingkat/berjenjang) ditulis dengan
angka dan huruf dalam kurung seperti (1) dan (a), sedangkan butir non-hirearkis ditulis
dengan tanda hubung (-). Butir yang besifat hirearkis maksudnya adalah butir isi yang
memiliki jenjang atau tingkatan dengan pembahasan pada butir sebelumnya. Sedangkan
butir non-hirearkis maksudnya adalah butir isi yang tidak ada kaitan atau tingkatannya
dengan pembahasan pada butir sebelumnya.

i. Baris pertama pada setiap paragraf baru dimulai 1,27 cm dari tepi kiri. Baris selanjutnya
dimulai dari tepi Kiri (lurus dengan penomoran).

Contoh:

BAB Il
METODE PENELITIAN




2. Alternatif Kedua

Peringkat judul bab dan sub-bab ditulis dengan huruf yang berbeda (Kapital semua dan

kapital hanya pada awal kata). Pada peringkat-peringkat selanjutnya dibedakan dengan angka-

angka. Adapun penjelasan selengkapnya sebagaimana berikut:

a.

Peringkat 1 (Judul Bab) nomor bab ditulis dengan angka Romawi kapital (1, 11, I11, dst).
Judul bab ditulis dengan huruf kapital semua, tebal, dan diletakkan di tengah margin atas.
Peringkat 2 dinyatakan dengan angka dua digit yang dipisahkan oleh titik, namun angka
terakhir tidak diakhiri dengan titik (misal: 3.1), dimulai dari tepi kiri. Judul subbab ditulis
dengan huruf kapital pada tiap awal kata (kecuali kata penghubung) dilanjutkan dengan
huruf kecil dan tebal.

Peringkat 3 dinyatakan dengan angka tiga digit yang dipisahkan oleh titik, namun angka
terakhir tidak diakhiri dengan titik (misal: 3.1.1), dimulai dari tepi Kiri. Judul sub-bab
ditulis dengan huruf besar pada tiap awal kata (kecuali kata penghubung) dilanjutkan
dengan huruf kecil dan tebal.

Peringkat 4 dinyatakan dengan angka empat digit yang dipisahkan oleh titik, namun angka
terakhir tidak diakhiri dengan titik (misal: 3.1.1.1), dimulai dari tepi kiri. Judul subbab
ditulis dengan huruf besar pada tiap awal kata (kecuali kata penghubung) dilanjutkan
dengan huruf kecil dan tebal.

Peringkat 5 dinyatakan dengan angka lima digit yang dipisahkan oleh titik, namun angka
terakhir tidak diakhiri dengan titik (misal: 3.1.1.1.1), dimulai dari tepi kiri. Judul subbab
ditulis dengan huruf besar pada tiap awal kata (kecuali kata penghubung) dilanjutkan
dengan huruf kecil dan tebal.

Butir uraian atau contoh yang bersifat hirearkis (bertingkat/berjenjang) dengan angka dan
huruf dalam kurung seperti (1) dan (a), sedangkan butir non-hirearkis ditulis dengan angka
dalam kurung ditulis mendatar dalam paragraf. Butir yang bersifat hirearkis adalah butir
isi yang memiliki jenjang atau tingkatan dengan pembahasan pada butir sebelumnya.
Sedangkan butir non-hirearkis maksudnya adalah butir isi yang tidak ada kaitan atau
tingkatannya dengan pembahasan pada butir sebelumnya.

Baris pertama pada setiap paragraf baru, dimulai 1,27 cm dari tepi Kiri (diberi takuk

supaya menjorok). Baris selanjutnya dimulai dari tepi kiri (lurus dengan digit pertama).



Contoh:

BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1  Teknik Pengumpulan Data

3.1.1 Angket

3.1.1.1 Lembar Angket

3.3.1.1.1 Item Butir Pertanyaan Angket

B.PENULISAN TABEL DAN GAMBAR

Sebuah karya tulis ilmiah tidak cukup hanya disajikan dalam bentuk teks. Sajian tabel dan
gambar seringkali dibutuhkan untuk memperkuat penjelasan suatu fakta atau informasi. Penggunaan
tabel merupakan salah satu cara yang kuantitatif, kualitatif, dan sistematis untuk menyajikan data
dalam kolom-kolom dan lajur, sesuai dengan klasifikasi masalah. Tabel yang baik bersifat sederhana
dan berfokus pada ide dasar yang akan dijelaskan ataupun ditampilkan. Agar nilai penyajian tabel
dapat menjelaskan apa yang ditampilkan, sebaiknya data yan ditampilkan tidak terlalu banyak
variannya. Lebih baik menggunakan beberapa tabel daripada sedikit tabel yang isinya terlalu padat.
Di samping itu, tabel yang baik juga harus dapat menyampaikan ide dan hubungan-hubungannya

secara efektif. Tabel yang lebih dari setengah halaman harus ditempatkan pada halaman tersendiri;



sebaliknya tabel yang kurang dari setengah halaman sebaiknya diintegrasikan dengan teks.

Pembuatan dan penomoran Tabel dan Gambar mengikuti ketentuan ketentuan sebagai berikut:
1. Tabel

a.

Tabel dalam bagian isi karya ilmiah berisi ringkasan data-data penelitian yang penting

supaya efektif dan efisien. Data lengkapnya disajikan pada Lampiran.

Tabel disajikan di tengah, simetris atau sejajar dengan batas tepi kiri dan kanan

pengetikan.

Kolom-kolom disusun dengan rapi sehingga mudah dibaca.

Isian sel tabel diketik dengan jarak baris 1 spasi dengan tipe Times New Roman ukuran

10.

Apabila tabel lebih besar dari ukuran lebar kertas sehingga harus dibuat

memanjang, maka bagian atas tabel harus diletakkan di sebelah kiri kertas (posisi

landscape).

Sumber tabel (jika bukan olahan sendiri) ditulis di bagian bawah tabel dengan posisi rata

tepi kiri teks, berjarak 1,5 spasi dari tabel, huruf tegak tipe Times New Roman ukuran 10.

Sumber yang sudah diolah lebih lanjut perlu diberi catatan “telah diolah kembali™.

Di atas garis batas tabel dituliskan nomor dan judul tabel, dengan ketentuan:

1) Apabila judul tabel terdiri dari dua baris atau lebih, maka spasi yang digunakan adalah
satu spasi, penulisannya simetris di tengah (center) dan diketik dengan satu spasi.
Baris terakhir judul terletak dua spasi di atas garis batas atas tabel.

2) Nomor tabel terdiri dari dua bagian, bagian pertama menunjukkan nomor bab tempat
tabel itu disajikan, dan bagian kedua menunjukkan nomor urut tabel pada bab itu.
Contoh: Tabel 2.3 menunjukkan bahwa tabel itu terdapat di BAB 11 dan tabel urutan
ketiga pada bab itu.

3) Penulisan judul tabel menggunakan huruf besar di awal kata (title case).

4) Penulisan judul tabel diletakkan di atas tabel dengan posisi tengah simetris.

Contoh:

Tabel 2.1: Intensitas Penggunaan Strategi Belajar

Strategi Kategori Intensitas Penggunaan Rangking

Strategi kognitif 3.77 Tinggi 3

Strategi afektif 3.79 Tinggi 2




Strategi metakognitif 3.61 Tinggi 4

Strategi sosial 3.99 Tinggi 1

(Sumber: Arief, 2019:75)

2. Gambar
Istilah gambar mengacu pada foto, grafik, carta, peta, sket, diagram, bagan, dan gambar
lainnya. Gambar dapat menyajikan data dalam bentuk-bentuk visual yang dapat dengan
mudah dipahami. Gambar dimaksudkan untuk menekankan hubungan tertentu yang
signifikan, di samping untuk menyajikan data statistik berbentuk grafik. Hal-hal yang
diperhatikan dalam menyajikan gambar adalah sebagai berikut:

a. Penggunaan gambar harus hemat dan sederhana agar dapat menyampaikan ide dengan
jelas dan mudah dipahami tanpa harus disertai penjelasan tekstual.

b. Gambar yang lebih dari setengah halaman harus ditempatkan pada halaman tersendiri.

c. Penyebutan adanya gambar seharusnya mendahului gambar.

d. Gambar diacu dengan menggunakan angka, bukan dengan menggunakan kata gambar di
atas atau gambar di bawah (Misalnya: Berdasarkan Gambar 2.3 jenis metode penelitian
hukum Islam...; bukan Berdasarkan gambar di atas jenis metode...).

e. Penomoran gambar terdiri dari dua bagian, bagian pertama menunjukkan nomor bab
tempat gambar itu disajikan, dan bagian kedua menunjukkan nomor urut gabar pada bab
itu. Contoh: Gambar 2.3 menunjukkan bahwa gambar itu terdapat di BAB 1l dan gambar
urutan ketiga pada bab itu.

f.  Sumber gambar (jika bukan olahan sendiri) ditulis di bagian bawah gambar dengan posisi
rata tepi Kkiri teks, berjarak 1,5 spasi dari tabel, huruf tegak tipe Times New Roman 10
poin. Sumber yang sudah diolah lebih lanjut perlu diberi catatan “telah diolah kembali”.

g. Penulisan judul gambar diletakkan di atas gambar dengan posisi tengah simetris.

h. Penulisan judul gambar menggunakan huruf besar di awal kata (title case).

Contoh:



Gambar 2.3 Gedung UNISBA Blitar

(Sumber: www.google.com)



BAB VII
KEBAHASAAN

A. PENGGUNAAN BAHASA

Bahasa merupakan faktor penting yang harus diperhatikan ketika menulis karya ilmiah.
Kualitas karya ilmiah tidak hanya ditilik dari metode dan hasil penelitiannya saja, tetapi juga dari
sisi penyampaian melalui kata-kata yang tertuang di dalamnya. Oleh karena itu, karya ilmiah
harus memperhatikan kaidah bahasa dalam penulisan akademik yang benar.

Penulisan karya ilmiah hendaknya menggunakan bahasa yang jelas, tepat, formal, dan lugas.
Kejelasan dan ketepatan isi dapat diwujudkan dengan menggunakan kata dan istilah yang jelas,
kalimat yang tidak berbelit-belit, dan struktur paragraf yang runtut.

Setiap paragraf berisi ide pokok penulis yang biasanya dikemukakan pada kalimat pertama.
Oleh karena itu, sebaiknya kalimat pertama setiap paragraf tidak dimulai dengan kutipan
(langsung atau tidak langsung) untuk menghindari munculnya ide pokok orang lain.

Kelugasan dan keformalan gaya bahasa diwujudkan dengan menggunakan kalimat pasif, kata-
kata yang tidak emotif, dan tidak berbunga-bunga. Hindari juga penggunaan kata-kata seperti
saya, kami, atau kita. Jika terpaksa menyebutkan kegiatan yang dilakukan oleh penulis sendiri,
istilah yang dipakai adalah penulis atau peneliti. Namun, istilah penulis atau peneliti seyogianya
digunakan sesedikit mungkin. Adapun aturan bahasa dalam karya ilmiah diatur sebagai berikut:
1. Bahasa baku

Bahasa yang dipakai ialah bahasa Indonesia yang baku (dalam kalimat terdapat subjek,
predikat, dan agar lebih sempurna dapat ditambah objek dan keterangan). Untuk mengetahui
kata yang baku, penulis dapat menggunakan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), baik
versi cetak, aplikasi, maupun yang dapat diakses secara daring pada laman

https://kbbi.kemdikbud.go.id/. Selain itu, penulis juga dapat mengetahui padanan istilah asing

dalam bahasa Indonesia menggunakan Pedoman Umum Pembentukan Istilah yang dapat
diakses pada laman https://bit.ly/PedomanUmumPembentukanlstilah.
2. Bentuk kalimat

Kalimat-kalimat dalam karya ilmiah tidak boleh menampilkan sudut pandang orang
pertama atau orang kedua (saya, aku, kami, kita, kamu, engkau, kalian, dll). Pada penyajian
ucapan terima kasih di dalam kata pengantar/prakata, kata saya diganti dengan penulis.


https://kbbi.kemdikbud.go.id/
https://kbbi.kemdikbud.go.id/
https://bit.ly/PedomanUmumPembentukanIstilah
https://bit.ly/PedomanUmumPembentukanIstilah

B. PENULISAN TANDA BACA
Penjelasan tentang aturan penulisan huruf, kata, singkatan dan akronim, angka dan
bilangan, serta tanda baca mengacu pada Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI) yang

dapat diunduh secara gratis pada laman https://bit.ly/PUEBIBadanBahasa atau diakses secara

daring melalui https://puebi.js.org/.

BAB VIlII
KUTIPAN DAN RUJUKAN

A. KUTIPAN (SITASI)

Secara garis besar terdapat dua model pengutipan dalam penulisan karya ilmiah, baik dalam
bentuk buku maupun bentuk lain yang dipublikasikan ataupun tidak dipublikasikan, yaitu kutipan
langsung dan kutipan tidak langsung.

1. Kutipan Langsung

Kutipan langsung ialah kutipan yang diambil dari pendapat seseorang, para ahli, pakar,
pengarang, dan sebagainya secara langsung (apa adanya) baik mengenai kata, kalimat, dan
ejaan tanpa menambahkan dan mengurangi sedikit pun. Sumbernya bisa berupa teks maupun
wawancara. Kutipan langsung dapat dibedakan menjadi 2 (dua) macam, yaitu kutipan
langsung pendek dan kutipan langsung panjang. a. Kutipan Langsung Pendek

Kutipan langsung pendek adalah kutipan langsung yang kurang dari lima baris. Cara

penulisannya digabung dengan teks utama, ditulis 2 (dua) spasi, diapit oleh dua tanda

kutip (“), kemudian diikuti dengan nomor footnote. Font penulisan kutipan langung

pendek berukuran 12 poin.

Contoh:

Kutipan dari buku

Dalam belajar, Soebronto menjelaskan “ada hubungan yang erat antara faktor sosial

ekonomi dengan kemajuan belajar anak.” ®

Kutipan wawancara

Seperti yang telah dituturkan oleh Bapak Maksum selaku kepala sekolah SMP Islam
ketika diwawancarai oleh Peneliti, “terus terang [muatan lokal materi keagamaan| tidak
ada kaitannya dengan ketrampilan kerja, karena memang sejak awal anak-anak

dipersiapkan untuk terjun di masyarakat bukan dipersiapkan untuk kerja.”®



https://puebi.js.org/
https://puebi.js.org/

b. Kutipan Langsung Panjang
Kutipan langsung panjang adalah kutipan yang terdiri dari lima baris atau lebih. Cara
penulisannya dipisah dari teks utama dengan jarak 2 (dua) spasi dari teks sebelum dan
setelah kutipan, ditulis 1 (satu) spasi, menjorok 1,27 cm dari batas Kiri paragraf, kemudian
diikuti dengan nomor footnote. Font penulisan untuk kutipan langsung panjang berukuran
12 poin.
Contoh:

Pengelola sekolah menurut Sallis, sebagaimana yang dikutip oleh Samami:
Sekolah seyogianya dipahami sebagai unit jasa pendidikan dan bukan
sebagai kepanjangan birokrasi pemerintah. Sebagai unit layanan jasa, maka
keberhasilan sekolah harus diukur dari “kepuasan” kliennya, yaitu siswa
dan orang tua. Bahwa kepuasana klien berkorelasi dengan kualitas
produk/layanan memang benar, tetapi mutu produk/layanan itu akan sangat
relatif tergantung karakteristik klien. Klien dengan karakteristik berbeda

akan memerlukan kualitas layanan yang berbeda pula.?

Untuk naskah berbahasa Arab, kutipan langsung dimasukkan dalam bodi teks
meski jumlah barisnya lebih dari empat baris, diberi tanda petik () di awal dan di akhir
kutipan, kemudian diikuti oleh nomor footnote. Font penulisan menggunakan traditonal

arabic berukuran 16 poin. Contoh:
I Apadl) 4y il A paall QU )" agillie aal 8o e 5 1 laila Sl uly JE
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A all ARll) arda’ 8 gl pud adal s iy UK 3e) il 5 WS 5 o L)
s2a Jal ) serdins Al ALal) o o (s Lengd Slo 8508 Y 5 30l agd il g
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2. Kutipan Tidak Langsung
Kutipan tidak langsung ialah kutipan yang diambil dari pendapat seseorang, para ahli,
pakar, pengarang, dan sebagainya dengan hanya mengutip ide dasarnya, sehingga yang

dimasukkan ke dalam teks adalah bahasa penulis sendiri (parafrasa). Kutipan tidak langsung,



baik pendek maupun panjang, penulisannya dirangkai dengan bodi teks, ditulis menggunakan
spasi ganda (2 spasi), menyebutkan nama orang yang dikutip pada awal kutipan, serta di akhir
kutipan diberi nomor footnote.

Contoh:

Ada tiga sifat penting pendidikan yang saling terkait satu sama lain, sebagaimana
yang dikemukakan oleh Sukmadinata bahwa pendidikan mengandung nilai dan memberikan
pertimbangan nilai, pendidikan diarahkan pada kehidupan dalam masyarakat dan
pelaksanaannya dipengaruhi oleh lingkungan masyarakat tempat pendidikan itu
berlangsung.®

Menurut Suciati, suatu kegiatan instruksional di perguruan tinggi dilakukan untuk
mencapai tujuan tertentu, yaitu hasil belajar berupa perubahan tingkah laku mahasiswa.
Tanpa adanya tujuan instruksional yang jelas, pengajaran akan menjadi tidak jelas arahnya.
Oleh karena itu, pemahaman terhadap taksonomi hasil belajar menjadi sangat penting bagi
para dosen. Dengan pemahaman ini, dosen akan dapat menentukan dengan lebih jelas dan

tegas mengenai tujuan mata kuliah yang diasuhnya, bahkan tujuan setiap materi atau pokok

bahasan yang disampaikan setiap kali tatap muka.®

3. Kutipan Dihilangkan Sebagian
Apabila dalam pengutipan langsung terdapat kata-kata dalam kalimat yang

dibuang/dihilangkan, maka kata-kata tersebut diganti dengan tiga titik (tanda elipsis). Contoh:

“Semua pihak yang terlibat dalam pelaksanaan pendidikan di sekolah ... diharapkan sudah

melaksanakan kurikulum baru.’”

B. RUJUKAN (FOOTNOTE, ENDNOTE, INNOTE) DAN DAFTAR PUSTAKA

Penulisan sumber kutipan dipakai untuk menandai identitas sumber data. Jenis penulisan
sumber data terdiri dari tiga macam, yaitu catatan kaki (footnote), catatan tengah
(innote/middlenote), dan catatan akhir (endnote). Pada prinsipnya, ketiga jenis penulisan sumber
kutipan tersebut sama, hanya letaknya saja yang berbeda. Footnote terletak pada bagian bawah
setiap halaman, innote/middlenote ditulis pada tengah-tengah teks, sementara endnote terletak
pada bagian akhir teks.

Daftar pustaka merupakan daftar semua sumber yang dipakai sebagai rujukan dalam
penulisan karya ilmiah. Buku dan sumber yang tidak dijadikan sebagai rujukan tidak boleh
dicantumkan dalam daftar pustaka. Cara penulisan sumber dalam daftar pustaka hampir sama

dengan penulisan footnote.



Dalam hal penetapan penggunaan jenis rujukan, pada dasarnya UNISBA Blitar memfasilitasi
setiap fakultas untuk memilih menggunakan catatan kaki (footnote), catatan tengah
(innote/middlenote), atau catatan akhir (endnote). Pemilihan jenis rujukan yang telah ditetapkan
oleh setiap fakultas harus memiliki nilai konsistensi penulisan. Hal ini berdasarkan pertimbangan
bahwa setiap jenis penulisan rujukan memiliki kelemahan dan kelebihan yang harus disesuaikan
dengan bidang keilmuan yang ada di masing-masing fakultas/program studi.

Pada fakultas tertentu, misalnya, sangat cocok menggunakan footnote dalam penulisan
sumber kutipan, dengan pertimbangan footnote lebih praktis dan pembaca dapat secara langsung
mengetahui identitas sumber data yang dipakai pada halaman tersebut. Footnote juga dapat
digunakan untuk memberikan keterangan tambahan tentang subjek atau persoalan yang tidak
mungkin dijelaskan dalam bodi teks namun masih berkaitan dengan persoalan yang dibahas.
Penjelasan tersebut harus ditempatkan pada footnote karena jika ditulis dalam bodi teks akan
mengganggu alur pembahasan. Meski demikian, kondisi ini belum tentu cocok untuk fakultas
tertentu yang memiliki bidang keilmuan yang berbeda karakter karya tulisan ilmiahnya.

Untuk menghindari dan mengurangi kesalahan dalam pengutipan, semua jenis karya ilmiah
sebaiknya menggunakan aplikasi Management Reference. Penggunaan aplikasi Management
Reference mencakup berbagai gaya sitasi (footnote, innote, dan endnote) dan berbagai jenis
referensi lainnya. Adapun aplikasi Management Reference yang dapat digunakan secara gratis
dan dapat memudahkan penulis untuk mengelola sumber-sumber referensi yang dimiliki sebagai
acuan dalam penulisan rujukan adalah aplikasi Zotero dan Mendeley. Kedua aplikasi ini dapat

diunduh pada laman https://bit.ly/downloadzotero dan https://bit.ly/mendeleyreference.




BAB IX
PENCETAKAN DAN PENJILIDAN

Cara pencetakan berikut ini berlaku untuk penulisan skripsi, tesis, disertasi, laporan penelitian,

makalah, dan artikel ilmiah. Sedangkan cara penjilidan hanya berlaku untuk skripsi, tesis dan

disertasi.
A. PENCETAKAN

1.

2.

Kertas, Bidang Pengetikan, dan Naskah Akhir
Kertas yang digunakan adalah jenis HVS putih, ukuran A4 (21,0 cm x 29,7 cm), minimal
80 gram untuk skripsi, tesis, disertasi, makalah dan laporan penelitian. Bidang pengetikan
berjarak 3 cm dari tepi Kiri, tepi atas, tepi kanan dan tepi bawah kertas. Sebuah paragraf
hendaknya tidak dimulai pada bagian halaman yang hanya memuat kurang dari tiga baris.
Jenis Huruf
Karya ilmiah diketik dengan jenis huruf (font) Times New Roman  untuk
skripsi/tesis/disertasi yang berbahasa Indonesia dan bahasa Inggris, untuk
skripsi/tesis/disertasi yang berbahasa arab menggunakan huruf Traditional Arabic.
Ukuran Huruf
Bagian-bagian suatu bab untuk skripsi, tesis, disertasi, makalah, dan laporan penelitian
menggunakan ukuran huruf yang berbeda seperti berikut:
12 point judul bab, judul subbab, teks induk, abstrak (skripsi dan tesis), lampiran, daftar
rujukan.
10 point  kutipan blok, abstrak makalah dan artikel, judul tabel, judul bagan/ lampiran, teks
tabel, teks bagan/lampiran, catatan akhir, catatan kaki, indeks, header, footer.
Ukuran huruf untuk huruf Traditional Arabic:
26 point  judul bab (ditulis tebal)
22 point  judul subbab, judul daftar rujukan, judul tabel, judul lampiran, dan judul indeks
(ditulis tebal)
18 point  teks induk, indeks, dan yang lain
Modus Huruf
Penggunaan huruf normal, miring (italic), tebal (bold), dan garis
bawah (underline) sebagai berikut: a. Normal
1) teks induk, abstrak, kata-kata kunci, tabel, lampiran, bagan, catatan, lampiran. b.
Miring (italic)
1) kata non indonesia (bahasa asing dan bahasa daerah)

2) istilah yang belum lazim



3) bagian penting (untuk bagian penting tidak boleh digunakan bold-normal, tetapi boleh
italic-bold

4) contoh yang disajikan pada teks utama

5) judul buku, jurnal, majalah, dan surat kabar dalam teks utama dalam daftar rujukan.

c. Tebal (bold)

1) judul bab

2) judul subbab (heading)

3) bagian penting dari suatu contoh dicetak bold-italic; perhatikan contoh berikut: Amir
anak Umar sedang belajar di Akademi Militer.

d. Garis bawah (underline)

1) Garis bawah (underline) tidak boleh dipergunakan, kecuali dalam hal-hal yang amat
khusus. Garis bawah dipergunakan untuk teks yang dicetak dengan huruf mesin ketik
(courier dan prestige). Pada teks yang dicetak dengan huruf Times New Roman, garis
bawah diganti dengan huruf miring (italic).

5. Spasi
a. Antarbaris
Artikel ilmiah dicetak dengan spasi 1,5 sedangkan skripsi, tesis, disertasi, makalah,
dan laporan penelitian dicetak dengan spasi 2 (ganda), khusus bahasa Arab jarak antar
baris dalam teks spasi tunggal. Untuk keterangan lampiran, grafik, lampiran, tabel, dan
daftar rujukan dicetak dengan spasi tunggal. Jarak antara satu macam bahan pustaka
dengan bahan pustaka lain dalam daftar rujukan mengunakan spasi ganda (2 spasi).
Contoh lihat pada Lampiran.
b. Antarkata
Spasi antara dua kata tidak boleh terlalu renggang. Spasi yang dibolehkan maksimal
sama dengan ukuran satu huruf. Tepi kanan boleh rata (full Justification) atau tidak rata.

Jika tepi kanan rata (full justification), harap diupayakan spasi antar kata cukup rapat.

Caranya, kata yang terletak di pinggir jika perlu diputus menurut suku katanya (fasilitas

hyphenation diaktifkan: on) mengikuti kaidah bahasa Indonesia yang baku. Berikut

contoh teks dengan spasi antar kata rapat dan kurang rapat. Salah

Spasi  “antar kata” pada teks ini terlalu lebar sehingga tidak tampak rapi

dan menyulitkan untuk dibaca.

Benar

Spasi “antarkata” pada teks ini cukup rapat sehingga tampak rapi dan mudah dibaca.

6. Tanda Pisah dan Bulit



Tanda pisah (dash) dalam huruf proporsional (seperti Times New Roman) dinyatakan
dengan satu garis panjang (-), dan tidak boleh dinyatakan dengan 2 garis pendek (--) seperti
pada huruf Courier dan Prestige. Tanda pisah hendaknya rapat (tidak diberi spasi) dengan
kata yang mendahului dan mengikutinya.

Tanda butir nonhierarkis dengan pendek (-) tidak boleh digunakan, dan hendaknya
dinyatakan dengan tanda bulit (berbentuk bulat ¢ atau persegi: m ). Perhatikan contoh berikut:
Salah
Semua pendekatan penelitian—kuantitatif dan kualitatif-perlu dikaji penerapannya. Bagian
tersebut tertulis pada halaman 15-20.

Hal-hal berikut perlu diperhatikan dalam memilih kertas untuk skripsi:

— Jenis

— Ukuran

— Bobot

Benar

Semua pendekatan penelitian—Kkuantitatif dan kualitatif—perlu dikaji penerapannya.
Bagian tersebut tertulis pada halaman 15-20.

Hal-hal berikut perlu diperhatikan dalam memilih kertas untuk skripsi:

e Jenis
e Ukuran
* Bobot

7. Paragraf dan Penomoran

Awal paragraf dimulai 1,27 cm dari tepi Kiri bidang pengetikan. Sesudah tanda baca titik,
titik dua, titik koma, dan koma, hendaknya diberi satu ketukan kosong.

Lambang-lambang huruf yunani dan yang tidak dapat ditulis komputer hendaknya ditulis
tangan secara rapi dengan tinta hitam. Bilangan 1-10 hendaknya ditulis dengan huruf,
selebihnya ditulis dengan angka, kecuali jika posisinya ada di awal kalimat.

Bagian awal skripsi diberi nomor halaman angka romawi kecil (i, i1, iii, ...) di tengah
bagian bawah, sedangkan nomor halaman pada bagian inti hingga penutup skripsi dengan
angka arab (1, 2, 3, ...) di bawah kanan, kecuali nomor halaman bab baru yang ditulis

menggunakan angka arab di bawah tengah.

B. PENJILIDAN
Ketentuan mengenai penjilidan yang dikemukakan di sini hanya berlaku untuk skripsi, tesis

dan disertasi; sedangkan penjilidan makalah diatur oleh dosen yang memberi tugas.



Skripsi, tesis dan disertasi yang sudah diujikan dan direvisi, dijilid dengan layout ukuran A4,
spasi 2, margin atas dan margin bawah 3 cm, margin kanan dan margin kiri 3 cm, dicetak bolak-
balik (print on both size), soft cover dengan format sampul skripsi. Pada punggung skripsi dimuat
nama penulis dan judul. Contoh dilihat pada Lampiran. Skripsi dijilid sebanyak 2 eksemplar (1
untuk Program Studi/Fakultas, 1 untuk perpustakaan pusat). Tesis dan Disertasi dijilid sebanyak
2 eksemplar (1 untuk perpustakaan pusat, 1 untuk perpustakaan PPS).

Catatan: Soft file skripsi/tesis/disertasi dan format artikel jurnal diserahkan ke UPT
Perpustakaan dan Program Studi.

Halaman sampul harus dicetak dengan tinta kuning emas di atas dasar kertas berwarna sesuai
dengan warna bendera fakultas yaitu: Fakultas Ushuludin dan Dakwah warna biru, Fakultas
Tarbiyah warna hijau, Fakultas Syariah warna hitam, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam warna

ungu, Pascasarjana warna merah.

Petunjuk Teknis Penulisan
Berikut ini disajikan beberapa petunjuk praktis teknik penulisan secara ringkas.
1. Hal-hal yang perlu diperhatikan

a. Judul tabel atau lampiran beserta tabel atau lampirannya harus ditempatkan pada halaman
yang sama (jika memungkinkan). Penyebutan tabel atau lampiran dalam teks
menggunakan kata Tabel..... atau lampiran..... (diberi nomor sebagai identitas).

b. Tepi kanan teks tidak harus rata; oleh karena itu kata pada akhir baris tidak harus dipotong.
Jika terpaksa harus dipotong, tanda hubungnya ditulis setelah huruf akhir, tanpa disisipi
spasi, bukan diletakkan di bawahnya.

c. Tempatkan nomor halaman di pojok kanan bawah atas setiap nomor halaman, kecuali
halaman pertama setiap bab dan halaman bagian awal yang ditulis di tengah bagian bawah
halaman.

d. Semua nama penulis dalam daftar rujukan harus ditulis, walaupun penulis yang sama
memiliki beberapa karya yang dijadikan acuan dalam teks.

e. Nama awal dan nama tengah dapat ditulis secara lengkap atau disingkat asal dilakukan
secara konsisten dalam satu daftar rujukan.

f. Daftar Rujukan hanya berisi sumber yang digunakan sebagai acuan sebagai teks, dan
semua sumber yang dikutip (baik secara langsung ataupun tidak) harus ditulis dalam
Daftar Rujukan.

2. Hal-hal yang boleh dilakukan
a. Tidak boleh ada bagian yang kosong pada halaman, kecuali jika halaman tersebut

merupakan akhir suatu bab.



Tidak boleh memotong tabel menjadi dua bagian (dalam dua halaman) jika memang bisa
ditempatkan pada halaman yang sama.

Tidak boleh memberi tanda apapun sebagai pertanda berakhirnya suatu bab.

Tidak boleh menempatkan judul subbab dan identitas tabel pada akhir halaman (kaki
halaman).

Rincian tidak boleh menggunakan tanda hubung (-), tetapi menggunakan tanda bulit

( * atau m ). Ukuran besar kecilnya bulit yang digunakan disesuaikan dengan ukuran
huruf yang digunakan. Bulit diletakkan di tepi kiri, terpisah satu ketukan dengan huruf
yang mengikutinya. Rincian dengan menggunakan angka hanya diperbolehkan jika
mengandung pengertian langkah-langkah atau prosedur.

Tidak boleh menambahkan spasi antar kata dalam suatu baris yang bertujuan meratakan
tepi kanan.

Daftar Rujukan tidak boleh ditempatkan di kaki halaman atau akhir setiap bab. Daftar
Rujukan hanya boleh ditempatkan setelah bab terakhir dan sebelum lampiranlampiran
(jika ada).



DAFTAR PUSTAKA

Anwar, A. (2019). Cara Mudah Mengakses Literatur secara On-line dan Mengelolanya. Yogyakarta:
IAIN Kediri Press.

Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.
“KBBI Daring”. https://kbbi.kemdikbud.qgo.id/.

. “PUEBI Daring”. https://puebi.js.org/.

. “Pedoman Umum Pembentukan Istilah”. https://bit.ly/PedomanUmumPembentukanlstilah.

Mendeley. “Mendeley Reference Manager for Desktop™. https://bit.ly/mendeleyreference.

Panitia Pengembang Pedoman Bahasa Indonesia, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. (2016).
Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (Edisi Keempat). Jakarta: Badan Pengembangan dan
Pembinaan.

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2010 tentang
Pencegahan dan Penanggulangan Plagiat di Perguruan Tinggi.

Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Kediri. (2016). Pedoman Penulisan Karya lImiah.
Kediri: STAIN Kediri Press.

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2002 tentang Hak Cipta.

Universitas Negeri Malang. (2017). Pedoman Penulisan Karya lImiah: Tugas Akhir, Skripsi, Tesis,
Disertasi, Artikel, Makalah, dan Laporan Penelitian. Malang: UM Press.

Zotero. “Zotero 5.0 for Windows”. https://bit.ly/downloadzotero.



https://kbbi.kemdikbud.go.id/
https://kbbi.kemdikbud.go.id/
https://puebi.js.org/
https://puebi.js.org/
https://bit.ly/PedomanUmumPembentukanIstilah
https://bit.ly/PedomanUmumPembentukanIstilah
https://bit.ly/mendeleyreference
https://bit.ly/mendeleyreference
https://bit.ly/downloadzotero
https://bit.ly/downloadzotero

LAMPIRAN LAMPIRAN



Lampiran la. CONTOH HALAMAN SAMPUL SKRIPSI (BKI)

4.5 cm dari
tepi

atas

kertas

PENGARUH LAYANAN BIMBINGAN AKADEMIK
TERHADAP PRESTASI BELAJAR SISWA 2:5cm
DI SMPN BLITAR
2cm
05_1cm
SKRIPSI

5_55cm

5cm

2,5cm

OLEH:
ARINA SANTKA MARIANA
NIM. 66666666666
25cm
PROGRAM STUDI BIMBINGAN DAN KONSELING ISLAM
FAKULTAS AGAMA ISLAM
UNIVERSITAS ISLAM BALITARBLITAR
JULI 2023

4 cm dari

tepi bawah




Lampiran 1b. CONTOH HALAMAN SAMPUL SKRIPSI (MPI)

MANAJEMEN PEMASARAN PENDIDIKAN
DALAM MENINGKATKAN PENERIMAAN PESERTA DIDIK
DI SMPN BLITAR

SKRIPSI

OLEH:
ARINA SANTKA MARIANA
NIM. 66666666666

PROGRAM STUDI MANAJEMEN PENDIDIKAN ISLAM
FAKULTAS AGAMA ISLAM
UNIVERSITAS ISLAM BALITAR BLITAR
JULI 2023

4.5 cm dari
tepi

atas

kertas

2,5¢cm

2cm

05_1cm

5_55cm

5cm

25cm

2,5¢cm

4 cm dari
tepi bawah
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(Bimbingan dan Konseling Islam)
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Lampiran 3b. Contoh Halaman Judul Skripsi Lembar Kedua
(Manajemen Pendidikan Islam)
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Lampiran 3c. Contoh Halaman Judul Skripsi Lembar Kedua
(Perbankan Syariah)
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Lampiran 4a. Contoh Lembar Persetujuan Pembimbing Skripsi

Skripsioleh ....................... ini telah diperiksa dan disetujui untuk diuji.
Blitar....................o Kediri.......ooooiviiiiin.
Pembimbing | Pembimbing |1

(nama lengkap) (nama lengkap)

NIP. NIP.



Lampiran 5a. Contoh Lembar Pengesahan Skripsi

Halaman Pengesahan

PENGARUH LAYANAN BIMBINGAN AKADEMIK TERHADAP PRESTASI BELAJAR
SISWA DI SMPN BLITAR

ARINA SANTIKA MARIANA
666666666

Telah diujikan di depan Sidang Munagasah Universitas Islam Balitar Blitar pada tanggal

Tim Penguiji,

1. Penguji Utama

(nama lengkap)
NIP.

2. Penguji |

(nama lengkap)
NIP.

3. Penguiji Il

(nama lengkap)
NIP.

Blitar, ....................
Dekan Fakultas

(nama lengkap)
NIP.



Lampiran 6. Contoh Kata Pengantar

KATA PENGANTAR

Alhamdulillah penulis panjatkan kehadirat Allah SWT atas rahmat dan karunia yang

dilimpahkanNya, sehingga skripsi ini dapat terselesaikan dengan baik. Skripsi ini

mengungkapkan tentang pengaruh layanan akademik terhadap prestasi belajar siswa.

Penulis menyampaikan terima kasih yang sedalam-dalamnya kepada berbagai pihak yang

telah membantu penulis dalam menyelesaikan skripsi ini. Ucapan terima kasih penulis sampaikan

terutama kepada yang terhormat:

1.

2.

Dr. H. Soebiantoro, M.Si, selaku Rektor UNISBA Blitar.

Dr. Winarto, M.Pd, selaku Dekan Fakultas Agama Islam UNISBA Blitar.

Nanda Istiqgomah, M. Pd selaku Ketua Program Studi Bimbingan dan Konseling Islam.
Mohamad Shodik, M.Pd.l dan Dwi Wahyuningtyas, M.Pd., selaku dosen pembimbing |
dan Il yang telah memberikan bimbingan, arahan, dan motivasi dalam penyelesaian
skripsi.

Bapak Ali Rahman, selaku Kepala SMPN Blitar

Teman-teman seangkatan tahun 2023, khususnya Prodi Bimbingan dan Konseling Islam
dan berbagai pihak yang tidak dapat disebut satu per satu, yang telah memberikan
motivasi dan dukungan moril sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini.

Penulis hanya mampu mendoakan, semoga amal kebaikan dari berbagai pihak tersebut

mendapat pahala yang berlipat ganda dari Allah SWT. Semoga karya tulis ini bermanfaat bagi

penulis khususnya, dan pembaca pada umumnya. Amin.

Blitar, Juli 2023

Penulis



Lampiran 7a. Contoh Daftar Isi yang Peringkat Judul Subbabnya Ditandai dengan
Kombinasi Huruf-angka (Alternatif 1)

ABSTRAK e ettt E ettt e bente e reerenre et et e i
KATA PENGANTAR oottt sttt bbb ta e e et e be st stennenreenes ii
DAFTAR IS oottt bbb bbbt e et bbb b e neas i
DAFTAR TABEL ..ottt bbbttt et \Y
DAFTAR GAMBAR ...ttt ettt b e tesbesbeene e e e e e e s v
DAFTAR LAMPIRAN .ottt sttt b e bbbt b e s vi
BAB | PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah ..o 1
B. RUMUSAN MaSalan .........cooiiiieiiece e 5
C. TUJuaN PENEIILIAN ...covveieciiccieee e sre s 7
D. Hipotesis PENEIILIAN ........cccciviiiiiicie et 8
E. Kegunaan Penelitian ... 9
F. Asumsi dan Keterbatasan Penelitian ..........cccccoocoviieviiienienneiie e 10
G. Ruang LingKup penelitian ..........ccccceiiiiieiiiie e 11
H. Definisi IStHAN ......c.ooiiiiieeee e 12
BAB Il KAJIAN PUSTAKA
AL KGJIAN TEOM ittt 13
B. Hakikat Belajar dan Pembelajaran ...........ccccccevveiieiieie i 14
C. Mata DiKIat AKUNTANST ....cveerierieieiieiie et 16
D. Keterampilan Pengelolaan Kelas ... 18
E. MOIVAST BEIQJA ..o 20
F. HaSH BEIAJAT ......eeeveee et 25
G. Pengaruh Keterampilan Guru dalam Mengelola Kelas terhadap Motivasi Belajar 28
H. Pengaruh Keterampilan Guru dalam Mengelola Kelas terhadap Hasil Belajar .... 30
I. Pengaruh Motivasi Belajar terhadap Hasil Belajar ...........c.ccooeoviiiinincnciinnnn, 32
J. Kajian Terhadap Penelitian Terdahulu ...........c.cccoooeiiiiiiiiccc e 34
K. Pengembangan HIPOLESIS ......c.cciiieiiiiieiicie et 39
METODE PENELITIAN
A. Rancangan Penelitian ..........ccoviiiiiiii s 40
B. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel ............cccccoooviiiiiiiiiic e, 44
C. Populasi dan Sampel Penelitian ...........ccccooviiieiiieiiece e 47
D. Jenis, Sumber dan Teknik Pengumpulan Data............ccccevereniieneninenieieeee, 50
E. INStrumen PeNEIITIAN ........ccveiieiicc e 54
F. ANALISIS DALA ...t et 56
BAB IV HASIL PENELITIAN
A. Gambaran Umum SMK Pawiyatan Dhaha Kediri ..........cccooviiiiiineniiiiins 58
B. DesKripsi Variabel...........cooiiiiiie s 65
C. Uji Persyaratan ANAlISIS .......c..cciueiiiiiiiiiie e 67
D. Pengujian HIPOTESIS. .....ccciiiiiiiicciie ettt srne et 69

BAB IV HASIL PENELITIAN
PP 70



Lampiran 7b. Contoh Daftar Isi yang Peringkat Judul Subbabnya Ditandai dengan
Kombinasi Angka (Alternatif 2)
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Depo air minum adalah usaha industri yang melakukan proses pengolahan air baku
menjadi air minum dan sudah sering kita jumpai di mana saja, namun tidak semua depo
memenuhi persyaratan yang diatur dalam pedoman pelaksanaannya. Sebagaimana yang
diamanatkan oleh UUPK Nomor 8 tahun 1999 menetapkan bahwa dalam berbagai kondisi pelaku
usaha harus dapat menjamin hak-hak konsumen yaitu menjamin keamanan, keselamatan
konsumen. Untuk menjamin kualitas air minum yang diproduksi memenuhi standar persyaratan,
maka Pemerintah mengeluarkan PERMENKES No. 492 tahun 2010 tentang Persyaratan Kualitas
Air Minum, No. 736 tentang Tata Laksana Pengawasan Kualitas Air Minum dan
Kepmenperindag No. 651 tahun 2004 tentang Persyaratan Teknis Depo Air Minum dan
Perdagangannya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tanggung jawab pelaku usaha depo
jika terjadi risiko yang dialami konsumen dan perlindungan hukum terhadap hak konsumen pada
depo air minum isi ulang di wilayah Ngronggo dalam kajian hukum positif dan hukum Islam.
Karena, konsumen merasa dirugikan dengan adanya depo air minum yang tidak memperhatikan
produksi air minum yang baik, seperti alat pencucian galon yang tidak layak dan tidak memenubhi
persyaratan kesehatan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu dengan memperoleh sumber data
dari pelaku usaha depo air minum, pegawai dinas kesehatan, pegawai puskesmas wilayah selatan
dan pegawai kelurahan Ngronggo, kemudian dilanjutkan dengan pengumpulan data dengan
menggunakan metode berupa observasi, wawancara dan dokumentasi.

Hasil penelitian yang dilakukan, maka penulis dapat menyimpulkan dalam praktiknya
depo air minum isi ulang di wilayah Ngronggo Kediri belum sepenuhnya menerapkan
perlindungan hukum terhadap konsumen sesuai dengan Undang-Undang No 8 tahun 1999,
Peraturan Menteri Kesehatan yang telah diatur oleh Pemerintah, dan belum merealisasikan tujuan
dari jual beli dalam hukum Islam yaitu mewujudkan kemashlahatan (hifz al-nafs). Dalam hal ini,
hak-hak konsumen yang dilanggar pelaku usaha depo air minum banyak ditemukan tidak
memenuhi persyaratan, dan tidak adanya informasi yang diberikan pelaku usaha kepada
konsumen tentang produk air minum tersebut. Perlindungan hukum yang dilakukan oleh Dinas
kesehatan harus melakukan peningkatan penerapan pengawasan dan perlindungan hukum bagi
konsumen yang dirugikan akibat ulah pelaku wusaha, maka pelaku usaha wajib
mempertanggungjawabkan dalam bentuk ganti rugi dan pelaku usaha dapat dikenakan sanksi
pidana maupun administratif sesuai dengan peraturan perundang-undangan.
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ABSTRACT

Savitri, Winda Dwi. (2023). The Analysis of Online Assessment in Teaching and Learning English.
Thesis. Department of English Language Education, Faculty of Tarbiyah, Islamic University of
Balitar Blitar . Advisor: () Drs. Agus Edi Winarto, M.Pd.(Il) Nurul Aini, M.Pd.

Keywords: Online assessment, students’ perception, teaching and learning.

The covid-19 pandemic shifted learning activities away from face-to-face to online learning.
Meanwhile, even during pandemic, teachers still had to assess students’ outcomes weekly in teaching and
learning. Based on this phenomenon, the researcher did further investigation to determine how teachers
practiced online assessment and students’ perception of online assessment practiced by teacher. Hence,
this research aims to investigate how teachers practice online assessment in teaching and learning English
and identify students’ perception of online assessment in teaching and learning English.

The research used a descriptive qualitative method to answer the purpose of this research. The
subjects of this research were three teachers and students of X IPS 2 and 3 of SMAN 4 Kota Kediri. The
researcher obtained the data how teacher practiced online assessment through interview and document,
and used questionnaire to know students’ perception of online assessment. To analyze the data, the
researcher used Miles and Huberman theory.

From the analysis, the researcher found teachers practiced some methods for online assessments in
teaching and learning English included assignments, quizzes, feedbacks, performances, and tests, as well
as applied online assessment tools such as Google form, Google classroom, WhatsApp and Google meet
to assess students’ skills. The challenges faced by teachers were controlling students’ activity, students’
honesty, students’ assignment, online assessment, and internet connection. Meantime, students’ view of
using online assessment were positive and negative. In positive perception, students perceived that online
assessment was efficient, flexible, and effective, easy to get score, more being independent learner, and
more focus. Otherwise, in negative perception, they perceived that they were difficult doing online
assessment test quickly and in the form of open-ended questions, and cheating. However, despite positive
and negative views about online assessment, the online assessment is an innovative way that surely good
to be practiced by teachers in this pandemic situation.
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A. Huruf Transliterasi

Arab Indonesia Arab Indonesia
& ’ o= D{
< B L T{
& T L Z{
& Th & ‘
z J ¢ Gh
c H{ - F
¢ Kh G Q
N D & K
A Dh J L
D) R B M
J Z O N
o S B W
o Sh A H
o= s{ ¢ Y

B. Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap (Shaddah), yang bersumber dari ya’ nisbah (ya’ yang ditulis sebagai

petunjuk sifat) ditulis coretan diatasnya.

el :ditulis Ah}madi>yah
Konsonan rangkap yang berasal dari bukan ya’ nisbah ditulis dobel hurufnya

da : ditulis dalla

C. Ta’ Marbu> t} ah
1. Bila dimatikan ditulis “ah”,

dclen : ditulis jama>‘ah



2. Bila dihidupkan karena
berangkai dengan kata lain
(sebagai Mudaf), ditulis “at”.

Al Aans : ditulis ni’mat Allah
kil 88 : ditulis zaka>t al-fit}r

. Vokal Pendek

Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u, masing-masing dengan huruf

tunggal.

. Vokal Panjang (madd) a panjang ditulis a, i panjang ditulis i>, dan u > panjang ditulis u,
masing> -masing dengan

coretan di atas huruf a,idanu

Bunyi Hidup Dobel
Bunyi hidup dobel (dipthong) Arab ditransliterasikan dengan menggabungkan dua

huruf “ay” dan “aw” masing-masing untuk )esi( dan ) i(

. Kata Sandang Alif + Lam
Jika terdapat huruf alif + lam yang diikuti huruf gamariyah maupun diikuti huruf

shamsiyah, huruf > al ditulis al- 2~ &1l : ditulis al-Ja>mi‘ah 423 : ditulis al-

Shi>‘ah

. Huruf Besar

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD

Kata dalam Rangkaian Frase dan Kalimat
Tetap konsisten dengan rumusan di atas, kata dalam rangkaian frase dan kalimat

ditulis kata per kata s S Y1 &2 ditulis Shaykh al-Isl>am

Lain-lain
Kata-kata yang sudah dibakukan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (seperti kata

ijmak, nash, al-Qur’an, dan hadits), tidak mengikuti pedoman transliterasi ini dan ditulis

sebagaimana dalam kamus tersebut.
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